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KAIDAH ILMIYYAH USUL FIQH 

Karya : As Syeikh Muhammad Bin Sholeh Al Usaimin 
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La L_L_u^j £ 4_j_oJLs?_l I J_» LsJU 

Ini adalah Tulisan singkat dalam Ushul Fiqih yang kami tulis sesuai kurikulum yang telah 
disepakati untuk tahun ketiga Tsanawiyah di ma’had-ma’had ilmiyyah, dan kami 
menamakannya: 

(J jja'i I pJLe (j-o J jj^'i I ) 

(al-Ushul min 'llmil Ushul) 

4-J I £ 4U I J I a_k_J Ls_9 Lj 4U LaJ L> I—LLclC J_a_£ jl 4U I J Lu) I 
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Aku memohon kepada Allah agar menjadikan ilmu kami ikhlas karena Allah dan bermanfaat 
bagi hamba-hamba Allah, sesungguhnya Allah Maha Dekat dan Maha Mengabulkan Doa. 

%%%%%%%%% 


tl a ’<A 


:4ijj3u 

(jjjbjtlj i-ijau Alkl) Jj^at 

USHUL FIOIH 

DEFINISINYA: 

Ushul Fiqih didefinisikan dengan 2 tinjauan: 

_<aa <-aH j 4-al£ jLuC-Ij l(_g\ jUjC-Ij Il5_jVI 

Pertama: ditinjau dari mufrodat ( kosa katanya ) terdiri dari dua mufrodat : yaitu kata usul dan 
kata fiqh 

(J L-alj cAjoiLojI j&j (JjL-al lilli L>°J ts ^)^ ‘ : '-4 c - La J&J * sa t 

A Vil-i A laH ^/LLa 4l]| < AiS ^»]|) I^laj (JIS LgjL^aeJ <xa 

. ( 24 :^aAl j )j}) (f' <unll lIuIj Igil^af a1 pa O J-nV.'i^s 

Maka kata usul J j^\ adalah jamak dari kata aslun dan dia itu maknanya : apa-apa 
yang dibangun di atasnya yang selainnya, dan diantaranya adalah 'pokoknya tembok dan dia 
itu adalah pondasinya, dan pokoknya pohon yang bercabang darinya ranting-rantingnya, 
sebagaiamana firman Allah 'f: 

(f LajuJ I f^k j dulj IgjL^af <±lL 'h <jjla “La ]£ !>LLa <lll L_ljjJa <■ fl's jp Jjt ) 

24. Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah 'P Telah membuat perumpamaan kalimat 
yang baik[1] seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit ( QS 
ibrahim : 24 ) 
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[1] termasuk dalam Kalimat yang baik ialah kalimat tauhid, segala Ucapan yang menyeru kepada kebajikan dan 
mencegah dari kemungkaran serta perbuatan yang baik, kalimat tauhid seperti Laa ilaa ha illallaah. 


(28- 27:4 La^ (^jS ' jggg; * (j-a o^ac. (Ji^ij) <] jii AUsj t^->g fl]| :AjtJ 4aa]lj 

Dan fiqh secara bahasa adalah : pemahaman sebagaimana firman Allah 'P : 27. Dan 
lepaskanlah kekakuan dari lidahku, 28. Supaya mereka mengerti perkataanku, ( QS thohaa: 
27-28 ) 

.AaLj-aiall L^HjL 4jla*J! :Uk!jUaua)j 

Makrifatul ahkaamis syar'iyyatil ‘amaliyyahi bil adilatihaa at tafsiliyyah. 

Adapun makna secara istilah syar'ii adalah "Mengetahui hukum-hukum syar'i yang 
bersifat amaliyyah dengan dalil dalilnya yang terperinci." 

(jjSu 43 j tlj'mj (jjSL 43 Ao^kall ^IfLa-Sfl <4]l j4] (jV 5 (<3j*- o) :U3jL 

.Aiill (JjLui^ jjj£ ts* ' -a -* 

Adapun maksud perkataan kami ( ma'rifah / mengetahui ) adalah ilmu dan persangkaan 
Karena mengetahui hukum-hukum fiqih terkadang bersifat yakin dan terkadang bersifat 
persangkaan, sebagaimana banyak dalam masalah-masalah fiqih. 


^ j=^3 i_l J^. j]l£ jJdll ^ya aUdloil i (a_iC- jJlll :UljL 4 |^a 3I j 

(JUl (Jjjj f. U'® L&' j' 4iu*-<^ ‘A_ili*jl Aj 

jaJI 13] jgsLil! aLUI 

Adapun maksud dari perkataan kami ( ahkamus syar'iyyah / hukum-hukum syari'at ) adalah : 
hukum-hukum yang diambil dan berhubungan dengan syari'at, seperti wajib dan haram, maka 
keluar darinya (yakni Hukum-hukum syar'i) hukum-hukum akal; seperti mengetahui bahwa 
keseluruhan lebih besar daripada sebagian; dan hukum-hukum adat (kebiasaan); seperti 
mengetahui turunnya embun di malam yang dingin jika cuaca cerah. 

jjjLuj 4 j colSjJ'j SJll&ic.'ytj JgW'n V La i (a_iL&*JI) lliljL j 

.^!)Uaj^aVI l^ia <ill3 ^aiiij 4 AjlL^aj AjLajoij Aija-aj ^ill Oli. jj£ i Jllalc-VU 

Adapun maksud dari perkataan kami ( al amaliyah ) adalah : apa-apa yang tidak berhubungan 
dengan aqidah, seperti sholat dan zakat. Maka tidak termasuk darinya (Amaliah) apa-apa yang 
berhubungan dengan aqidah; seperti mentauhidkan Allah 'P , dan mengenal nama-nama dan 
sifat-Nya; maka yang demikian tidak dinamakan Fiqih secara istilah. 
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4j i<jiu^ailll Assl\ (JjLoiaj 4jj^)L<ill Aiill *Uj| i ^4 )ln^-»qil' Lgjl.iL^ :U1 jki .il^allj 

.4jJLaa.VI <3311 <Jjli jjil Lajj 4_l3 cllaaSI jV S^jiall cJ JJ-^I 

Adapun maksud dari perkataan kami ( bil adilatil tafsiliyyah / dengan dalil-dalil yan terperinci ) 
adalah : dalil-dalil fiqh yang berhubungan dengan masalah-masalah fiqh yang terperinci, maka 
tidak termasuk di dalamnya ilmu Ushul Fiqih karena pembahasan di dalamnya hanyalah 
mengenai dalil-dalil fiqih yang umum. 

4jlLaa.VI Aiill <1^1 (jc- cliajLj fAc. :<jlj <-_aj*ja cjja-all (jali ll^J Lal S4j jUUc-L : 

. JjaLouall JUi.j 1 g La s^laluiVI 4jii£j 

Kedua : dari tinjauan keberadaannya sebagai julukan pada bidang tertentu, maka Ushul Fiqih 
didefinisikan dengan : "Ilmu yang membahas dalil-dalil fiqih yang umum dan cara mengambil 
faidah darinya dan kondisi al mustafid ( orang yang mengambil faidah darinya ) 

jsJjaall 4 _ s ^j]|j L_J yz. jll Jj6^\ j 3 jLa «Laljtll JlC-l jill i ^4jlLaa.Vl) :U3jL jl^alli 

(Jojjoi ^Jc. V) 4iill (JjjL-al lila 4 jln^-igil' 4jjVI Aj t i jiill (_g ‘ ' 4. i^ill J 

~A ^r.l qU j ,1 .0,1 1 

Dan maksud dari perkataan kami ( al ijmaliyyah / umum ) adalah : kaidah-kaidah secara umum 
seperti perkataan : "perintah menunjukkan hukum wajib", "larangan menunjukkan hukum 
haram", "sah-nya suatu amal menunjukkan amal tersebut telah terlaksana (yakni, ia tidak 
dituntut untuk mengulangi, pent)". Maka tidak termasuk dari "yang umum": dalil-dalil yang 
terperinci. Dalil-dalil terperinci tersebut tidaklah disebutkan dalam ilmu Ushul Fiqih kecuali 
sebagai contoh (dalam penerapan) suatu kaidah. 

4_ul jJu lgjl.il j-a ^»l^a.VI .lilaLj s Li£ ‘ ^1 g La a A q"n„VI 4_iiu£ lil jLi .il^allj 

4jli tiilli j ^ jjoilaj ^tjailjj Jmi J (Jgl/llalj ^ j-aC. jj IgjVV-ij Jalai VI 

. Lg-alSjJ Aaill 4j.il j-a , jq"n,n 4S.\ jilj 

Adapun maksud dari ucapan kami ( kaifiyatul istifadah minha / bagaimana cara mengambil 
faedah darinya) adalah : mengetahui bagaimana mengambil faidah hukum dari dalil-dalilnya 
dengan mempelajari hukum-hukum lafadz dan penunjukkannya seperti umum, khusus, 
muthlaq, muqoyyad, nasikh, mansukh, dan lain-lain. Maka dengan menguasainya (yakni cara 
mengambil faidah dari dalil-dalil umum) seseorang bisa mengambil faidah hukum dari dalil-dalil 
fiqh 

4iV ll. jg’n.u, (_ 5 -ojai t .ig*W,«ll jAj .^shuioll (Jla. 4i^)*-a i jqn>i<all llilj3J -J j-«l! j 

■il g'WVI Jaj^jujj .ig*W .all AS^y t-a3 c .il g 'W VI 4jj^)j AL ^IjJ Igjlj (j* ^»l£a>Vl A m g n ■iiSiluiJ 

4iill Jjj-ai n lilli A j 

Adapun maksud dari perkataan kami ( wa haalul mustafid / dan keadaan orang yang 
mengambil faedah ) adalah :orany yang mengambil faidah disebut mujtahid. Dinamakan orang 
yang mengambil faidah karena ia dengan sendirinya dapat mengambil faidah hukum dari dalil- 
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dalilnya karena ia telah mencapai derajat ijtihad. Maka mengenal mujtahid, syarat-syarat 
ijtihad, hukumnya dan yang semisalnya dibahas dalam ilmu Ushul Fiqih. 

J fruai 3 jJli 

o^).i3 (J j^ya 4 Aoa&VI ^JL 4 jJs]l (Jjl^. Aiall (J jj-al (jl 

.^uLi L y i j ^ IfrjlJ 4ac.^)jaill ^IfLa-SH j-s'n.il Igj ^ j J-»"i > « j 

FAIDAH USHUL FIQIH: 

Ilmu Ushul Fiqih adalah ilmu yang memiliki kedudukan yang agung , sangat penting dan 
banyak sekali faidahnya. Diantara Faidahnya adalah kemampuan yang kokoh yang seseorang 
dengan kemampuan itu dapat mengeluarkan hukum-hukum syar'i dari dalil-dalilnya dengan 
landasan yang selamat. 


s-LolaJI AjuL aJ 4<&l 4-aa.j (jiUjjj (jj JUs-a ^^JtaLuall jsbsVI (J 9*1 > n .a Ajuaa. (j-a J jj j 

US _jL^a Ja jjoibaj 4 J 1 AlA. a j 4^» jh'uij 4^)jtlLa (JJJ La 4A£. jV'uiH 4 A_a3 4iilljl 

.AjI ja-a-aj 4AjL£ Aj 4ll&iuui 

Dan yang pertama kali mengumpulkannya menjadi suatu bidang tersendiri adalah al-lmam 
asy-Syafi'i Muhammad bin Idris rohimahulloh, kemudian di ikuti oleh para 'ulama sesudahnya 
dalam hal tersebut. Maka mereka menulis dalam ilmu Ushul Fiqih tulisan-tulisan yang 
bermacam-macam. Ada yang berupa tulisan, sya'ir, tulisan ringkas, tulisan yang panjang, 
sampai ilmu Ushul Fiqih ini menjadi bidang tersendiri keadaannya dan kelebihannya. 


%%%%%%%%% 


*> <v*t 

r l . >io'l :a*] j 

AHKAM/ HUKUM-HUKUM 
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Ahkam adalah bentuk jamak dari hukum dan arti secara bahasa adalah : keputusan/ketetapan 

.£juiaj jS t jjjVi j\ tL_llL jj-a (jjilfLal! (Jl*iL ^ jLLl (.jtlrs e>\ > >>'~l°il La I LOLLj-al j 

Maa iqtadhoohu khitoobus syar'ii al muta'aloqiti bi af'alil mukaliifin min tholabinau takhyiirin au 
wadh'iin. 

"adapun makna secara istilahi adalah : Apa-apa yang ditetapkan oleh pangilan syari'at yang 
berhubungan dengan perbuatan mukallaf (orang yang dibebani syari'at) dari tuntutan atau 
pilihan atau peletakan 

.AjjoJIj J jjLJI i . _ 't L.-^ :U1 jL .sipili 

Adapun maksud dari ucapan kami ( khirobus sar'l / pangilan syariat ) adalah al qur'an dan as 
sunnah 

fjlaj] 4^/LtS ^ V j3 clul£ (.] jjoi ^JLaC-L (3i*J La i <JL*iL :U3 jij jl^all j 

•K* f' 

L»>^iVI l.i£J LaS^. ^j-ajoU !>ti ^lijC-VL 3^ La 4j 


Adapun maksud dari ucapan kami : ( al muta'aliqotu bi af'alil mukalifin / berhubungan dengan 
perbuatan mukallaf ) adalah : apa-apa yang berhubungan dengan perbuatan mereka baik itu 
berupa perkataan atau perbuatan, melakukan sesuatu atau meninggalkan sesuatu. 

Maka keluar dari perkataan tersebut apa-apa yang berhubungan dengan aqidah, maka tidak 
dinamakan hukum secara istilah. 

.(jjja-allj (JaLuS t. ijKMI ^gjLLi (j/s La i ((jjjlfLall) lliljL 

Yang dimaksud dengan perkataan kami ( al mukalafiin ) siapa saja yang keadaannya dibebani 
syari'at, maka mencakup anak kecil dan orang gila. 

j\ (_ yJc. i (l_l!3a :U1 jkl 

Yang dimaksud dengan perkataan kami ( min tholabin / dari tuntutan" ) adalah perintah dan 
larangan, baik itu sebagai keharusan ataupun keutamaan. 

.^LuJI i | jijVt jl^ :lil jij 

Yang dimaksud dengan perkataan kami ( au takyiirin / atau pilihan) adalah hal-hal yang 
dibolehkan. 
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CliLaLlc. (j-a ^ jLLSl A* isi j La-a La&jajj .luilillj ^-j-s >.-ifl 5 ^>>ij jl j :U3jL -i! j-all j 

.C-lilVIj i ijflill > fiL^ajI j 

Yang dimaksud dengan perkataan kami ( au wadh'in / atau peletakan ) adalah : Sah, rusak, 
dan yang lainnya yang diletakkan oleh pembuat syari'at dari tanda-tanda, atau sifat-sifat untuk 
ditunaikan atau dibatalkan. 

:hz >&t 

ajj AjsJSj : (j.) a ‘ ift ■‘Ue.^LiSI ^»liLa.VI ^n>>iVn 

PEMBAGIAN HUKUM SYARI'AT: 

Hukum syari'at dibagi menjadi dua bagian : Taklifiyyah (Pembebanan) dan Wadh'iyyah 
(Peletakan). 

j ajjfLallj ^ja»-a]|j L_ljlLallj l Ai Ui a 'N 4 

Al-Ahkam at-Taklifiyyah ada lima : Wajib, mandub (sunnah), haram, makruh, dan mubah. 

. f _pUlj iaSUI :Ail ^1 jlla - 1 

1 . wajib arti secara bahasa adalah : yang jatuh dan harus" 

.(jHd-vll djl ‘^»1 j]yi 4-?-J ( _ s Jc. ^jLuill 4j J-ai La I LOLLu-al j 

Adapun makna secara istilahi adalah : Apa-apa yang diperintahkan oleh pembuat syari'at 
dengan bentuk keharusan", seperti sholat lima waktu. 

.^Lballj ojjfLallj j-> al' i ^^Luall 4j ^al La^ llil j3J 

Maka keluar dari perkataan kami (Apa-apa yang diperintahkan oleh pembuat syari'at )hal-hal 
yang haram, makruh dan mubah. 

.i_JjJlla]l i (j»! j\y\ 4_a.j ’tjj jL J 

Maka keluar dari perkataan kami (dengan bentuk keharusan ) hal-hal yang mandhub , boleh 
dilakukan 

.LajVj f <Kj AjJaJ j Lja j3 < u . n j .4^ jL L_ila*JI (j-\*i>nnj 4 VLu*al l_jLL L_laJ_jll j 
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Maka wajib itu adalah orang yang melakukannya mendapatkan pahala jika ikhlas, dan orang 
yang meninggalkannya berhak mendapatkan adzab.dan dinamakan juga : fardhu dan 
karidhoh serta pasti dan harus. 


:4jt] i_)j.lLa3lj — 2 

2. mandhub ( sunnah) secara bahasa adalah : yang diseru". 

4-^.j (_g^ c - V ^^)LoJ1 4j ^o! La :ta^t ki^al j 

Adapun makna secara istilahi adalah : "Apa-apa yang diperintahkan oleh pembuat syari'at tidak 
dalam bentuk keharusan", seperti sholat rowatib. 

.^Lballj ojjfLollj j~\ .«t' i ^^Luall 4j ^al La^ llil j3J 

Maka keluar dari perkataan kami (: "Apa-apa yang diperintahkan oleh pembuat syari'at ) hal- 
hal yang haram, makruh dan mubah. 

* ( r ‘ -W» V) :UljL E >j 

Dan keluar dari perkataan kami (tidak dalam bentuk keharusan) hal-hal yang wajib. 

.iliij t tj jimo j <iui ^ a i.i j j i. Vj (VljUal <l&li j 

Maka mandub ( sunnah ) itu adalah orany yang mnegerjakannya mendapat pahala jika ia 
ikhlas dalam pelaksanaanya, dan orang yang meninggalkannya tidak mendapatkan adzab. 
Dan dinamakan juga : sunnah , atau masnuunah atau mustahab ( yang di sukai ) dan nafilah. 

:4jt] — 3 

3. haram makna secara bahasa adalah dilarang 

.(JjASIjJI ‘iiljLlL j»! I <a. j Jc. ^jLill La :ta^t j 

Adapun makna secara istilah adalah : Apa-apa yang dilarang oleh pembuat syari'at dalam 
bentuk keharusan untuk ditinggalkan", seperti durhaka kepada orang tua. 

.^LiaIIj i—ljAlollj (■ - 1-\\ jll i ^jLuall 4jc. Lo) :lil jL 

Maka keluar dari perkataan kami ( Apa-apa yang dilarang oleh pembuat syari'at ) hal-hal yang 
wajib dan mandhub dan mubah. 
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.ojjSaII ‘ (liljjJb ^1 jlVI J <^lc.) :UljL £ j^j 

Dan keluar dari perkataan kami (dalam bentuk keharusan untuk ditinggalkan) hal-hal yang 
makruh 

.tc. jia-a jl /Cl '. LS -CUJJ j ,*l!c.li l_lliajl J3V1 l 1 j t VLLal Jj l_ lljj j-> a\\ j 

Maka haram adalah : pelakunya diganjar jika ia meninggalkannya untuk mendapatkan pahala 
(ikhlas), dan orang yang melakukannya berhak mendapatkan adzab. 

:4jl3 s jjfLallj — 4 

4. makruh arti secara bahasa adalah: yang di murkai ( di benci ) 

IgJ $.UaC.VIj J LS^ ^ ^jLaJI “Uc. La ita^t J-n.nl j 

Adapun arti secara istilahi adalah : "Apa-apa yang dilarang oleh pembuat syari'at tidak dalam 
bentuk keharusan untuk ditinggalkan", seperti mengambil sesuatu dengan tangan kiri dan 
memberi dengan tangan kiri. 

.^Lu 4 lj «— ij.Vi.atl j <■ - i-^l jll i (^jLai]l <jc. La^ :L 4 jiL 

Maka keluar dari perkataan kami (Apa-apa yang dilarang oleh pembuat syari'at ) hal-hal yang 
wajib , mandhub/sunnah dan mubah. 

i (tSSjSjL j»l jlVI ^gic- V) :U3jL ^ 

Dan keluar dari perkataan kami (tidak dalam bentuk keharusan untuk ditinggalkan ) hal-hal 
yang haram. 

i_iaLu Vj tVlilal :ojjfL4l j 

Maka makruh itu pelakunya diganjar jika ia meninggalkannya untuk mendapatkan pahala 
(ikhlas), dan orang yang melakukannya tidak mendapatkan adzab. 

.■•US (jjiLallj (jla-all :<ij ^LaJIj — 5 

5. mubah arti secara bahasa adalah : yang diumumkan dan diizinkan. 

ij\ >>xa J ^ JSVlS S4jlil Vj 4^4 4j V La : ta!/t Lu .-ll j 

Adapun arti secara istilahi adalah : Apa-apa yang tidak berhubungan dengan perintah( wajib ) 
dan larangan ( haram ) secara asalnya". Seperti makan pada malam hari di bulan Romadhon.. 
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i i_ij^la]lj (— i-sl j]| i ^^ai Aj (jU"n V La) llil jiL 

Maka keluar dari perkataan kami (Apa-apa yang tidak berhubungan dengan perintah ) hal-hal 
yang wajib dan mandhub / sunnah. 

.Sjji^lj f ja^Jl i (^ Vj) :UJjaj £J±J 

Dan keluar dari perkataan kami (dan tidak juga larangan ) hal yang haram dan makruh. 

aJjjuij Al jl ‘Aj jj-aLa] A 1 j > « j Al ^al 4j (jjlaj La i llil ji ^ 

Al (jc- lilli j i^^Ki jl t j_j-aLa L>° AJ 4ljjaij (jl£ La <] (jli iAlc. 'uvl 

.(Ji-aSn Lalia 

Dan keluar dari perkataan kami (secara asalnya) seandainya ada kaitannya dengan perintah 
karena keberadaannya (yakni suatu yang mubah) sebagai wasilah (yang menghantarkan) 
terhadap hal yang diperintahkan, atau ada kaitannya dengan larangan karena keberadaannya 
sebagai wasilah terhadap hal yang dilarang; maka bagi hal yang mubah tersebut hukumnya 
sesuai dengan apa-apa ia (yang mubah tersebut) menjadi wasilah baginya, dari hal yang 
diperintahkan atau yang dilarang. Dan yang demikian tidak mengeluarkannya (yakni hal yang 
mubah) dari keberadaannya sebagai sesuatu yang hukumnya mubah pada asalnya. 

j. i_ilac. V j <-_il A jIc. 4-ujL V Aili iA*.\J)J\ <— L^a j ls \c. La ^Ludl j 

.IjSUj 

Dan mubah yang senantiasa berada pada sifat mubah (boleh), maka ia tidak mengakibatkan 
ganjaran dan tidak pula adzab. 


AL-AHKAM AL-WADH'IYYAH 


.«.lili jS t j jaj jl jl i-lijjal 4 cljl jLal £jLil! A*jJa j La 

. i. > «<>1 1 j A n-ill : \ £ \ a j 

Al-Ahkam al-wadh'iyyah adalah : Apa-apa yang diletakkan oleh pembuat syari'at dari tanda- 
tanda untuk menetapkan atau menolak, melaksanakan atau membatalkan dan diantaranya 
adalah : benar ( shahih ) dan rusak 

j=aLJ :<ij ^rj-» — 1 
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1 . Shohih arti secara bahasa adalah : yang selamat dari penyakit 

.Ijac. -j (jl£ SjUc. <j]c. <1*3 jljl CIujjj La :t^.2/t Ln,ol J 

Adapun makna istilah : "apa-apa yang pengaruh perbuatannya berakibat padanya, baik itu 
ibadah ataupun akad ( perjanjian ) ." 

<j L. a . „ j c4_aLll <j La Cdll-iLutll (jo ^ y* ■ -->1' i 

Maka sahih dalam ibadah : apa-apa yang beban terlepas dengan mengerjakannya ( yakni 
ibadah yang sah) dan tuntutan syar'ii gugur dengannya. 

.!/LLo £jjll Jac. ^jJc. lilLall l_uj|jS ^ Ic. ojIjI Cu£j|j Lo IJjSaJI (jo >.->11 j 

Dan sahih dalam akad : apa-apa yang pengaruh adanya akad / perjanjian tersebut berakibat 
terhadap keberadaannya, seperti pada suatu akad jual beli berakibat berubah kepemilikan. 

,<*j| elajj! j Ajaj^jZu ^»LoJJ V) e^^-Jall (jjfL Vj 

Dan tidaklah sesuatu itu menjadi sah kecuali dengan menyempurnakan syarat-syaratnya dan 
tidak ada penghalang-penghalangnya. 

.l$j\ v>ljj IgJa j <olj IgjSj (_gi o!)L^allj (jl idll-iLutll ^3 (il li (JliLo 

Contohnya dalam ibadah : seseorang mendatangi sholat pada waktunya dengan 
menyempurnakan syarat-syaratnya, rukun-rukunnya dan kewajiban-kewajibannya. 

.<*i! j-a c-UluI <3jj*a1I <L j Jjli 4 -oIj Leoj J&ju (jl Jl jitll ^ lillj cJHaj 

Contohnya dalam akad : seseorang melakukan akad jual beli dengan menyempurnakan 
syarat-syaratnya yang telah diketahui dan tidak adanya penghalang-penghalangnya. 

.4 > .-ill dlajLal £jl j*l\ jj-a £jLo jl cJajjjjall jj-a Si 3 (jli 

Jika hilang salah satu syarat dari syarat-syarat yang ada, atau adanya penghalang dari 
penghalang-penghalangnya maka tidak dikatakan sahih ( benar ) 

.sjlgJa jL (jl IsjUaJI ^ Jahili J&3 (JLLa 

Contoh hilangnya syarat dalam ibadah : seseorang sholat tanpa bersuci. 

. lilLoJ V Lo £JJJ (jl : Jia*j| ^ Ja^juoll JSaS (JlLo J 
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Contoh hilangnya syarat dalam akad : seseorang menjual barang yang bukan miliknya 

. dja J ^gi (Jjllax (Jaij ^jjaJJ J lo-iball ^gi ^jLall JSja.j (JliLaj 

Contoh adanya penghalang dalam ibadah : seseorang sholat sunnah mutlak pada waktu 
larangan 

V <a.j ^gjc. Igjl Ju 3*j 1 1 ‘i 1 1'.' <JtAaJl £4JJ (jl : U*ll ^ ^jLall J j^.j JllLa j 

•c^ 

Contoh adanya penghalang dalam akad / perjanjian : seseorang menjual sesuatu kepada 
orang yang wajib baginya sholat jum'at, sesudah adzan jum'at yang kedua, dari sisi yang 
tidak dibolehkan adamya jual beli. 


‘ "V J tc-1 n>i L_Alill :<*J .V.iUtlj — 2 

2. Rusak/Fasid secarabahasa adalah : yang pergi serta hilang dan rugi.. 

.t^ac. ^»1 SjUc. <alc. <1*3 jlji V La Li.^il j 

Adapun makna secara istilah adalah : "apa-apa yang pengaruh perbuatannya tidak berakibat 
kepadanya, baik itu ibadah ataupun akad / perjanjian. 

IgaSj (Jj 9 aH > <J j->q > « j Vj <J l^)ij V La IClll-iliall ^ya .Iml Mlj 

Fasid dalam ibadah : apa-apa yang beban tidak terlepas dengannya dan tuntutan tidak gugur 
dengannya; seperti sholat sebelum waktunya. 

.(Jjg a jliil l_ U jjj V La :3ji*ll j_j-a Jluilillj 

Fasid dalam akad : apa-apa yang pengaruh akad tersebut tidak berakibat padanya (tidak 
memiliki dampak); seperti menjual sesuatu yang belum ditentukan. 

ILaLlj tilill <_£3*J (j-a lilli (jV iaja-a <jli ^jiallj CjIjUall .luili (J£j 

(■ - ^gi dliou] Uaj^)juj I ^ya ^glc. ^)£j| ^luij Aalc. Ul tt 4jLli 

. (l Ul 

Dan semua yang fasid (rusak) dalam ibadah, akad dan syarat-syarat maka itu adalah haram. 
Karena yang demikian termasuk melampaui batasan-batasan Allah dan menjadikan ayat-ayat- 
Nya sebagai olok-olokan, dan karena Nabi shollallohu alaihi wa sallam mengingkari orang yang 


i>l *V jll UI Oj -2 « JUI U3S (1504) (4— j « st. O-UI f li o! 56 * £j*ll U£ (2155) l? * l . jj (1) 

.lS^I 
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mensyaratkan syarat-syarat yang tidak ada dalam kitabullah (al-Qur'an ) ( lihat HR bukhari no ( 
2155 ) dalam kitab ; al buyu' ( jual-beli ) bab: jika mau menolak al musorro'at, dan muslim no ( 
1504) dalam kitab : al 'iteq ( 2) bab ; sesungguhnya wala ' bagi yang memerdekakan.) 


La (JLil A\ j t J jLH (JWill (_)js is^.3 ^“LiSI (jL 1 \n I j3^>3 :<J jVI 


ojLuja «.Lalai! t. th-sl La Auilall (jL 1 og n; IjSja S^lSull ^ 


Fasid dan batil memiliki makna yang sama kecuali dalam dua tempat 

Yang pertama: dalam ihrom, para 'ulama membedakan keduanya, bahwa yang fasid adalah 
apabila seorang yang ihrom menyetubuhi istrinya sebelum tahallul awal; dan yang batil adalah 
apabila seseorang murtad dari Islam. 

Yang kedua : dalam nikah; para 'ulama membedakan keduanya, bahwa yang fasid adalah apa- 
apa yang diperselisihkan para 'ulama dalam kerusakannya, seperti nikah tanpa wali; dan batil 
adalah apa-apa yang disepakati kebatilannya seperti menikahi wanita yang masih dalam 
'iddahnya. 


;: (jjajJa ^ V) .la.! j (_jj*-aJ (JJalilj .luilillj 


uiVt (jc- 4 j 3 .b j! 


.a. Vl» .< a1 l 4j!/LlaJ ^gic. Ija-aaJ La (Jjalillj 


%%%%%%%%% 



rfj <«. >11 > <JSll J <il!ji£ ‘LajU ISI Jj) <olc. jA La ^c. «<>11 b!l>l :>l! 

.S-lLall > la>j 


ILMU 


Definisinya: 
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Ilmu adalah : "Mengetahui sesuatu sesuai dengan apa adanya (yakni sesuai dengan yang 
sebenarnya) dengan pasti/yakin" Misalnya mengetahui bahwa keseluruhan itu lebih besar 
daripada sebagian, dan bahwa niat merupakan syarat dari ibadah 

IjjLuiJ (j) (JLo i (JaJjonll (JgjJl) ■‘UlSJtj lili I ^/C. ‘ («.^gjujll iillj.il) lliljL ^jii 

■lSj^ V : Jj%a ?jij S jj& CulS ^glo 

Maka keluar dari definisi ucapan kami (Mengetahui sesuatu) : tidak mengetahui sesuatu secara 
menyeluruh, dan dinamakan "kebodohan yang ringan " ( jahil basith ) misalnya seseorang 
ditanya: "kapankah terjadinya perang Badar?" Lalu dia menjawab "saya tidak tahu. 

(Jg 7 . II) t/jlc. jA La (. <11 -s 1 /^.j A^l jil i (/jle. jA La ^^Jc.) jij ^ jij 

.'j 1' /jlllill <iuJI jijs ?jij SjjC’ L — : JLau jl (JiLo i (l_i£ja1I 

Dan keluar dari definisi ucapan kami (sesuai dengan apa adanya /yakni sesuai dengan yang 
sebenarnya) mengetahui sesuatu dari segi yang menyelisihi keadaan yang sebenarnya dan 
dinamakan "kebodohan yang bertingkat", ( jahil murokkab ) misalnya seseorang ditanya : 
"kapankah terjadinya perang badar?", Lalu dia menjawab : "pada tahun ketiga Hijriah 

(jjfL (j! a/jc. J j 1*1^1 JJC- t£l jil a^-LJl <ill jil i (La jLa. tfilj.il) :U 1 jSu £ ji. J 

^a.1 jlli jjll /i-. VI it=J aiUC. jl .Lalc. lilli ^j-cu-oJ Hi t/£jJ (_£/JI jll JJC- ^jJc. 

.(iLi jl j*VI (JjLjjj j) j tj»Aj j-al'j jl=» 

Dan keluar dari definisi ucapan kami (dengan pasti/yakin ) adalah mendapatkan pengetahuan 
tentang sesuatu dengan pengetahuan yang tidak pasti/tidak yakin dari segi ada kemungkinan 
padanya (bahwa yang benar) tidak sesuai dengan apa yang ia ketahui, maka tidak dinamakan 
sebagai ilmu. Kemudian jika kuat padanya dari salah satu kemungkinan tersebut, maka yang 
kuat disebut " dhoon' / jk dan yang lemah di sebut sebagai " wahm" I^a'j ,dan jika kedua 
kemungkinan itu sama maka disebut disebut sebagai " syak " / 

^LujVl liiij^yi (3i*j ji ji£ iVjj 

.LojU. t£l jil /_llc. jA La ^jlc. «.^^juall till jil jAj SaJc- — 1 
./jISJIj iillj.iVI j».i£- jAj S-LjjaiJ — 2 
./-ilc. jA Lo (■ <11 -J 4-?-J ^ C. «-^^juall lilljil jA j Si_l£jx (J^a. — 3 

,^j^.ja JUia (jLcia.1 £-o «.^gjujll lili jil jAj i jia — 4 

.^^.Ij JUia (Jl /'l-.' £-c «• ( _ s joi 1I lilljil jA j c^A J — 5 

. jLuus /iia (Jl /l-.l £*o ^^gjuall iillj.il jAj 4iiLi — 6 
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Dengan hal ini jelaslah bahwa hubungan tentang pengetahuan terhadap sesuatu itu adalah 
seperti berikut : 

1 . Ilmu yaitu mengetahui sesuatu sesuai dengan yang sebenarnya dengan pasti/yakin. 

2. jahil basith yaitu : yaitu tidak mengetahui sesuatu secara menyeluruh .(yakni 
mengetahui sesuatu secara sebagian saja, pent). 

3. jahil murokkab : yaitumendapatpengetahuantentangsesuatu dari segi yang menyelisihi 
apa yang sebenarnya. 

4. dhon:yaitu mendapat pengetahuan tentang sesuatu dengan kemungkinan adanya 
(pendapat) lainnya yang marjuh/lemah. 

5. wahm yaitu mendapat pengetahuan tentang sesuatu dengan kemungkinan adanya 
(pendapat) lainnya yang rojih/kuat. 

6. syak yaitu mendapat pengetahuan tentang sesuatu dengan kemungkinan adanya 
(pendapat) lainnya yang sama kuat. 


^Lm£) 

• (j .) A 1 ^>mVn 

PEMBAGIAN ILMU : 

Ilmu terbagi menjadi dua macam: dan Dhoruri dan Nathorii. 

Vj ^)OC. jj-a Ajll l >i i j tL ^ (jjfLj La (J j — 1 

,<&l (Jjjoij I .a (jlj ta^jLa. jLi]l (jlj ^a (JfUI tjL 

1. Ilmu Dhoruri adalah apa-apa yang pengetahuan tentangnya sudah diketahui secara pasti, 
yaitu sudah pasti padanya tanpa butuh pemeriksaan dan pendalilan, seperti ilmu tentang 
bahwa keseluruhan itu lebih besar daripada sebagian, bahwa api itu panas, dan bahwa Nabi 
Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam adalah utusan Allah subhanahu wa ta'ala. 

,e!/L^a]| ■‘Uill 1 -J^a.jJ ^)Iaj ^gj) La : fj jlalil J — 2 

2. Ilmu Nadhori adalah apa-apa yang (untuk mengetahuinya) membutuhkan pemeriksaan dan 
pendalilan, seperti pengetahuan tentang wajibnya niat dalam sholat. 

%%%%%%%%% 


-15- 

Copyleft : 2007 - 1428 @ Maktabah Abu Syeikha Bin Imam Al Magety - mail : bizecha06@hotmail.com 


{$ <11 

:<ajj»j 

. ^jja-ol ^ jjJa j^all Jailll l 4jtl ^LlSJl 

KALAM ( kalimat ) 

Definisi : 

Kalam secara bahasa : "Lafadh yang diletakkan untuk suatu makna." 

.lini JUna-a J Lnj -lili ijla JuLal! Jaili! :ta.L! Ln.ol j 

. ^juuilj J*3 jl ijjLajail ^HiUl A. La (■ j 11 "n La JSI j 

. .laa^a ^liluil I ^gjlil! JlLaj 4<illl (Jjjoij ^<a*^<a '• cJ jSfl 

.4— S^)a. J C(J*a jj 4^suail Laj j^)ia ( _jja-al ^ jjLa jaI! Jaili! <-aK ^l£JI ^'JJ 

Dan secara istilah : "Lafadh yang berfaidah (memiliki makna ) misal : allah rabb kami dan 
Muhammad nabi kami . 

Dan suatu kalam minimal tersusun dari dua kata benda; atau satu kata kerja dan satu kata 
benda. 

Contoh yangpertama:Muhammad adalah Rosullullah"dan contoh yang kedua adalah 
Muhammad berdiri 

Dan satu bagian dari kalam disebut kata yaitu : Lafadh yang diletakkan untuk suatu makna 
tunggal, yaitu kadang-kadang berupa kata benda (isim), kata kerja (fi'il), atau huruf (harf). 

.(jjajj jlsuiu! jjfr (j -a 4 ,ui$l ^ J J La : ^sojjVIS — 1 

!^l_jil j&j 
_4jjj^a j-al! «.IajoiVIS ^ j-ajtll -llij La \ J jl/l 

.LjIjjV! JjUnj ^ o j£ill£ JpUaV! JaL La :^Lil! 

(j^a ji^rsl! Aiij La :cnlLil! 
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A. Isim (kata benda ) adalah : apa-apa yang menunjukkan makna pada dirinya sendiri dengan 
tidak menunjukkan waktu tertentu." 

Dan isim ada tiga macam : 

Pertama : Apa-apa yang menunjukkan keumuman misalnya kata sambung. 

Kedua : Apa-apa yang menunjukkan kemutlakan misalnya nakiroh dalam konteks penetapan. 
Ketiga : Apa-apa yang menunjukkan kekhususan misalnya nama orang 

AiajS?! 4*nj$ \ jjuii j iA. ut&j J J La : JxAll j - c_j 

• (f^l) S J ‘(f^) S jS Laj jAj 

.<1 ^ jac . I>la (JpOaV! Juii 4-oLiiaL 

B. Ffil (kata kerja): "Apa-apa yang menunjukkan makna pada dirinya sendiri, dan keadaannya 
menunjukkan salah satu dari tiga waktu yaitu : fiil madhi (telah lampau ) seperti telah 
memahami atau fiil mudhorek( sedang/ akan ) seperti sedang / akan memahami <(^) 
atau fiil amer ( perintah ) seperti fahamilah (°^l) 

Dan fi'il dengan pembagiannya tersebut memberikan faidah mutlaq, bukan umum. 

:4iaj Cdjjfr ^ (J jxa Jj La icijaJlj £ 

A jfll n Vj 41— ujjfill ^ ‘ Wia"' j ^ lilljiCul A}£iS Ajilalc. j\ jll — 1 

.Jdkj V) 

tL-iiisullj l_ujjj 3I ^aJI jjiLUl^l liJIjiail AiLlc. (_pLj : «.lili — 2 

.^ULVIj 4 jLu1Ij Jokill :l*i. ^Luo l^lj .SjUJI ^Ul - 3 
.i_lj^.jll :l^-La l$Jj .0 jlaJI ^jJc- _ 4 

C. Harf adalah : "Apa-apa yang menunjukkan makna pada yang selainnya" Diantaranya : 

1 wawu (j'jii ) yang datang sebagai 'athof (penyambung), maka memberikan faidah sebagai 
penggabung dua hal yang saling bersambung di dalam sebuah hukum, tidak menunjukkan 
urutan dan tidak menafikannya kecuali dengan dalil. 
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2. fa' (*^') yang datang sebagai 'athof (penyambung), maka memberikan faidah 
penggabungan dua hal yang saling bersambung di dalam hukum dengan berurutan dan 
beriringan dan datang dengan sebab, dan memberi faidah ta'lil (alasan). 

3. lam jar (#.jM ?5U' ): memiliki beberapa makna diantaranya :sebab .kepemilikan dan 
kebolehan 

4. 'ala jar (S juli ) : memiliki beberapa makna diantaranya:wajib. 

^Lm£) 

. £ LLjl j ^>-L 2 >. ‘ ^1) 4-a^C.j (JgAj^allj A 9 > s-ij (jlfLa) J-UC-L ^Llf\]| ->>119 'n 

.AjILI jl (j^-plL i L^ajj (jl U : jjaJli - 1 

(jli t lili j Aj3 (jfLaJ V AjV SeLuojVI i (l - Jj£ll j (J-lt^alU <— L^ajj (jl (j^-aJ La) :lil jL ^ J^-3! 

jl (j.1><*i Aji I (_lLaj (jl (j^-aJ Ajc. f j_i A «a (_j-u-ll Al jl.Xa 

iAj jjA < ill jLac.L i _ 1.^11 (J^n-\j V jl t(ji>-all V (_^ill ^)fkll i (AjILJ) :U1 jL 

Pembagian kalam : 

Kalam terbagi dari segi kemungkinan disifati benar dan tidaknya dengan dua macam : 

Khobar ( berita ) dan insya' 

1) Al-Khobar (Berita): "Kalam yang mungkin disifati dengan benar atau dusta pada asalnya." 

Maka keluar dari perkataan kami (Kalam yang mungkin disifati dengan benar atau dusta ) "al- 
insya' (yang mengandung perintah atau larangan, pent)" karena tidak memiliki kemungkinan 
seperti itu, sebab penunjukannya bukanlah suatu pengkabaran yang mungkin untuk dikatakan : 
ia benar atau dusta. 

Dan keluar dari perkataan kami (pada asalnya ) khobar yang tidak mengandung kebenaran, 
atau tidak mengandung kedustaan dari sisi yang dikabarkan. 

i^Luiiil AjLL Aj j;A <r>ll i" n-> (ja ^)faJI (jl lillij 
. Aic. CluLill Al jjj <illl j_i i i - i&L AL^aj (jS-aJ V La — 
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^) 1 ~s < \ I(JjVli 4^/lSc. jl tc-^jai (JjVn«.att (j C. ^)AiJl£ i(_ 3 ^j^a]lj <L^aj (jfLaJ V La — ^jjLlIt 
<£j^Jl£ (jjjJajkj]l ^Laii.1 (jc. t^luij AjIc. ^Oll Jj^a ^aill .iau ^LoJI ^^fcJLa 

■•^'j l>j J °-^'j OF J UJ^'j 

tLaA-ia.1 (jLs^j £-a jl t «.I jjJI Jc. La) l_i.}£JIj (JjJU^allj i_L^ajJ (jl jjfLaJ La I t Ml Ml 

.a jajj 4-ulc- j»J^3 (jc- (j .o -s ui jL±i.l£ 

Yang demikian karena khobar dari sisi yang dikabarkan terbagi menjadi 3 : 

Pertama, yang tidak mungkin disifati dengan dusta, seperti khobar dari Allah dan Rasul-Nya 
yang telah shohih darinya. 

Kedua, yang tidak mungkin disifati dengan kebenaran, seperti khobar tentang sesuatu yang 
mustahil secara syar'i atau secara akal. Yang pertama (mustahil secara syar'i, pent), seperti 
seorang yang mengaku sebagai Rasul setelah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam; dan yang 
kedua (mustahil secara akal, pent), seperti khobar berkumpulnya 2 hal yang saling 
bertentangan (yang tidak mungkin ada bersamaan atau hilang bersamaan, pent) seperti 
bergerak dan diam pada sesuatu yang satu pada waktu yang sama. 

Ketiga , yang mungkin disifati dengan benar dan dusta baik dengan kemungkinan yang sama 
(tidak bisa dibenarkan dan didustakan karena sulit ditarjih, pent) atau dengan merojihkan salah 
satunya, seperti kabar dari seseorang tentang sesuatu yang ghoib dan yang semisalnya 

: JLu J ^J-aVl “LLaj ti—lifLSIj (jJU^allj (■ L^ijJ (jl (jfLaJ V La : f- Lui?^) J — 2 

[(36^1 :*Lun]|)( t&S 4 j I V j «Jl! l_$blj) 

jl_uc.L L^jli tdiLaj c" i» j :Jla Ajiaalll > sS. i (jjjLuoL «.LLjl l^ui. jjjfL ^3j 

. eLaul Igjlc Ja*JI L_ij J jLu&Ijj i jfk (jjiij J La Jc IJVj 

.oAjUI (JjSjLLj «.LauVI <J -il J-aJl j jfiJI 'i Jjj-aj Jl£Jl jL J3j 

2. dan insya' adalah : kalam yang tidak mungkin disifati dengan benar atau dusta , diantaranya 
adalah perintah dan larangan sebagaiamana firman allah ta'ala : "Sembahlah Allah dan 
janganlah kalian menyekutukannya dengan sesuatu apapun." (an-Nisa : 36 ) 

Dan terkadang kalam adalah berupa khobar insya' ditinjau dari 2 sisi; seperti bentuk akad / 
perjanjian yang dilafadzkan, misal : "aku jual atau aku terima", karena kalimat ini merupakan 
khobar ditinjau dari penunjukannya terhadap apa yang ada (kehendak, pent) pada orang yang 
meng-akad, dan merupakan insya' ditinjau dari sisi konsekuensi akad. 

Terkadang kalam datang dalam bentuk khobar tapi yang dimaksud dengannya adalah Insya' 
dan sebaliknya untuk suatu faidah 
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:4jjS3 (228 AjVI Io jjS 4j!/Ij (j^j-aajL (jj^aJjpj ClllallaJI j) I^laj <J jS I (J jVI (3-^® 
^)-al 4jlS ^gja. c4j j j-aLall J*3 JuSlj liBj o^jISj t ja y $\ IgJ jl^allj ^>aijl ii jjuni jj^aJ jjj 

. jj-aLa]| ("'l (_j-o <ij^a£ 4jc. CLl-l^JJ (£S|j 

Contoh yang pertama : Firman Allah subhanahu wa ta'ala : "Dan perempuan-perempuan yang 
diceraikan hendaklah menunggu tiga kali quru'( masa) "' (al-Baqoroh : 228) Maka firman Allah 
( l y^iju ) menunggu, adalah berbentuk khobar tetapi yang dimaksud " adalah perintah, dan 
faidah dari hal tersebut adalah penegasan terhadap perbuatan yang diperintahkan tersebut, 
sampai seolah-olah perintah tersebut seperti perintah yang telah terjadi, berbicara dengannya 
seperti salah satu sifat dari sifat-sifat perintah. 

(_)a2u3j 1 ’lTnm I jJlJjl Iji/al IjjE (jj j5l (Jl9 j) I^laj <J j9 (JllLa j 

,<J ^ jlcjl (J^a J jLall <J^la Ajc. • cj-®^ (jajj 

Contoh yang sebaliknya : Firman Allah subhanahu wa ta'ala : Dan berkata orang-orang kafir 
kepada orang-orang yang beriman, " Ikutilah jalan (agama) kami dan kami akan memikul 
kesalahan-kesalahan kamu." (QS al-Ankabut : 12 ) Maka firman Allah (UA2j ) akan kami 
tanggung, di sini adalah dalam bentukperintah tetapi yangdimaksud dengannya adalah khobar, 
yaitu : dan kami akan memikul, dan faidah dari hal tersebut adalah menempatkan sesuatu 
yang dikhobarkan tersebut pada tempat yang diwajibkan dan diharuskan dengannya. 


. JLa-aj 4 a j a i ^J| JLajlLujV' (_u^> (jj» 

HAKIKAT DAN MAJAZ 

Kalam dari sisi penggunaannya terbagi menjadi hakikat dan majaz 

(jljoail .lui ijLa ( <] LajS Jailll A — 1 

.! jLa-a 'd j 2/ls :lil JL* 

. jl -s oli i (a! Cus) ’tjl J 

1 .maka Hakikat adalah : Lafadz yang digunakan pada asal peletakannya Seperti: kata " Singa. 1 ' 
Untuk suatu hewan yang buas. 

Maka keluar dari perkataan kami ( J*«2uiJ I) "yang digunakan" : yang tidak digunakan, maka 
tidak dinamakan hakikat dan majaz 
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Dan keluar dari perkataan kami (a! ^ j Ui) "pada asal peletakannya" : majazi 

.4u3 jC- j Ajc. jjj j 4jjil :^Liiai 4 j!}Ij ^glj 4jJjiaJ! f -» > n'q n j 

. 4ill! ^ 4l £j.ia J t-aj3 (J< a» . *nn . al l Jaili! I 4 j jillli 

,4jaj*J!j 4_jC.^jujl! 4jJjiaJ! i lUljL 

.4*11! ^ 4jl& t$.lc..}JI 4jjill! I g'Tgjg-. (jli 4o!>L^aJI lillj (JUa 

Dan hakikat terbagi menjadi tiga macam : Lughowiyyah, Syar'iyyah dan 'urfiyyah. 

Maka hakekat Lughowiyyah, adalah : "Lafadz yang digunakan pada asal peletakannya secara 
bahasa. 

Maka keluar dari perkataan kami (3*111 secara bahasa hakikat syar'iyyah & urfiyyah. 
Contohnya : sholat, maka sesungguhnya hakikatnya secara bahasa adalah doa, maka dibawa 
pada makna tersebut menurut perkataan ahli bahasa. 

.^^jjujl! ^ 4j £j^aj LuS (J. a» . *1 > n . al l Jaili! I^^A 4ac.^)jujl! 4j5jiaJ!j 

.4aij*Jl j 4jjill! 4qjq-.ll ‘ jJil! : lil jL ^ 

4 <m-> .a II jjj^lllj 4 -\Tiq<nll 4-a jLual! (JlsiVl J (Jl jiiSn 4_}C.jjujJI Ig'Vgjg-. (jli 4o!>L^aJI IiilJj 

. villi ^gje. ^-JjoJ! Ja! ^3 (_L&a_l3 ifjLulL 

Hakikat syar'iyyah adalah : "Lafadz yang digunakan pada asal peletakannya secara syar'i. 

Maka keluar dari perkataan kami I secara syar'i" : hakikat lughowiyyah dan hakikat 
'urfiyyah. 

Contohnya : sholat, maka sesungguhnya hakikatnya secara syar'i adalah perkataan dan 
perbuatan yang sudah diketahui yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam, maka 
dibawa pada makna tersebut menurut perkataan ahli syar'i. 

.l_Sj*J! 4 J £jJaj Loj 3 (J< \» . 1m < \l l Jaili! 4 jSj*J! 4 qjq-.ll j 

.4j& ^jjoJI j 4jjill! 4qjq-.ll i ((—fijaJ! :U1 jL 

(JaI 4alc. J-aaJla ifj) jjaJ! (j-a £JjVl jl^ 4 j3j*JI 1 gTgj'g-s (jli t4jl^ll :iillj (Jl iLa 

.i_ajjtJI 

Hakikat 'urfiyyah adalah : "Lafadz yang digunakan pada asal peletakannya secara 'urf 
(adat/kebiasaan)." 
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^ L . o (j-> J_oei 1 S 1 i ih « 1 J $joH 1 p_Lc j_« J $j£Ti 1 1| 



Maka keluar dari perkataan kami (Ui j*JI Secara 'urf" : hakikat lughowiyyah dan hakikat 



syar'iyyah. 



Contohnya: Ad-Dabbah maka sesungguhnya hakikatnya secara 'urf adalah hewan yang 



mempunyai empat kaki, maka dibawa pada makna tersebut menurut perkataan ahli 'urf 



ya ^ alist-a Jail JS (J-aaj (jl IjsLuiSi 4jjIaJI -> j . >iV'i ASyua 



Je. JUtti.nl 44jjiUI 4 gj'Ull <illl JaI JU*jjuiI ^ jA=kja t < JU».*nnl 



A gjg-\ II ^jlc. ( — JaI JUttluil tAjc. jLJI <ajaaJl 



Dan manfaat dari mengetahui pembagian hakikat menjadi tiga macam adalah : Agar kita 



membawa setiap lafadz pada makna hakikat dalam tempat yang semestinya sesuai dengan 



penggunaannya. Maka dalam penggunaan ahli bahasa lafadz dibawa kepada hakikat 
lughowiyyah dan dalam penggunaan syar'i dibawa kepada hakikat syar'iyyah dan dalam 



penggunaan ahli 'urf dibawa kepada hakikat 'urfiyyah. 



.^UuuJI J^^l Uo.1 I JLa t*U £jUaj La yp ^9 Jatth ..i<all Jail]! • ^ a!|^ — 2 



.1 jLa-a Vj A gjg^ ^.aiij I/ti 4 Ja^-JI i ( J.att'Ln.ftfl) ^y^ 



. A gjg^k ll 5 (a! £jUaj La yp :U3 jL £ykj 



2. Majaz adalah : Lafadz yang digunakan bukan pada asal peletakannya." Seperti : singa untuk 



laki-laki yang pemberani. 



Maka keluar dari perkataan kami (J^rUJl) / yang digunakan" : yang tidak digunakan, maka 



tidak dinamakan hakikat dan majaz 



Dan keluar dari perkataan kami (<U ^ jL ji ^ "pada bukan asal peletakannya" : 



Hakikat. 



^ La jAj i A gi'UlI ojljl L>° .«-i JJ.1: Vj o jU-a ^le. hglll Ja^. jjau Vj 



,<jj jiiL yLnii 



4<_£ jLs^JI j ^gjg-^ll ^ 'l» a\\ ya JaLj J J '•» j'-? -0 JaiUl JUttioil A >.->1 JajfiCuJj 



A^jLLall (jjlSj u' '- a j 'L£yl*Jl j t AiLlaJL jjLnll ^ La jA j iAac. Aa ji.ittill 



.IAjjc. jj 



Dan tidak boleh membawa lafadz pada makna majaznya kecuali dengan dalil yang shohih 



yang menghalangi lafadz tersebut dari maksud yang hakiki, dan ini yang dinamakan dalam 



ilmu bayan sebagai qorinah ( penguat ). 



Dan disyaratkan benarnya penggunaan lafadz pada majaznya : Adanya kesatuan antara 



makna secara hakiki dengan makna secara majazi agar benarnya pengungkapannya, dan ini 

- 22 - 

Copyleft : 2007 - 1428 @ Maktabah Abu Syeikha Bin Imam Al Magety - mail : bizecha06@hotmail.com 







yang dinamakan dalam ilmu bayan sebagai 'Alaqoh ( hubungan / penyesuaian ), dan 'Alaqoh 
bisa berupa penyerupaan atau yang selainnya. 

.^Lauuoll (Jajl jc JUiil iaiL jjaJillS i j larn . i l) jjaull ( _ s -«jai A^jLuLall ClijlS jljj 

t jl -\ .a) j 4 CliLolSJI jjV'lll jl£ jl ^^Loi^a I jla-a) j j Vlll ^aui A g jl juuJI JJC ClulS jlj 

. JsliuiVI J jjaull jl£ (jl (Llac 

41— UjjaJI (jc- jla-a (Jadi) 4 ^K°i 4 Jadi UjCj JjSJ j^ j' ■> dl J liSJj (Jtlo 

.<-aS£il_i jjadli 

4 J -4. Igj jjj IJ£ CljLaiSJli i—didl jUdl Cluil ijjj jl • J Uli jla-dl J liilj JlfLoj 

J jjadli Jl*J dll jA 4jma. Cliudl jV 5 jla-a jladl Jl CjLuVt d-luil jd 4 LaU*-o 

.lidtfl 

Maka jika majaz tersebut dengan penyerupaan, dinamakan majaz Isti' arah ( #jt*^-i ) seperti 
majaz pada lafadz singa untuk seorang laki-laki yang pemberani. 

Dan jika bukan dengan penyerupaan, dinamakan majaz Mursal j* I jU^)jika majaznya 
dalam kata, dan dinamakan majaz 'Aqli (laiac I jUj jika majaznya dalam penyandarannya. 

Contohnya dari majaz mursakkamu mengatakan: Jadi lip j / Kami memelihara hujan", maka 
kata "hujan" merupakan majaz dari kata rumput .Maka majaz ini adalah pada kata. 

Dan contohnya dari majaz' Aqli: Kamu mengatakan Hujan itu menumbuhkan rumput", maka 
kata-kata tersebut seluruhnya menunjukkan hakikat maknanya, tetapi penyandaran 
menumbuhkan pada hujan adalah majaz, karena yang menumbuhkan secara hakikat adalah 
Allah ta'ala, maka majaz ini adalah dalam penyandarannya 

■ c j^aJU jjadl j 4 a J jib jjauJI : Jj jdl j| dt jxj 

adi j i alSJl jl :l jllaa [11 'i£ J jd]l] {jd AlLa£ .jJ } :Jlxj aJJj ajljjlj jLadl I jLa 

. Jl*j dil jc Ja SI Jj jjld 

SAjjdl ji (JLoiIj : J [82 :t— L oijj] {<jjaSI (Jluij } : Jbu aJ J Vwlb jl \ dl jliLoj 

. jLnll ^dc J ejjda ejjj£ jl jjdtj 4 ! jla-a (J* 1 ) ^ 

4 jLa-a Lalj A_iiia Lal JalilVl aJV- 3 jV SAidl (J ijjJ J jjdlj AiiiaJI j* Ja LajJ j 

.^Jcl dll j . A dU j Lag-La (J£ Aij*_a Jl ^iiali 

Dan diantara majaz mursal adalah : Majaz dalam hal penambahan dan majaz dalam hal 
penghapusan. 
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Mereka memberi permisalan majaz dalam hal penambahan dengan firman Allah ta'ala : 

[1 1 '(_ $ JJJ^I] {^5^ 'ClaS (J^ } 

"Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan-Nya" (QS. Asy-Syuro : 11) Maka mereka 
mengatakan huruf "kaaf :Sesungguhnya adalah tambahan untuk penguatan peniadaan 
permisalan dari Allah ta'ala. 

Contoh dari majaz dengan penghapusan adalah firman Allah ta'ala : 

[82 LoijjJ {<j jill (Jluij } 

"Bertanyalah kepada desa" (QS. Yusuf : 82) "bertanyalah pada penduduk desa", maka 
Maksudnya: ( penghapusan kata (c») "penduduk" adalah suatu majaz, dan bagi majaz ada 
macam yang sangat banyak yang disebutkan dalam ilmu bayan. Dan hanya saja disebutkan 
sedikit tentang hakikat dan majaz dalam ushul fiqh karena penunjukan lafadz bisa jadi berupa 
hakikat dan bisa jadi berupa majaz, maka dibutuhkan untuk mengetahui keduanya dan 
hukumnya. Wallahu A'lam. 

PERHATIAN ( pent.) : 

Pembagian kalam menjadi hakikat dan majaz adalah masyhur di kalangan sebagian besar 
muta'akhkhirin dalam Al-Qur'an dan yang selainnya. Dan berkata sebagian ahli ilmu : "Tidak 
ada majaz dalam Al-Qur'an" dan berkata sebagian yang lain : "Tidak ada majaz dalam Al- 
Our'an dan yang selainnya", dan ini merupakan pendapat Abu lshaq Al-lsfaroyin dan dari 
kalangan muta'akhkhirin Muhammad Al-Amin Asy-Syanqithi. Dan Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyyah dan muridnya Ibnul Ooyyim telah menjelaskan bahwasanya istilah tersebut muncul 
setelah berlalunya tiga masa yang utama, dan beliau menguatkan pendapat ini dengan dalil- 
dalil yang kuat dan banyak, yang menjelaskan kepada orang yang menelitinya bahwa 
pendapat ini adalah pendapat yang benar. 


%%%%%%%%% 


i— «S?t 

Ijjij jy > «->11 Ij-ajSl ijLa 4-^.j cJatsJl i—llia (JjS '• 
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PERINTAH 

DEFINISINYA 

Perintah adalah : Perkataan yang mengandung permintaan untuk dilakukannya suatu 
perbuatan, dalam bentuk al-isti'la (dari yang lebih tinggi ke yang lebih rendah , seperti Allah 
memerintahkan hamba-Nya. Pent ) contohnya :" dirikanlah sholat dan tunaikanlah zakat I " 

. aLi*-a ujj ‘f J*' ^-ajau Ma ojLSVI i ( J jS) :lil JL ^ 

Jjill (J< a i *ua tjlakjVI (J*alL -il j-al! j tiiljp i_alL 4jV • (l)*- 3 ^ t . lUi) lliljL j 

,4j jj-aLall 

4* n^i jlaiaU La-a LaAjjC-j 4(_^iiLaalVI i (»!/l»."u»iVI 4^. j ^Jc.^ iLiS j&j 

.(jjljallj I 

Maka keluar dari perkataan kami (J ja) Perkataan : isyaroh , maka isyarah tidak dinamakan 
perintah, walaupun dapat di pahami maknanya menunjukan perintah. 

Dan keluar dari perkataan kami ^i^permintaan untuk dilakukannya suatu perbuatan, 
an nahyu / larangan karena larangan merupakan permintaan untuk meninggalkan sesuatu, dan 
yang dimaksud dengan perbuatan adalah mewujudkan sesuatu, maka perbuatan tersebut, 
mencakup perkataan/ucapan yang diperintahkan. 

Dan keluar dari perkataan kami(eX«i-iVI <u j <^lc. ) dalam bentuk al-isti'la (dari yang lebih 
tinggi ke yang lebih rendah : iltimas maknanya : setara/sejajar/selevel, dan do'a (dari yang 
lebih rendah kepada yang lebih tinggi,) dan yang selainnya yang diambil dari bentuk perintah 
dengan adanya qorinah (yakni konteks kalimatnya bukan sebagai perintah,) 

:>&! 2^ 

:£jJ 

BENTUK-BENTUK PERINTAH : 

Bentuk-bentuk perintah ada empat : 

(45 c> '4 j 3J U. tJW) :Jlo ij&\ lM - 1 

1. fi'il amer ( kata kerja perintah ) misalnya : "Bacalah apa-apa yang diwahyukan 
kepadamu dari Al-Kitab" [QS. Al-Ankabut :45] 

^gic. jjA. :J!L« (J 313 — 2 
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2. isim fi'il amer ( isim yang memiliki arti perintah ) misalnya : " marilah menegakkan 
sholat. 

: i—ljl^aS I J 3 S (jjjiSl fA^ I Jjjs) • jj - 0 t^aVl (JxS £p <~ljtjJI jAj-a-all — 3 

(4<jVI 

3. masdar penganti dari fi'il amer misalnya : "Apabila kamu bertemu dengan orang-orang 
kafir (di medan perang) maka pancunglah batang leher mereka." [QS. Muhammad : 4] 

^44jV! jjjjj aIILj I 30/1 jj]) : jLa i 3*0 jfl ^ajL (jj^Lall ^ jLjajl — 4 

4. fiil mudhorek (kata kerja sedang /akan ) yang diawali huruf lam menunjukkan arti 
perintah misal "Supaya kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya" QS. Al-Mujadalah:4j 

3 I i (■ - !•>! j 3 I l(jiaj3 aAj i— L^ ajj (jl (_jLa i 4it n^-> 3 JC. jps jxa]l (--lila jliLaU 

4^^y ^le. -S iC—lIjS 4 ix 3 ( _ s ic- 4-U3J _y s 4 £j\j 31 c 4 je.la ^.XaJ 31 ;<C-Ua 31 ci—ljAla 

Dan terkadang ada selain bentuk perintah memberi faidah permintaan untuk dilakukannya 
suatu perbuatan seperti suatu perbuatan yang disifati dengan hukum fardhu atau wajib atau 
mandub (disukai) atau merupakan ketaatan atau pelakunya dipuji atau yang meninggalkannya 
dicela atau mengerjakannya mendapat ganjaran atau meninggalkannya mendapat adzab. 


i j-aVt Aju^a 4j<hrtiVi La 

.1 j j3 4 1» g j o jjjuj j t<j j ^aLolI i_l 3^3 * ^ ‘ U%\ct\ JgjUaVI «lic. 3/aVI 4ii us\ 

('G JJL" ^ (} Cp (j J ^3' ^ J j.^jl 01 ) : ^SUj jS i_j j*. 3 H <U-iVl (j-a3 

3 J (jc. (j jali -s .«l' 3 ^ *4i! (jl 4JV^1I ^-^-3 4 (634jVI : 33 ill)(^j 3 t i_il^c. ijj/ii 3 ! 4Ju3 

3J.W1II j 4f J l_jI ic- f -»$ n > .01 3) i^jjll 4 'Los .U** 0 " 1 j)! ^1^13 ■‘Ulc- ( _ s l^a j 3U3JI 

4 j 1 c. > 4 ll 4 _ s l^a (J3U13II 3-aj (j) ^gjc. (J^a S(-_laJ3 liljp V) jj^J V 

. 33-aLa]l (J*a L_J 3^3 ^ > >)Taj j^lL-aJl 

Apa apa Yang dituntut dari bentuk perintah 

Bentuk perintah secara mutlak/ umum memberi konsekuensi: wajibnya mengerjakan yang 
diperintahkan bersegera secara langsung melakukan sesuatu yang diperintahkan. 

Diantara dalil-dalil yang menunjukkan bahwa bentuk perintah memberi konsekuensi wajib 
adalah firman Allah ta'ala : 

:33i]!)(^al3 (__j! jc- jlIj . ^->1 3 ! 4Ju3 ->g jjt 03 -at jc- j^gjl-sj jJp2l 3 ^aji 

-26- 

Copyleft : 2007 - 1428 @ Maktabah Abu Syeikha Bin Imam Al Magety - mail : bizecha06@hotmail.com 




Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul, takut akan ditimpa fitnah atau 
ditimpa azab yang pedih" [QS. an-Nur : 63] 

Segi pendalilannya adalah bahwasanya Allah memperingatkan kepada orang-orang yang 
menyelisihi perintah Rosul shallallahu 'alaihi wa sallam bahwa mereka akan tertimpa fitnah 
yaitu kesesatan atau mereka akan ditimpa dengan adzab yang pedih, yang demikian itu 
tidaklah terjadi melainkan dengan meninggalkan kewajiban, maka ini menunjukkan bahwa 
perintah Rosullullah shallallahu 'alaihi wa sallam secara mutlak/ umum menunjukkan wajibnya 
perbuatan yang diperintahkan. 

[48 1 1 48 I jjuLoAi } i^Lu a! j 3 jjill aS\ ^jlc. aJjSM 

Jio (JJj 44] J-aSfl J t joi. AjC. Jj/jjl CLi\ j j^aLall j 

t4 ml-JI (jl'sll j 4j ^A^-al La jaiLi sjS ^Loij 4-llc- «4ll C$ J 

^a La 1 g '\C. «Uli <a1ui ^»1 

jaju dlUa-ljll jsSIjj ^ tCjlii <J joktillj 4 1 jjj j Ja Jxa]L SjJUaII (jVj 

■ 4 ^- 

Dan diantara dalil-dalil yang menunjukkan bahwa bentuk perintah menunjukkan untuk segera 
dilakukan secara langsung adalah firman Allah ta'ala : 

[48 lo^jLaJlj 4 148 {‘-L I jiiLaila } 

"Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan" [QS. AI-Baqoroh : 148 & al maidah :48] 

Dan semua yang diperintahkan secara syar'i merupakan kebaikan, dan perintan untuk 
berlomba-lomba dalam mengerjakannya merupakan perintah dalil wajibnya bersegera. 

Karena Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam membenci ketika para sahabat menunda-nunda apa 
yang diperintahkan kepada mereka dari menyembelih dan mencukur rambut pada hari 
perjanjian Hudaibiyyah, sampai Rosullullah shallallahu 'alaihi wa sallam masuk mendatangi 
Ummu Salamah radhiyallahu 'anha maka beliau menceritakan kepadanya apa yang beliau 
dapatkan dari sikap para sahabat (yang menunda-nunda perintahnya, pent). [HR. Ahmad dan 
Al-Bukhori]. 

Dan karena bersegera dalam melakukan suatu perbuatan (yang diperintahkan, pent) adalah 
lebih hati-hati dan lebih membebaskan dari tanggungan, dan menunda-nunda melakukan 
perbuatan yang diperintahkan merupakan cacat, dan memberi konsekuensi bertumpuknya 
kewajiban-kewajiban sehingga seseorang menjadi tidak sanggup mengerjakannya. 


. U£j 4^1 Ja! j ^ 4 _Aj — 1 5 ‘ j>ill MtS (2732 ‘ 2731) c ? •! jj (2) 

.(19 1 17/326/4) 
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(jl*-a J) i_lja«j3l (jc. ^ jiaS tiillj ^jjJaiL (JJ.3 <JJ jiJl J 


CP £ J^i 


^jUSl! ^Jc j^Vli [282 :S jLll] ( ^iuLu 13 Ij^Jiij): Jl*j a!j& i^\ - 1 

^,*|g 3j <^3 jcj (j-a LoijS (_£jUil ^luij 4j]c «Uli Jj^a ^^fill (j^ (J3.ll <■ . 1-lill 

terkadang perintah keluar dari hukum wajib dan bersegera dengan adanya dalil yang 
menunjukkan demikian maka perintah keluar dari hukum wajib kepada beberapa makna 
(hukum), diantaranya : 

1. Mandub (disukai), seperti firman Allah ta'ala : "Dan datangkanlah saksi jika kalian berjual 
beli" [QS. AI-Baqoroh : 282]. Perintah untuk mendatangkan saksi atas jual beli hukumnya 
adalah mandub dengan dalil bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam membeli kuda dari 
seorang A'robi (Arab Badui) dan beliau tidak mendatangkan saksi. [HR. Ahmad, An-Nasa'i, 
Abu Dawud, dan pada hadits tersebut terdapat suatu cerita]. 

. jjL-s a 4j| ^Ajjl Lal Lll^ja. _jl 4 ^)laaJl 1 *J Ijj 13 cJli £ii La jjSIj — 2 

1UL3U i bk ^VL ^aVli [2 :SkLa3l] ^ulk 13 j } : JLL <J J : JaaA\ j*j <Jlla 

(1 IsllLaJl) { ( _ s k-a jjc} I^LtJ 4jj3 (jx 3 <hm.<3 1*J 4c jSjl 

J 4 Vj (J*3" Ijaluij ■‘Ulc 3l! J^ 4jj3 ijjka-a 4jj Lal Llja. "JLLaj 

Jc. Ig i > 1 » i .11*3 (J*J& ^j]| 0 aJI JUil ^jISj (jc. ^31 <U^ J a jllui (ju i_ll ja. 

2. Mubah (Boleh), dan kebanyakan yang terjadi adalah jika perintah tersebut datang setelah 
adanya larangan atau sebagai jawaban terhadap sesuatu yang disangka terlarang. 

Contoh setelah adanya larangan : firman Allah ta'ala : "Jika engkau telah bertahallul maka 
berburulah" [QS. Al-Maidah : 2] Perintah untuk berburu tersebut hukumnya mubah karena ia 
muncul setelah adanya larangan yang ditunjukkan dari firman Allah : "(Yang demikian itu) 
dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang dalam keadaan ber-ihrom." [QS. Al- 
Maidah : 1] 

Dan contoh sebagai jawaban terhadap sesuatu yang disangka terlarang adalah sabda Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam : "Lakukanlah, tidak mengapa!" [Muttafaqun alaih] Sebagai 
jawaban atas orang yang bertanya kepada beliau pada haji wada' tentang mendahulukan 
amalan-amalan haji yang satu terhadap yang lainnya yang dikerjakan pada hari led. 


U jjSII J JL*JIj ? fSaj (jl i i*.l jll iaLU! fSUJ! (Jc iil ljUS (3607) ijb «Ijj (3) 

. (cuil Jc ijij js J -82 ‘ (6243) 

mL - 57 ‘ H 1 ^ (1306) (J—j . Uj^cj JJl Jc uaj jAj Ljil! .23 < jui (83) l? jL» =1 jj (4) 

. <3^ jaj i>j JjS 
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(j-afi) i(404jVI • i” il l ^~>^)( ju.->_i jjSafci LaJ 4j| ^vni~ii La 1 jllaC.1) I^gJlaj <1 j££ .li^g'il' — 3 
J-Sf I i~ i^jll >ia (29 <jVI :U*£ll)(IJj tftfet UI jSSjB '*U5 *<>j iU5 

. .Ipfrill 4i1 ( _ s ic- (Jjli jj£.Xall 

3. Ancaman seperti pada firman Allah ta'ala : "Berbuatlah semau kalian, sesungguhnya Allah 
Maha Melihat terhadap apa-apa yang kalian kerjakan." [QS. Fushshilat : 40] "Maka 
barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang ingin (kafir) 
biarlah ia kafir." Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang orang zalim itu neraka" [QS. 
Al-Kahfi: 29] Penyebutan ancaman setelah adanya perintah yang disebutkan tadi merupakan 
dalil bahwa perintah tersebut adalah sebagai ancaman. 


lA t> jAl\ <T>UJ 

<4ll (j*3 i^^kljfill ^glc- (j£3 4j jj^La 4jli (jLiaxj eLiaS I^JllLa 

lili j j i jll*. joi V) 4jjJa3l (jl LaS .jl .siaj ^ya ^ jj-all ^Jc. (j jfLj '• dllli L^JC- 

^LolJ “Cile- ^ill ^L.-l iJill (Jjjalj (jLLol 

.Igjc. UjI j <juLIc. 4jlc. l2jjiiS La La^a-a jaa.Ull (jl£ jlj 

Dan terkadang perintah keluar dari hukum bersegera kepada hukum boleh ditunda 

Contohnya : Qodho' puasa romadhon, maka seseorang diperintahkan untuk menunaikannya, 
akan tetapi ada dalil yang menunjukkan bahwa qodho' tersebut boleh ditunda. Dari Aisyah 
radhiyallahu 'anha ia berkata : "Aku pernah mempunyai hutang puasa romadhon, aku tidak 
mampu untuk mengqodho'nya kecuali di bulan Sya'ban, yang demikian adalah karena 
kedudukan Rosullullah shallallahu 'alaihi wa sallam." [HR. Al-Jama'ah] 

Dan seandainya mengakhirkannya adalah haram maka Aisyah tidak akan diizinkan untuk 
mengakhirkan qodho' tersebut. 

:4j VI jj^LaII fjj v u 

La-lj <J jj-aLall (jlS (jli 1 <J ! J ^aLa f-^-jiill lillj (jl£ e^juo ^Ic. 4j ^jj^sLall JjtS l iS jj I jl 

.LjALa fr^^juall lili j (jl£ Lj-ii-a <J jj^Lall (jl£ (jlj ttfajj f.^^jaill lillj 

.tj^lj ^l^juall lillj (jlS l—l Jj el^iu ( A C ' I jj-3 OJJ*ll JMj-u II— t=J jll (JLLa 


a_iU -26 I (1 146) fl— J . J ^ t s^*i 1> - 40 ‘ <•_>— H (1950) L? 'jUjll >3l (5) 

. <jL*-“ ^ j 
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.Lj^la el^JJI lillj (jlS Ujli frljjoi (^jlc- i— SSjJ lili cAjuoaJ] l nWlll Il-JjALall (JlLaj 

Cll! jj^sLa]! (JjLoi j 3 c Aj^alia]! IgJ (JjLoi j]| I^^Aj ' g i-a ^C-l o-iC-ls (j^uJa o-iC-ULSI o^Aj 

■W^ LS^° ‘— ‘W^' (JjUuijj ‘LgJ JjxL 


APA YANG TIDAK SEMPURNA SESUATU YANG DIPERINTAHKAN KECUALI DENGANNYA 

Jika suatu perbuatan yang diperintahkan tidak bisa dikerjakan kecuali dengan sesuatu maka 
sesuatu tersebut adalah diperintahkan, jika yang diperintahkan adalah wajib maka sesuatu itu 
hukumnya juga wajib, dan jika yang diperintahkan adalah mandub maka sesuatu itu hukumnya 
mandub. 

Contoh yang wajib : menutup aurat, jika tidak bisa dikerjakan kecuali dengan membeli pakaian, 
maka membeli pakaian tersebut hukumnya menjadi wajib. 

Contoh yang mandub : memakai wewangian untuk sholat jum'at, jika tidak bisa dikerjakan 
kecuali dengan membeli wewangian, maka membeli wewangian tersebut hukumnya menjadi 
mandub. 

Dan kaidah ini terkandung pada kaidah yang lebih umum darinya yaitu : "hukum wasilah 
adalah sebagaimana hukum yang dituju." Maka wasilah-wasilah untuk suatu yang 
diperintahkan hukumnya adalah diperintahkan juga, dan wasilah-wasilah yang suatu yang 
dilarang hukumnya adalah dilarang. ( lihat kaidah-kaidah fiqhiyyah sebelumnya ) 

%%%%%%%%% 



^^A Aj^aj-L 4 i> U si) el/laiaiVI 4-^.j (_gJe- <• Vs t' t -lila (jAjJaSj (J jii 
V jjjSl j libL IjjiS «.I ^a! V j) 4 JjS jLa t4_jAli]| X 

( 150 *#» t> : f UuVl )(s>Qb 

LARANGAN 


DEFINISINYA: 
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Larangan adalah "Perkataan yang mengandung permintaan untuk menahan diri dari suatu 
perbuatan dalam bentuk isti'la' (dari atas ke bawah) dengan bentuk khusu" yaitu fi'il mudhori' 
yang didahului dengan 'la nahiyah'bermakna larangan, pent)." Seperti firman Allah : Dan 
janganlah engkau mengikuti hawa nafsu orang-orang yang mendustakan ayat-ayat kami dan 
orang-orang yang tidak beriman kepada akhirat." [QS. Al-An'am:1 05] 


aU*-« LllJsli) (j) J Ugi yjk tojLiVI S(Jj3 tiljL 

. Jjts i_j1L 4jV t ^aVl i (4 ifll c_AL) :U3 jL 

(3-a Jllailuij La-a LaAjJfcj ^LajlVI i Aja.j ^LlSjL 

.(jj' jalL 

Ajuu^aj i_a£3l i_alL ^gjc. (Jj La ••• A^a a Aitu^y j :U3jL 

^aVl Aj Ux^aj 1 g j£3 i_llL dllajJaJ (j) J 3 !^ S^A c < i 4t^3^l i jLa ^aV! 

■ W ^ ^ UJ&3 

4^jall j! jh-tll jl ^J^aolL 4 1 . .o jj 3 I • cjLa Ajuj^a jjij <— a£]l i_llL JjjjoU 3 j 

. lillj yaj jl 4 4-llac. <1x3 C. i_UJJ jl 4<Ic.li jl 

Maka Keluar dari perkataan kami: ucapan / J jS isyarat tidaklah isyarat dinamakan sebagai 
larangan walaupun maknanya memiliki faidah sebagai larangan. 

Dan Keluar dari perkataan kami lM*) permintaan untuk menahan diri dari suatu 
perbuatan)":perintah, karena perintah adalah permintaan dari suatu perbuatan. 

Dan Keluar dari perkataan kami (*}UiuiV! -u j <^i&) dalam bentuk isti'la' (dari atas ke 
bawah) sejajar ( al iltimas) dan doa dan selainnya yang memberi faidah larangan dengan 
adanya gorinah. 

Dan Keluar dari perkataan kami (jJI ... £- aj ) bentuk khusus 
yaitu fi'il mudhori' yang didahului dengan la nahiyah" : apa-apa yang menunjukkan atas 
permintaan menahan diri dari sesuatu dengan bentuk perintah seperti :"tinggalkan ! " 
biarkanlah I cukup I dan semisalnya maka walaupun ini mengandung permintaan untuk 
menahan diri dari sesuatu, tapi fi'il-fi'il tersebut dalam bentuk perintah maka itu di sebut 
perintah bukan larangan. 

Dan terkadang yang selain bentuk larangan memberi faidah permintaan untuk menahan diri 
dari suatu perbuatan seperti suatu perbuatan yang disifati dengan keharaman, larangan atau 
keburukan, atau atau pelakunya dicela, atau mengerjakannya mendapat adzab. 
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La j_J J_oei jLjLLJ 1 4 1 i ih « 1 J $joH 1 p_Lc j_« J 1 1| 



4JLibd Aj^lVi La 



.O-iLujSj Ajfc 'u\1l ^ > >>'Vq"l (JplLVI A»jn*l 



AjC. La J a J-Lka (Jjjoi j]| aSLi La j) '. Jlaj <Jj3 ^ > >>'V <~1 Igj) ^^ic. AJjSH <j-a3 



f»jL Lfeaj tc-l^liVl ‘tJj^j ^ > ><'Vqj cAic. Lac. «.l^liVLi jaVIs (7ajVI : 



,(J*i]| lilli 



Ij^ai Aolc. (_)iul !/LaC. (JaC. (j<a" I^aluij 4jlc. aill <_gl^a Aj jS ^Lojill ^ > >>"l\i 4jS ^gjc. AJjSn (_jaj 



(jjfL}3 4 a1uij 4j 1& <&l ^L^-» ( _ s Ai]| ^>a) AjIc. (_>ujl3 S Ajfc Laj t JjJS^a '. [j;\ i j£ 3 



.! jjJ^)A 



YANG MENJADI KOSEKUENSI BENTUK LARANGAN 



Bentuk larangan secara mutlak menunjukkan keharaman dan rusaknya sesuatu yang dilarang 



tersebut. Diantara dalil-dalil bahwa larangan itu menunjukkan keharaman adalah firman Allah 



ta'ala : "Apa-apa (perintah) yang datang kepada kalian dari Rosul maka ambillah (kerjakanlah) 



dan apa-apa yang dilarang oleh Rosul maka berhentilah (tinggalkanlah)" [QS. Al-Hasyr : 7] 



Maka perintah untuk berhenti (meninggalkan dari apa yang dilarang) menunjukkan wajibnya 



berhenti, dan konsekuensinya adalah haramnya mengerjakan perbuatan tersebut. 



Diantara dalil-dalil bahwa larangan itu menunjukkan rusaknya suatu perbuatan adalah sabda 



Nabi Shollallahu 'alaihi wa sallam adalah : "Barang siapa yang mengerjakan suatu amalan 



yang tidak kami perintahkan maka amalan tersebut tertolak." 



La£ ?^J^pu3l £-0 t -> j-4. >.-> J !>LLIj (jjSL (Ja Aifc ^ L-jA.1a 3I a.ifcl£j ILa 



(jjfLlS <Ja Jjli ji 4 4ifc loll dj|j t jjlfc (jl — 1 



(jj£j 4Aja^ Vj Aic. ClljiJ (jlajj V £ jLa. ^JaI ^jJI (jj^J i} ~ 2 



.5Q>b 



Demikian dan dalam kaidah al-madzhab (maksudnya adalah madzhab hambali, pent) dalam 



perbuatan yang dilarang; apakah perbuatan tersebut menjadi batal atau tetap sah dengan 



adanya pengharaman (terhadap perbuatan tersebut)? adalah sebagai berikut : 



1 . Bahwa larangan tersebut kembali pada dzat yang dilarang atasnya atau syaratnya maka 



sesuatu itu menjadi batal. 



2. Bahwa larangan tersebut kembali pada perkara luar yang tidak berhubungan dengan dzat 



yang dilarang atasnya dan tidak pula berhubungan dengan syaratnya maka sesuatu itu tidak 



menjadi batal. 



. JJ&\ J JJ yUJ! (.IsJsfl mL -8 < l_Aj£ 0(18) (1718) (J— =1 JJ (6) 

_ oo _ 
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. jjJU*JI ^jJ ^ jj^a jc ^^j-ill lojUaJI ^gi 4jc 'uill dllj Jl JulaJl (JULa 

.<*_aajl 4-a jlj jxwa ^jllll <jt-aaJl e-l-ii 3ju £Jill jc :<LaL*_aJl 4j| j ^gjj Julajl (Jlxa j 

Ja^)jai o jjjiJI jjjaiS 4 JJ^pJl L_J jj (J^jll ^J-u 5 jc I 'i JiLueJl ^ -A_L Jj4i ^g!] JulaJl (JllLoj 

.IgJa^Cu ^ggjll JjaJ o^iL^all ^r > s-i) t4jc L_l jjj Ia jtui lili te!>L^a3l 

4£ull 4_au^al Ja^)jai ^iajli t(J-aaJI £JJ jc :4lalx»a3l ^ Aja^juo ^gJI JulaJl (Jlxa j 

.^Ja^Cu ^Jj ^^j]| J £ull j^aJ (J^aaJl I jli 

^gL-a jla i jjjaJI <-aLaC (J^.^)31 (Jjoil jc loJlUaJl ^S ^ jUk. jj JJ jlajl (Jlxa j 

.IgJa^jai Vj e!/L^a3l Cj|j J) -ijsu V jV S4j!/ljuea (Jlafj t JJja. 4-aLaC 

(_JJaiJ (jjaiJI £-a t n i~>i jla 4(jjo*JI jc (_g^-i5l :4iala-a]l ^ ^)-al ^gll ^jlaJI (Jlxaj 

.<Ja jA }[ j £iA\ Ckl j ^gll Jj*j V Ls $^ jV $£^1 

Misal larangan yang kembali pada dzat yang dilarang dalam masalah ibadah adalah : 
Larangan untuk berpuasa pada dua hari led. 

Misal larangan yang kembali pada dzat yang dilarang dalam masalah mu'amalah adalah : 
Larangan untuk berjual beli setelah adzan sholat jum'at yang kedua bagi orang-orang yang 
wajib sholat jum'at. 

Misal larangan yang kembali pada syaratnya dalam masalah ibadah adalah: Larangan bagi 
laki-laki untuk memakai pakaian dari sutera, menutup aurat adalah syarat sahnya sholat, jika 
dia menutupnya dengan pakaian yang dilarang atasnya, maka sholatnya tidak sah karena 
larangan tersebut kembali pada syaratnya. 

Misal larangan yang kembali pada syaratnya dalam masalah mu'amalah adalah: Larangan 
untuk berjual beli dengan suatu binatang yang masih berada dalam perut induknya, maka 
pengetahuan tentang sesuatu yang akan diperjual belikan adalah syarat sahnya jual beli, jika 
seseorang berjual beli dengan suatu binatang yang masih berada dalam perut induknya, maka 
jual beli tersebut tidak sah karena larangan tersebut kembali pada syaratnya. 

Misal larangan yang kembali pada perkara luar dalam masalah ibadah adalah : larangan bagi 
laki-laki untuk memakai imamah dari sutera, jika dia sholat dan memakai imamah dari sutera 
maka sholatnya tidak batal, karena larangan tidak kembali kepada dzatnya sholat dan 
syaratnya. 

Misal larangan yang kembali pada perkara luar dalam masalah mu'amalah adalah : larangan 
untuk menipu, maka jika seseorang melakukan jual beli sesuatu dengan menipu, jual beli 
tersebut tidak batal karena larangan tidak kembali pada dzatnya jual beli dan syaratnya. 

^ (j >t jl*-a ^gSj jc j^jll -sSj 
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^ L . o (j-> J_oei 1 S 1 i ih « 1 J $joH 1 p_Lc j_« J $j£Ti 1 1| 



jAj 4 \lajj aj£i ^■la.l jmaj V" Ijaljuij <Jc. 4lll <U jij lillil 1 jOlaj :<AljfUI — 1 



«LafLaJlj tjjLojVI j-o jSill (jV 4<aIj^U Ua (j) • jjg ^>11 Jla jaa t 



■ j^' 4^-^' t> 



rttf :S!>L^a (J£ jj.} cJjsj V" ^Loij ■<Jc- 4 _ s l^= 4J j3 (JL« : jUj jV 1 — 2 



jjaia.j liJjfLaij liSj£j ^gjc. ^gjcj 



. Dan terkadang suatu larangan keluar dari hukum haram kepada hukum lain dengan dalil 



yang menunjukkan hal itu, diantaranya : 



1 . Makruh, mereka (ulama ushul fiqh, pent) memberi permisalan hal itu dengan sabda Nabi 



shollallahu alahi wa sallam : "Janganlah salah seorang diantara kalian menyentuh 



kemaluannya dengan tangan kanan ketika sedang kencing." ( HR bukhari dan muslim ) Maka 



jumhur ulama mengatakan : "Sesungguhnya larangan disini adalah menunjukkan kemakruhan, 



karena kemaluan adalah salah satu bagian tubuh manusia, dan hikmah dari larangan tersebut 



adalah mensucikan tangan kanan." 



2. Sebagai saran petunjuk , misalnya sabda Nabi shollallahu alaihi wa sallam kepada Mu'adz :" 



Janganlah kamu meninggalkan untuk membaca disetiap akhir sholat : ya Allah, tolonglah aku 



untuk berdzikir kepada-Mu, bersyukur kepada-Mu dan untuk memperbaiki ibadahku kepada- 



Mu." ( HR ahmad, abu dawud, dan nasai di shahihkan oleh nawawi ) 






.JaUJI jJLIl a *&a\\ (ja) ^Ij j*VL ljUmJ! ^ ^ill 



<U^Sj t. LjLii^ laaSSj j«Vtj t. 'iKj !>ti t jj» >^>ll i :U3 jL ^jaLa 



.Igjc. i— kSJl diajui i t <C.Uall ^^ic. <J tjj jaj jjj-olll Jbu dll-iLaJL jxijJ 



^jjc. jjfL L®-® £iaJ 4j£3 j j<sVl-J t. iKj (jjH.all ‘ ^ :U3 jL ^ j^.j 



,<la (JliiiaVI -la^aS (Jxall 4_La ^ 4j jj-aL<JI (Jx3 t-iLuiSl jl a JJC. 



a4A (jV * jji^all J JJ» (JL« ^ <j3Lall (jjiaJlj alSjJI L_jl=vj| I^A ^^ic. Jjj Vj 



V t J Unti lgj3 jjlaia ls ^3 lIuj Lg la A n» *, L-iUjoiL Jajjj* 



SIAPA SAJA YANG MASUK DALAM PEMBICARAAN PERINTAH DAN LARANGAN : 



j, ^1 V L -18 (267) < fl— j jc. ^1 M U .18 < (153) l? J-M »1 jj (7 > 

...a] Jaaillj (jJAjJU 



(1302) ujMI ^ « j2jJI (1522) Jjb jjlj (22179/247)j (22172/244/5) ^ «Ijj (8) 



.(133/1 1) JiaLaJI f> j?-j ‘ .»lc-all j» jil ^jj ljU i i_ij£ 
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^ L. o (j-> J_oei 1 S 1 i ,n « 1 J $joH 1 p_Lc j_« J $j£Ti 1 1| 



Orang yang masuk dalam pembicaraan perintah dan larangan adalah Mukallaf, yaitu orang 



yang telah baligh dan berakal. 



Maka keluar dari perkataan kami : "orang yang telah baligh"( ( *JU)): anak kecil, maka dia tidak 
dibebani perintah dan larangan dengan pembebanan yang sama sebagaimana beban orang 



yang telah baligh, tetapi dia diperintahkan untuk melakukan ibadah setelah mencapai tamyiz, 



sebagai latihan baginya dalam ketaatan dan mencegah dari kemaksiatan, agar terbiasa 



menahan diri darinya. 



Dan keluar dari perkataan kami : "orang yang berakal" ( JaLJI) : orang gila, maka dia tidak 



terbebani perintah dan larangan, tetapi dia dicegah dari apa-apa yang melampaui batas ( 



menganggu ) terhadap orang lain atau dari melakukan kerusakan, dan seandainya dia 



melakukan sesuatu yang diperintahkan dengannya, maka perbuatan tersebut tidak sah, karena 



tidak ada maksud darinya untuk melaksanakan perintah Allah didalamnya. 



Dan tidak termasuk atas hal ini, diwajibkannya zakat dan hak-hak harta bagi harta anak kecil 



dan orang gila, karena kewajiban atas hal ini terikat dengan sebab yang tertentu, kapan 
didapatkan sebab itu (misalnya : haul dan nishob sebagai sebab wajibnya zakat mal, pent) 



maka ditetapkan hukumnya, maka sesungguhnya masalah ini dilihat pada sebabnya bukan 



pada pelakunya! 



(Jla. V _^sl£ll t j;,aLj.ttll (J/>Li _j,«VL L 'ajK'illj 



<]jal S^aluil til J-ojJ Vj ,(54AjVI ;<j jLI)(<1 j <11 Lj Ij^aS lll (JjSJ (j t Lajj 



(38^1 : JUiVi)(UL, a u 14 J jis 4 ijja* \jjil && ’ji) 



(jlS La ^LuiVI J j^aC- ^ fulc. Laj" : (jj ^luij <Ull Al jS j 



1 jj i_J J^. (jc. <1 jil ‘ ^Ic. CllLa 1 jj ^ c. i _ \°i\ »j Lallj i 



^_pa jhj * jj5 1 n oli -titl-i'l liL jjj * (j-a ^»3 1 j3la ^ t >1 Laj i! jlhn 



(47-42: jjJull) ((jjflJI LLt f c . L^J * (jj> JgjLkll £-a 



Dan taklif (pembebanan) dengan perintah dan larangan mencakup untuk orang Islam dan 



orang kafir, tetapi orang kafir tidak sah jika ia melakukan perbuatan yang diperintahkan 



disebabkan kekafirannya, berdasarkan firman Allah ta'ala : "Dan tidak ada yang menghalangi 
mereka untuk diterima dari mereka nafkah-nafkahnya melainkan karena mereka kafir kepada 



Allah dan RasulNya" [QS. At-Taubah : 54] Dan ia tidak diperintahkan untuk meng-qodho'nya 



seandainya ia masuk islam, berdasarkan firman Allah ta'ala : "Katakanlah kepada orang-orang 



yang kafir itu: "Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni 



mereka tentang dosadosa mereka yang sudah lalu" [CIS. Al-Anfal : 38] 



Dan sabda Nabi Shollallohu alaihi wa sallam kepada Amr bin al-Ash : "Apakah kamu tidak 



mengetahui wahai Amr, bahwa islam menghapus apa-apa (dosa-dosa, pent) yang telah lalu"( 



HR muslim (121)kitabul iman bab: agama islam menhancurkan dosa-dosa yang telah lalu ( 



. £=Jlj i j^l\ li£j <L5 L. mL -54 (121) 4^ »!jj (9) 
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sebelum masuk islam ) begitu jug ahijrah dan haji ) Dan hanya saja dia akan disiksa 
disebabkan ia meninggalkannya (perintah, pent) jika ia mati dalam kekafiran, berdasarkan 
firman Allah SWT sebagai jawaban kepada orang-orang yang berdosa ketika mereka ditanya : 
"Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar (neraka)?" Mereka menjawab: "Kami 
dahulu tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat, dan kami tidak (pula) memberi 
makan orang miskin, dan adalah kami membicarakan yang bathil, bersama dengan orang- 
orang yang membicarakannya, dan adalah kami mendustakan hari pembalasan, hingga datang 
kepada kami kematian"" [QS. Al-Muddatsir : 32-37] 

‘‘ ijtCitt JA 

«Uli (j)" lalui j ■‘Ulc. «Uli JjU S*l (jUjoijJlj (J^aJI t 

4jj jjll j (_jj| oljj . ) jAjSluil La j yLluall j UaiJI ^^lal (jC- jjlaj 

.ATl^ura ( _ s lc- Aiuollj <■ - iL&l I^y> .i&l jjj 

Penghalang-Penghalang Taklif ( beban syari'at ) 

Taklif (pembebanan syari'at) memiliki penghalang-penghalang, diantaranya : bodoh, lupa dan 
terpaksa ( dipaksa berdasarkan sabda Nabi Shollallahu alaihi wa sallam : "Sesungguhnya Allah 
telah memaafkan pada ummatku kesalahan, lupa dan apa-apa yang mereka dipaksa atasnya." 
[HR Ibnu Majah dan Baihaqi dan nawawi menshohihkannya] dan hadits ini memiliki penguat- 
penguat dari Al-Kitab dan As-Sunnah yang menunjukkan atas keshohihannya.) 

t'Ule- !>la 4-aJjauj ^/Lkla. C ‘<K«»tl (J*3 ^^iaS 4al*JI .1 

dlli -Jj jl£ 13] s jLjaS Aua jL J Ll&Li. Ua.1 j ii3jj ^^La j 4^1511 il&La. aLL-all 

lgj3 (jlaiaJ V (jl£j — 4j2/L««a »^.m«^l ^aL ^sluij 4_i]e. «Uli ^lua ^uj]| (jl (JuJ-iJ tAuflj 

^jlc. oj«>il^fl o jL-all a^aj Lajlj tdll jL.otl jps cllli La »1 B^aL aJ — 

j^ju1a3I 

1. Jahil ( bodoh dan tidak tahu ) : artinya tidak tahu karena tidak memiliki ilmunya maka 
kapan saja seorang mukallaf melakukan suatu perbuatan yang haram karena tidak tahu 
tentang keharamannya maka ia tidak berdosa, seperti orang yang berbicara dalam sholat 
karena tidak tahu tentang keharaman berbicara (dalam sholat, pent). Dan jika seseorang 
meninggalkan suatu perbuatan yang wajib karena tidak tahu tentang wajibnya perbuatan 
tersebut, maka tidak wajib baginya untuk mengqodho'nya jika waktunya telah berlalu, dengan 
dalil bahwasanya Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam tidak memerintahkan kepada orang yang 
jelek dalam sholatnya -yang dia tidak tuma'ninah dalam sholatnya-, Nabi tidak memerintahkan 
kepadanya untuk mengganti apa yang telah berlalu dalam sholat-sholatnya, dan hanya saja 
Nabi memerintahkan kepadanya untuk mengerjakan (yakni mengulang, pent) sholat yang 
masih pada waktunya berdasarkan sisi yang disyari'atkan. 


V mW ‘ J jyi (84/6) J . yr-UI j . >4! -16 ‘ LpOJ' (2043‘2045) j4 ‘I jj (10) 

jjjS <jjl ojUJ Jja.j j" 4-Uajjll" :(1393/523/l) L-Li£" ^ JIS . Ojljaj jjaj 

l-JLU! J 
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^ L . o (j-> J_oei 1 S 1 i ih « 1 J $joH 1 p_Lc j_« J $j£Ti 1 1| 



SAalc. ^3 fjjuilj La^a-a (Jx3 c^» j]*-a «.^joi ^jc. (■ - iVgl' (J ^a5 .2 



151 <1x3 4_llc. (jSJj S4jljjuU (JLa. Ajlc. L15 LjuAj U=Jj liljj .Ljullj n.ol' ^ 



'11'"Lk^)£5 151 l^L^jjla o^iL— a <_ s - u *j L> <a" :^La!j <jlc. «Uli ^lill J jSl iaj^A 



2. Lupa ( nisvan ) adalah lalainva hati terhadap sesuatu vanq diketahui, maka jika seseorang 



mengerjakan sesuatu perbuatan yang haram karena lupa, maka ia tidak berdosa, seperti orang 



yang makan dalam keadaan berpuasa disebabkan lupa. Dan jika seseorang meninggalkan 



perbuatan yang wajib karena lupa maka tidak ia tidak berdosa pada saat ia lupa. Tetapi dia 



wajib mengerjakannya ketika dia ingat, berdasarkan sabda Nabi Shollallohu alaihi wa Sallam : 



"Barang siapa yang lupa mengerjakan sholat, maka hendaknya ia mengerjakannya ketika ia 



mengingatnya." ( HR bukhari kitab ; mawaqitus sholat hadist no: 597 dan Muslim kitabul 



masajid hadist no : 684 ) 



(j-aS S4 j1c. !/Ui jSja-a O '® 3 ‘4JJJ ^ LaJ (J ^l-s > all al^JJ ’3 



JLa. Aalc. a^^juo 2/19 i_a.l j ^ic. £ya j t(jL®/^L (j^aJa<a <llSj ^ jle- ajjs>\ 



4jli tlgaSj (_s^ a^L^all ii3jj ^^Jc. aj^S (j-a£ i(JI j 151 a^Liaa 4jl& j toljSVI 



.al jSV 1 Jtj 15] UjLiaa 



(jjfl jK .a 11 (jjia. La! t<La^)]l j ji*JI ^jic. ^gjj-a 4jV (ja. Lajj £jl jaII lilljj 



^jJc .1 ,4llj 4 <Ja jLaJ (3^1 t - '^>1 1 s-1 151 c^jLajJa L_L^J La (jLuJa ^_ya £j-aJ 



3. Terpaksa / dipaksa ( al ikroh ) : dipaksanya seseorang mengerjakan sesuatu vang tidak ia 



inginkan, maka barang siapa yang dipaksa untuk melakukan sesuatu yang haram, maka ia 



tidak berdosa, seperti orang yang dipaksa dalam kekafiran dan hatinya tetap penuh dalam 
keimanan. Dan barang siapa yang dipaksa untuk meninggalkan kewajiban maka ia tidak 



berdosa pada saat ia dipaksa, dan wajib baginya untuk mengqodho'nya ketika sudah tidak ada 



paksaan, seperti orang yang dipaksa untuk meninggalkan sholat sampai keluar waktunya, 



maka sesungguhnya dia wajib untuk mengqodho'nya ketika sudah tidak ada paksaan. 



Dan hanya saja pencegah-pencegah ini berhubungan dengan hak Allah, karena hal ini 



dibangun atas ampunan dan rahmat-Nya, adapun dalam hak-hak sesama makhluk maka 



tidaklah dicegah dari menanggung ( ganti rugi ) apa yang wajib untuk ditanggungnya ( diganti 



nya ) jika orang yang memiliki hak tersebut tidak ridho dengan gugurnya (hak tersebut, pent), 



Wallohu a'lam.. 



%%%%%%%%% 



A 



£ 



(684) t»Uj VJ jj*j V j U j£j> 1 i) ^ j> <_L . 37 « lJj£ ( 597 ) oljj (11) 



. Jj>sm c-AjVualj AjjUil c-Ljai l_i\j -55 ‘ 
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■<kj* 
.JalAJ! :4JLS f\*l\ 

(^osi ^gil jljjtSI (jl) ijLa (j>m I/L sjIjaS (j j » . *i > ho 1 I Jailll :lA^Uax^lj 

(22:gjw^.J) (13: jU»iiVI) 

UMUM 

DEFINISINYA : 

UMUM secara bahasanya adalah : .Yang mencakup 

Dan secara istilah : "Lafadz yang mencakup untuk semua anggotanya tanpa ada pembatasan" 
Contohnya : 

(22:ujiikJ!) (13: jU^V!) (^ J\ 'jjh b) ) 

("Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti berada dalam syurga yang penuh 
kenikmatan." [QS. Al-lnfithor : 13 dan Al-Muthoffifin : 22] 

ejSljllj ^1* 11 S Ia 2J j VI (J jllij V La i (oAl jal £J-a^-l uualty :lil jij 

aIjsVI ^u-> JjLjjj V [3 : <IaI oli] { 4_Aj jj^pAla} <1 ji£ i ciAJjy\ (jLuii ^ 

. JOC- Ia^.1 J (J jlili Lajlj t(Jj-ajuoll 4^. j ^^Jc. 

l—allj 4 jLo : AAaJI «.Lajoil£ £-a aAl^al (JjLnJ • (j J ^ aa - -^) : LiljAJ 

. LaA 

Maka keluar dari perkataan kami (oAljaS j jilawJI) 1 "Lafadz yang mencakup untuk 

semua anggotanya : apa-apa yang tidak mencakup kecuali satu, seperti nama sesuatu / jJ*ii 
dan Isim Nakiroh dalam konteks untuk penetapan / cjLuVI ^ Sj^ill j sebagaimana 
firman Allah ta'ala : Maka bebaskanlah seorang budak " [QS.AI-Mujadalah:3] Karena ayat ini 
tidak mencakup semua anggotanya secara menyeluruh, hanya saja ayat ini mencakup satu 
dari anggotanya yang tidak ditentukan. 

Dan keluar dari perkataan kami (>^ Mj) tanpa ada pembatasan : apa yang mencakup 
seluruh anggotanya dengan pembatasan, seperti nama-nama bilangan: ratusan, ribuan dan 
yang semisal keduanya. 
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;^j^xS) ^_lu2 

!^xui ^j«a*Jl j_ja*a 

lS}) I^laj <1 jij£ 54-alc.j 44jJalSj cAil^j t^j.n-> j C(J£ • cJ^° AjjLaJ j» _ ja*JI ^^Ic. (J^ l-a — 1 

(49: g«a]') (j3L a'jSla. <J^ 

BENTUK-BENTUK UMUM 

Bentuk-bentuk umum ada tujuh : 

1. Apa-apa yang menunjukkan atas keumumannya dengan alat-alatnya (yang 

menunjukkankeumuman.pent), contohnya: ( 4 ->lc. j cAJalij c<_£ artinya= 

semua, umum) sebagaimana firman allah :Artinya : sesungguhnya segala sesuatu itu kami 
ciptakan sesui ukurannya ( QS al qomar : 49 ) 

) :4-J <_)a£. (JA ) I^gJlaj <1 j££ f.Lajojj — 2 

2. .Kata-kata syarat ( asmaaus syart ) : sebagaimana firman allah : "Barangsiapa yang 
mengerjakan amal sholeh, maka itu adalah untuk dirinya sendiri" [QS. Al-Jatsiyah : 15] 

(1 15^jVI :S <k. j I jljj IaLU 

dan firmanya :" Maka kemanapun kamu menghadap di situlah wajah Allah" [QS. AI-Baqoroh : 
115] 

(30<jVI :<± 1 UI)(^ f U«j °£sL ‘pl^YI *UJ ~ 3 

3. Kata-kata tanya ( asmaaul istifham ) sebagiamana firmanya : " Maka siapakah yang akan 
mendatangkan air yang mengalir bagimu?" [QS.AI-Mulk : 30] 

(65Vtf! !3 Ua) 

dan firmanya : "Apakah jawabanmu kepada para Rosul?" [QS. AI-Qoshosh : 65] 

(26 : (ujja^ gi^) 

dan firmanya : "Maka kemanakah kamu akan pergi?" [QS. At-Takwir : 26] 

((jjaL«3! ^aA lilj] j( 4j (jgjl^aj (Jj-li-allj j)} I^laj ‘ 4 J ^LajaiSfl — 4 

( 33 : gajll) 
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4. Kata-kata sambung ( asmaaul mausuulah ) sebgaimana firmannya : dan orang yang datang 
dengan kebenaran (Muhammad) dan membenarkannya, mereka itulah orang-orang yang 
bertakwa." [QS.Az-Zumar :33] 

( 69 ^jV! Uliui llja (jjj^lj) 

"Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar- benar akan Kami 
tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami." [QS. Al-Ankabut : 69] 

(26 : — c. jUlI) CjA S csl u)) 

"Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang yang takut (kepada 
Tuhannya)." [QS. An-Nazi'at : 26] 

(129^VI • u- j** J)(oiijt3 1 J Uj pljl^uJ! J^^j) 

"Kepunyaan Allah apa-apa yang ada di langit dan yang ada di bumi." [QS. Ali Imron : 109] 

3-° Laj} <]ja£ i(J jtSjVI j' -ia J^*3I jt jt (jUjui O jSail - 5 

[62 : jl J\ { V) <3) 

5. nakiroh dalam konteks peniadaan, larangan, syarat, atau pertanyaan yang maksudkan 
adalah pengingkaran ("Dan tidak ada Sesembahan (yang berhak disembah) selain Allah" [QS. 
Ali-lmron : 62] 

(36^71 I j5£S V j aIII Ij^Ij) 


"Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun " [QS. An- 
Nisa' : 36] 

^54- 1— ^Lajlc- f. (jlS 4131 ajaij jt tluj (j) ) 

Jika kamu melahirkan sesuatu atau menyembunyikannya, maka sesungguhnya Allah adalah 
Maha Mengetahui segala sesuatu ." [QS. Al-Ahzab : 54] 

(71 <jV1 '• j ( liLst pLjjJaJ a!3I jjC. <31 3'°) 

" Siapakah Tuhan selain Allah yang akan mendatangkan sinar terang kepadamu? Maka apakah 
kamu tidak mendengar?" [QS. AI-Qoshosh : 71) 
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J)( ( 4»k .4ll <-aau IjjSolj } I^laj “Uj]j£ ilc . jaxo (jlS IjjLa AiL^aVlj t— Sja-all — 6. 

(103 :(jl jac- 

6. Yang dima'rifatkan dengan idhofah baik tunggal ataupun jamak sebagaimana firman allah : 
"maka ingatlah nikmat-nikmat Allah yang dilimpahkan kepada kalian " [QS. al-A'rof : 74] 

(jHuJpl (JjLk j) <1 js£ i tc. * p (jlS l-^La Ajal^jaiaiVI (JL <— S^ja-oll — 7 

(282uV1 :*L^I)(ti*^ 

7. Yang dima'rifatkan dengan alif lam ( J ) istigroqiyyah (yang menunjukkan umum, pent) baik 
tunggal maupun jama 1 , sebagaimana firman allah : Dan manusia dijadikan bersifat lemah." 
[QS. An-Nisa':28] 

(59^jVI • (ja (jjpl (jitjLil UsS I jjjbl japa i jL 131 j) 

Dan apabila anak-anak mu telah sampai umur baligh, maka hendaklah mereka meminta izin, 
seperti orang-orang yang sebelum mereka meminta izin" [QS. An-Nuur : 59) 

WA -> (jlS (jlj t^lc. I S^a-alll Lalc. (jlS (jli J jg » a\\ (wluiaj <jli t »H (Jt-j < Lalj 

1311 * jJjJa JjJUk liLj (Jla jl) <1 j9 ^l*Jl JliLa i (J A -k i S^a-olll 

(73 — 7 1 ‘(J-* 3 ) (cjj* 3a3ui9 * 43 I j*i9 jj (j-a 4_}9 Clikajj 

Adapun yang dima'rifatkan dengan alif-lam al-ahdiyyah (<jjs*5! J ) alif-lam untuk sesuatu 
yang sudah diketahui) maka hal ini tergantung dari isim yang sudah diketahui tersebut (yakni 
yang dimasuki alif-lam al-ahdiyyah, pent), jika ia umum maka yang dima'rifatkan juga umum, 
dan jika ia khusus maka yang dima'rifatkan juga khusus. 

Contoh dari yang umum adalah firman Allah ta'ala : "(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman 
kepada para malaikat" Sesunqquhnya Aku akan menciptakan manusia dari tanah. Maka 
apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya roh (ciptaan)Ku; maka 
hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya." Lalu seluruh malaikat-malaikat itu 
bersujud semuanya." [QS.AshShod:71 -73] 

0ll.ik.t9 (J Jjufp! (j Jp- (j Jp- J) liluij! C£) I^Iju 4 J j9 qA 'k II (Jl!Laj 

(16-15:lU>1') (%yj f3k! 

Contoh dari yang khusus adalah firman Allah ta'alaa : "Sesungguhnya Kami telah mengutus 
kepada kamu (hai orang kafir Mekah) seorang Rasul, yang menjadi saksi terhadapmu, 
sebagaimana Kami telah mengutus (dahulu) seorang Rasul kepada Fir'aun. Maka Fir'aun 
mendurhakai Rasul itu , lalu Kami siksa dia dengan siksaan yang berat. (QS al Muzammil : 15- 
16] 
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J\ tai^a]l (j-a joi. Jji. jll idllS I3li t -il jaV I j»JU !/ls ‘^jjglaJl (jLul ^^lll ( jL) ^j^ja-all La! j 
t»L.ull (j-a -}^)3 (J£ (j<a JU.j3l (j<a J^j3 (J£ (jl jl^all ^j-ul3 t» b. uli ya (Jl^^jll 
jA j_j-a a.lui^l jl^jsl (j-a ^.jJ ^3 (jlfi (jl j t (j n W II I3& jj-a jji. (jnWll I3 a j)l jl^all Lblj 

•J W- jii (J^ l> 

Adapun yang dima'rifatkan dengan Alif-lam untuk menjelaskan jenis, maka tidak bersifat umum 
kepada setiap anggotanya, jika kamu berkata 

[o\jA\ jj-a (J^.^)3I 

"Laki-laki itu lebih baik daripada wanita", atau 

eLauJ! (ja jai. (JL^.j3I 

"Kaum laki-laki lebih baik daripada kaum wanita" Maka maksudnya bukanlah bahwa setiap 
perorangan dari laki-laki lebih baik daripada setiap perorangan dari wanita. Dan hanya saja 
maksudnya adalah bahwa jenis ini (laki-laki, pent) lebih baik daripada jenis ini (wanita, pent). 
Dan kadang-kadang dijumpai seseorang dari wanita yang lebih baik dari sebagian laki-laki. 

ifUJb J*d| 

<iuill j i_jIj£LSI yay^ali (Ja*J! (jV $ 4 > .-Ij > m* CliUJ ^»l*JI Jaalll ^ jaju (Ja*JI *■ . l>J 
.lill3 <-_£Li. ^gic. (JJjl ^»jL clgjlV-i AjjJalsj La ^C. (__L^.I j 

ya j > ^rs ; V Jailll ^ a jji*JI (jV ‘<-a j-o*J (J-aaJI L_ta.j (J-^Lk i— Ifui ^^ic. ^laJI Jjj 131 j 
(J^alkja <1^.1 (ja Jjj (_£ 331 i—UjaJI AjujJ LaJ ^»l*-ll ^ik"i ^gjc. (Jjb (Jjj (jl V) U— llui3l 


BERAMAL DENGAN DALIL YANG UMUM 

Wajib beramal dengan keumuman lafadz dalil yang umum sampai ada dalil shohih yang 
mengkhususkannya, karena beramal dengan nash-nash dari Al-Kitab dan As-Sunnah adalah 
wajib berdasarkan yang ditunjukkan oleh penunjukannya, sampai ada dalil yang 
menyelisihinya. 

Jika ada suatu dalil umum dengan sebab yang khusus, maka wajib beramal sesuai 
keumumannya. Karena yang menjadi ibroh (sandaran) adalah umumnya lafadz bukan 
kekhususan sebab (ti-i^JI ya V iiilll ? yiu s jj*JI ) kecuali jika ada dalil yang 
menunjukkan pengkhususan dalil yang umum tersebut dengan apa yang menyerupai keadaan 
sebab (asbabun nuzul atau wurud, pent) yang dalil itu turun karenanya, maka dikhususkan 
dengan yang menyerupai sebab tersebut. 

- 42 - 

Copyleft : 2007 - 1428 @ Maktabah Abu Syeikha Bin Imam Al Magety - mail : bizecha06@hotmail.com 




4l1uLa»]| (jj (jJjl jl$Ja IgJj^i t . 1.1 » n (jli 5 jlgJal! CjLI \A >^ij>^tn"i ^c. (JjJj V La (J^« 

.SJJC. ^gij A_i j»lc. ^fLaJI j 


Contoh yang tidak ada dalil menunjukkan atas pengkhususannya : Ayat tentang zhihar (yakni 
seorang suami mengatakan kepada istrinya : "bagiku kamu seperti punggung ibuku", pent), 
sebab turunnya adalah perbuatan zhihar yang dilakukan Aus bin Shomit, dan hukumnya umum 
untuknya dan untuk yang selainnya. 

^ ^Lu^all (ja (JaJ" AjIc. LS ^ 3 A^jS A > > ^vA"l ^gjc. (_y^l <_b La (JULaj 

(jUa AS Lala,j (_jS jS ^Loi ^ (jl£ ^sluij Ajlc. ^ill (jj Ajaui (jli i jiuill 

^»^a*Jl Ia^s M'JJA ^ ^Lu^all ^)JI (j-a (jd' ijlaa .^jL^a :l_jlli ?"Ia& La" : Jlia aJc. 

(JaSaSIj tjAjuJI ^gi ^l J >/-»11 Aalc. (JjjaU (j-a jAj lift (JLa. AjjaO (jAJ (j^aLi. 

i iAUaj ^»1 ^i ^LuaJI AjIc. (jjau (j- 
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,J2*jlj SjLiVIj ^Vl *Ui£ tJJc. ji (j^-s 4» Jc. JU JaiUl :UiUa^tj 

.^UJI (jj^a^ t^lt) :UljL £>i 

KHUSUS 

DEFINISINYA : 

Khusus secara bahasa Lawan dari umum. 

Dan secara istilah : "Suatu lafadz yang menunjukkan atas sesuatu yang terbatas dengan orang 
tertentu atau bilangan tertentu, seperti nama-nama , isyarat dan jumlah." 

maka Keluar dar iperkataan kami: atas sesuatu yang terbatas( t: J&) umum ( ?Ldi ) 

jljai ^a*J :LOQ=u-al j 

( j^gic. (jU-ijj t^jLuiii j&j ^iVi'i <jc.ii •— > ■— »\t _ n<T\ <iti j 

il' <j J ■ ^-i-v 

Pengkhususan secara bahasa adalah : lawan dari pengumuman. 

Secara istilah : Mengeluarkan sebagian anggota yang umum." 

Dan yang mengkhususkan ( paLa^J I dikasroh dainya ) Pelaku pengkhususan yaitu pembuat 
syariat, dan dimutlakkan sebagai dalil yang dihasilkan dengannya pengkhususan. 

.(Jj^aaia J (Jj^aLa (j^ajj^aaull (JJj j 

. A uiajj (jjg > >n V La : (J> Aialli 

Dalil takhsis ada dua macam: Muttashil danMunfashil 
Muttashil (bersambung) : yang tidak bisa berdiri sendiri. 

Munfashil (terpisah) : yang bisa berdiri sendiri. 
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l(J>«Vliall (j^aj^ai-all (j-aS 

.(JfaJI ( _ s -u£ • A > >i» J ^jJj fr^^jua]! (J^3*J Jj jA j t^Jul) (jx :AjtJ jA j »1 fnmVI :Vjl 

( _ s i3 (jlliilJI (jt) i^Iju aJ jiS tlgjljai (_5 Ji^.1 jl VU f l*JI aljaS (_pa*j ^I^U :La.!>lJajL^al j 
(3-2 : Jj-a*jl) ( jn^illj 1 Jj^aljjj jjaJlj 1 jj-al jJj t*ll\)| a .->11 IjiaCj I jiai (jjj5l l3l * 

.0 JJC. j Ja^jjujJlj (j-on-oVill i (l^jl _$a.l (_£.ia.l J' Vjj) •W jSJ 

Diantara Mukhoshshis Muttasil 

PERTAMA MUSTASNA p engecualian yaitu secara bahasa: berasal dari kata <^1 , yaitu 
mengembalikan sebagian dari sesuatu kepada sebagian yang lain, seperti (<Jp3l ) 
mengembalikan sebagian dari sebagian tali kepada sebagian yang lain ) 

Secara istilah : "mengeluarkan sebagian anggota sesuatu yang umum dengan kata illa (VI ) 
(artinya kecuali ) atau salah satu dari saudara-saudaranya, seperti firman Alloh: 

I jj^al jpj Ijj^al jJj illUajl > .->11 I jlafcj I ji-ai (jjj5l lij * J 1 11 ** (jH>ul3l (jl) 

(3~2: j> ■->»!') (^u^alL 

"Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal sholeh dan saling berwasiat untuk mentaati kebenaran dan saling 
berwasiat untuk menetapi kesabaran." [QS. al-'Ashr : 2-3] 

maka Keluar dari perkataan kami: i (1 $j! jai J VU)salah satu dari saudara- 

saudaranya : tahsis dengan syarat atau yang lainya. 

!f I nutiVI h ijjjj 

II^Ia iajjJj f UjIwiVI A^uoI iajluu 
.La£^ ji A a j a -s. 4_1 a AiLu^jl - 1 

,(_^ulia*Jlj (Jl*joilS Ajc3.i (jfLaJ V <la ^Tnm<all jyj j Ajjj (Jj^aS 

iiJjSJ (jl (_jLa »1 'n'imVI Cli j^joi jl cAjtSJ (jfLoJ I ■«$ 'n j <Jj^a9 (jli 

(jgiuj f.\ n"nnVI >^->j jla ‘fjUajui V) I (J jSj f -»K"n j\ a"l < S>.n t jl^aJ 

.^xaaJI 
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^gjuiaj (_^Uc. (jj| (.*n.^-\l 1-la.l j ^ViUl (jlS |jj (JjL^alill jS tC-lj^mll £-a »' "nhaVI ^r >.->J : (Jj3 j 

(Jjli. ^.jj <4il jiLll I3& (jt" :4iLs ^js ^»jj Jla ^luij 4 j1c <uil 4 _ s l^= ( _ s ju3I J^ ' A & ‘ 1C - <&l 
^14 VI Vj <4]| J jjoj^j lj ; ^_jjjLjJtll Jlia c"aV-l ^1'lAj Vj A£ jj^u A*-<a* ; V C(_3<ajVlj dll j a mil 
.4 j1c. «*nV\1l I3 a <JVJ JjaJI l4Aj . VI VJ" : {_JlSa c^gjjjjj f -»g 'ijq\ 4jli 

SYARAT ISTITSNA' (PENGECUALIAN) 

Benarnya istitsna' disyaratkan dengan beberapa syarat, diantaranya : 

1- Bersambungnya dengan yang dikecualikan ( a nim«lt ) secara hakiki atau secara 
hukum. 

Muttashil secara hakiki : yang langsung bersambung dengan yang dikecualikan dari sisi 
keduanya tidak dipisah dengan suatu pemisah. 

Muttashil secara hukum : yang dipisahkan antara sesuatu yang umum dengan yang 
dikecualikan darinya dengan pemisah yang tidak mungkin untuk dicegah, seperti batuk atau 
bersin. 

jika antara keduanya terpisah dengan suatu pemisah yang mungkin dicegah atau dengan 
diam, maka istitsna'-nya tidak sah. Seperti seseorang mengatakan:Semua budak-budakku 
bebas" kemudian ia diam atau berbicara dengan pembicaraan yang lain lalu mengatakan 
"kecuali Sa'id", maka istitsna'-nya tidak sah dan semuanya budaknya bebas. 

Dan dikatakan : istitsna' dengan diam atau ada pemisah adalah sah, jika masih dalam satu 
pembicaraan yang sama, berdasarkan hadits Ibnu Abbas rodhiyallohu anhuma: Bahwa Nabi 
shollallohu alaihi wa sallam berkata pada hari fat-hul Makkah (penaklukan Makkah) : 
"Sesungguhnya Allah telah mengharamkan negri ini pada hari ketika Dia menciptakan langit 
dan bumi, tidak boleh dipotong durinya dan tidak boleh dipotong ranting-rantingnya" al-Abbas 
berkata : "wahai Rasululloh, kecualikanlah idzkhir, karena idzkhir adalah untuk kebutuhan 
mereka dan rumah mereka", lalu Rasululloh bersabda : "kecuali idzkhir". ( HR bukhari ( 1349 ) 
dan muslim ( 1352 ) 

Dan pendapat ini lebih rojih berdasarkan penunjukkan hadits ini atasnya. 

VJ j*Alj4 ojj I c. JJc- <3 : Jla ^jla «Ala ^.Vy*ua<aH £>* V Jl ~ 2 

. lgj£ ojjoiaJl ALajlj »1 fnmVI >.->1 ALoi 

^ 4-ajL <■ a t >')11 ^ Tnmoll (jl£ (jjj «»1 nlmiVI «lili j Jajlao V ' Jj3 J 

.Aju j VJ jjSiall Jlall 


M U -82 ‘ gaJI ( 1352 ) 4— J . jjill tf» (jialaJI J >j V) ulu -77; jjUaJI OS ( 1349 ) L? oljj (14) 

.lulla] Vj lA^u-aj 

- 46 - 

Copyleft : 2007 - 1428 @ Maktabah Abu Syeikha Bin Imam Al Magety - mail : bizecha06@hotmail.com 




o^)jua*JI Aia^l o^joiC. V) S ^ylc. ^Je. Aj ‘. (Jls ^jla i ^joJ jill ^Je. ^ n-»j !/ls t (JfUI ^ "'h > >il (jl Lai 

•W& 

jl (J£1I u) J >.oA Ai^a (j-a (J^ uj OJC. (jx »1 JuSmiVI (jlS Ijl LoiS -la^jjBI li&j 

( ijjjljJl (j-a iila_ul jj-a Ul (jUaLai ->_g jlc. liB /_jjJ (_£.iljC. (jl) I (_^inLV ^^Jljej Aj jS I AjllLa tjj^VI 
V) l— UjJI (_ji (j-a -LcJ :Cala jlj tl—L^aBI (ja jpfij ^gjj (ja (jaaLI ^Ijjlj (42 i J'N'vll) 

.tiba I j)-hm jjj t»l fhmVI ^jL^a «.Lucj t"ljhl ^ (ja ^]a-> J (jjfia tftLuoVl 

2- Yang dikecualikan (^jiuuJt ) tidak lebih banyak dari setengah yang dikecualikan 
darinya (AL> ^ m^afl) seandainya dikatakan: Aiu> VI ^aIjj s>ic. "Saya memiliki 
hutang terhadapnya sepuluh dirham kecuali enam", istitsna'nya tidak sah dan ia harus 
mengeluarkan 10 seluruhnya. 

Dan dikatakan : yang demikian tidak disyaratkan sehingga istitsna'-nya sah, walaupun yang 
dikecualikan lebih banyak dari setengah, maka pada contoh yang tadi tidak mengharuskannya 
untuk mengeluarkan kecuali hanya 4 saja. 

Adapun jika dikecualikan semuanya, maka tidak sah berdasarkan dua pendapat tadi Jika 
seseorang mengatakan* VI s j ^ gic. aJ Saya memiliki hutang terhadapnya sepuluh 
kecuali sepuluh", mengharuskannya membayar sepuluh seluruhnya. 

Dan syarat ini adalah jika istitsna'nya dalam bentuk jumlah, adapun jika dalam bentuk sifat 
maka sah walaupun dikeluarkan semua atau kebanyakan, misalnya : firman Alloh ta'ala 
kepada iblis : (42: j^aJI) <jjjl*3l ua ^*2I j Uj ^jUaLi cB3 (^jUc. jjl 

"Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu terhadap mereka, kecuali 
orang-orang yang mengikutimu dari orang-orang yang sesat." [QS. al-Hijr : 42] 

Dan pengikut iblis dari kalangan anak adam adalah lebih banyak dariseparuh jumlah mereka 
seandainya aku mengatakan: (*U&VI VI i-uJI ^ t> -L&l ) "Berikanlah kepada siapa yang 
di rumah itu kecuali orang-orang yang kaya.", lalu diketahui bahwa semua yang ada di rumah 
itu adalah orang kaya, maka istitsna'nya sah dan mereka tidak diberi apa-apa. 


.A-aVjcl! :AjtJ j&j cJajjaJ! : J i Ai .a II ^ 

JajjoJI j.l^jl j^.1 (_$^-l jl Aoia^juall (jlj Lo^C- jl £(_gj* (jjWi :LiA Aj .il^jallj 

f .\ jjoj (j-aa*ai-a 

Yang kedua : yang termasuk mukhoshshish muttashil adalah : syarat arti secara bahasa 
adalah : tanda 

-47- 

Copyleft : 2007 - 1428 @ Maktabah Abu Syeikha Bin Imam Al Magety - mail : bizecha06@hotmail.com 




Dan yang dimaksud dengannya di sini"menggantungkan sesuatu dengan sesuatu yang lain 
adanya atau tidak adanya dengan ( <J) huruf in syartiyyah atau salah satu dari 

saudara-saudaranya Dan syarat merupakan mukhoshshish (yang mengkhususkan), baik 
diletakkan di depan atau diakhirkan. 

I jtka elSjll IjjI j Ij-olatj IjjLj (jli) : (jj£ ^ jAaSI ^ ^JIju 4JjS ^»^aLa]l JLL« 

Contoh yang diletakkan di depan adalah firman-Nya ta'ala kepada orang-orang musyrik : " Jika 
mereka bertaubat dan mendirikan sholat dan menunaikan zakat, maka berilah kebebasan 
kepada mereka untuk berjalan" [QS. at-Taubah : 5) 

f yiL]o ^jl ^aJLLajt Ua-a l_jL 53I (jjj2lj) I^LLi “U jS ^iLLall JlLa j 

(33^VI : jjSl!)(! Jjl 

Dan contoh yang diakhirkan adalah firman-Nya ta'ala : Dan budak-budak yang kamu miliki 
yang memginginkan perjanjian, hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka, Jika kamu 
mengetahui ada kebaikan pada mereka" [QS. an-Nur : 33] 

. JLa. j! J.iJ jl duu (j* JjtJI (j> I» J <J La 

Yang ketiga : Sifat, yaitu: 

"apa-apa yang memberikan kesan suatu makna yang menjadi khusus dengannya sebagian 
anggota yang umum dari na'at atau badai atau haal." 

:^Lou]|)(clllla_^JI jLjLui (j* ^jL«jf La (j-afl) I^g-SLu <3 jS :clutj]l (JliLa 

Misal dari na'at adalh firman allah SWT : Maka dari yang kamu miliki dari budak-budak wanita 
yang beriman " [QS. 

an-Nisa' : 25] 

ijjl^ac. JJ( LL-u.j 4j]) p t 'W?» J t, "n J jdJj) i^Ltj jS JLLa j 

(97^VI 

Misal dari badai firman allah SWT : "Atas manusia ada kewajiban terhadap Allah untuk haji ke 
Baitulloh, yaitu bagi orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke sana " [QS. Ali Imron : 97] 

4j]c. <111 1—bJaC.j l-LLk. 'S o jl f JLajLla tla JoSJ L>°j) :<_JLu <1 jS JlaJl JLua j 

(93“LjV! :»Luull)(t «ajJjc. LlLc- 4 J *u*3j 

Dan misal dari haal firman allah SWT : Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin 
dengan sengaja maka balasannya ialah Jahannam, ia kekal di dalamnya" [QS. an-Nisa' : 93] 
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:J^il«i) j^</r\4\l 

.^^juallj (JaaJlj (_>aaJ! :«.Luil 4 j!)Ij _jAj A m$*n (JaluiJ La • Ji^a i a^I 

MUKHOSHSHISH MUNFASIL 

Mukhoshshish Munfasil adalah : Mukhoshshish yang berdiri sendiri, yaitu ada tiga hal : 
perasaan, akal dan syari'at 

:< filia-V I j ( l$J J < _y^ r j 9 ' ” 1 ^ c " ^3.J 'C 3^ I(_>iiaJL (JliLa 

.(J^a jVlj ^LajaJI ^ai Igjj ^gjc. Jj (jjoa-SI (jli (25 AjVI 


Contoh takhshish dengan perasaan adalah firman Alloh ta'ala tentang angin untuk kaum 'Aad : 
"Atas manusia ada kewajiban terhadap Allah untuk haji ke Baitulloh, yaitu bagi orang yang 
sanggup mengadakan perjalanan ke sana" [QS. Ali Imron : 97] Maka perasaan menunjukkan 
bahwa angin tersebut tidak menghancurkan langit dan bumi. 

(Jj (J a*J! jlfl <(62 ajV' : j-#j3l)( l& (jjJCk CJI) i^Lu 'C jS :Ja*JL (j.-in.rs'ill JlLaj 

• A3 jli-a jjc. JLu AjI 3 (ji ( _ s ic. 

Contoh takhshish dengan akal adalah firman Alloh ta'ala :"Sesungguhnya Dia Maha Kuasa 
atas segala sesuatu." [QS. al-Ahqof : 33] Maka akal menunjukkan bahwa Dzat Alloh ta'ala 
bukanlah makhluk. 

^y* jA Lajjj t(j^a juT-i. d ^LCI ^ya (_>“C (JSaJlj La (ji <_£JJ L>® ^CalaJI L>°J 

ij-a i. _ iLil 's ,afl Vj Aic. I Al ^ya ^_ya j Cl 31 i j • .-vs 11 A j ^311 

. (_ya j > II Aj JUjl (_^33l ^»1x11 a3j!x a3& j t J-Vl J J 
^Laa-VLj t' <ng fu\; Lagj-a (JS (j^ajL^akj AJLudlj (jli t^^jaiHj Lajj 

Dan diantara 'ulama ada yang berpendapat bahwa apa-apa yang dikhususkan dengan 
perasaan dan akal bukanlah sesuatu yang umum yang dikhususkan, akan tetapi merupakan 
umum yang dimaksudkan dengannya sesuatu yang khusus. 

Adapun takhshish dengan syari'at, maka al-Qur'an dan as-Sunnah dikhususkan dengan yang 
semisalnya dan dengan ijma' dan qiyas. 

:'i jiCl)(«. jja AjLL jL j) iJLu aJ jjj : l-jLSJL JLLa 

(228ajVI 
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(_j& jjowjJ J jja qa (_jA j^uiHa ^>J Cl li.Va^JI ^j^Hj IaI l^jj -J (jjj5l l^jt lj) I^laj 4j jAj (_^ai. 

(49<jVI :l_ il ja.Vl)(l^jj^u Stic. Ojo ^jgjlc ^ Itai 

Contoh Takhshish al-Qur'an dengan al-Qur'an : firman Alloh ta'ala : "Wanita-wanita yang 
ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru'" [QS. al-Baqoroh : 228 

Dikhususkan dengan firman-Nya ta'ala : "Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
menikahi perempuanperempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum 
kamu mencampurinya maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka 'iddah bagimu yang kamu 
minta menyempurnakannya." [QS. al-Ahzab : 49] 

^^aII j! <Ul ^Sjj^ajj) I^Lkj <1 j££ i du jl dlLI : < u .illj <■ . > <aaJj jllLa j 

^LoiaII lL Ijj V" Ijslaij 4_i]c Aill JLa <1 jL* 3aa. (JtLa 

. (l 5)" ( J^ a ]| JS1) Vj J61\ 

Contoh takhshish al-Qur'an dengan as-Sunnah : ayat warisan, seperti firman-Nya ta'ala : "Allah 
mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian warisan untuk) anakanakmu. Yaitu : bagian 
seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang anak perempuan." [QS. an-Nisa' : 1 1 ] Dan 
yang semisal dengan ayat ini dikhususkan dengan sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam : "Seorang muslim tidak mewarisi orang kafir, dan orang kafir tidak mewarisi orang 
muslim ( HR Bukhari no : 4283 dan Muslim no:1614 ) 

AjuJu I jjtj C‘llVi^i°-\ .all (j 3 ^^ (jjt^lj) I^Laj <J jS i— lllifUI (_j.-in.o-Ci JltLa j 

Alaj J (j-eaa. ^ 4 <jVh jjHl^sASa. (JJjIaJ ^AjAlaH «.Ia^Cu 

<1 Aaj alj 4iiI3j A_s!/liJI d)_jij3 jJaj 'USj 4(jjJjj^aVl (j* IaSa 

Contoh takhshish al-Qur'an dengan Ijma' : firman Alloh ta'ala : Dan orang-orang yang menuduh 
wanita-wanita yang baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang 
saksi, Maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, ( QS an nuur: 04 ) 
Dikhususkan dengan ijma' bahwa budak yang menuduh hukumannya didera (dicambuk) 40 
kali. Demikianlah yang dijadikan contohkan oleh para ahli ushul, dan hal ini perlu diperiksa 
kembali dikarenakan adanya khilaf dalam masalah ini, dan aku belum mendapati contoh yang 
selamat (dari adanya khilaf, pent) 

4jLo I A=J j (JS IjAkia (_gjl3^lj Ajjl^jll) I^laj <J jij .j .o j . .o-Ci JllLa j 

(2^VI : jjill)(SAk 

fjo 4flAia. (jjmo-N Jc jL^alaVIj i L_ llAaJI c <_n.on ^ 4-aVl ^^Ic ^l^l 4l*JI 

. jjgjLall 


(1614) fC— j . pill ?ji «4 J 4-j ^ ^ as' mW -48 ‘ ^ (4283) c? jdJI »1 jj (15) 

. 4j 3 liuJ». Jji M U 5U ,jiul jill 
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Contoh takhshish al-Qur'an dengan Qiyas : firman Alloh ta'ala: "Perempuan yang berzina dan 
laki-laki yang berzina, maka deralah tiaptiap seorang dari keduanya seratus dali dera." [QS. an- 
Nur : 2] 

Dikhususkan dengan mengqiyaskan budak laki-laki yang berzina terhadap budak perempuan 
yang berzina dalam menjadikan hukumannya separuh, dan dikurangi menjadi lima puluh dera, 
menurut pendapat yang masyhur. 

(JjlSI (j) dlj-al" Aalc. <3 jS 4,1» «II (Jl!Laj 

Ijljla) : <ij4J . t^nwtl (Jjjoij 1-loa-a (jlj «lili V) 4JI V (ji I j.lg »«j 

I (jjJ (jjipJ Vj 4j jjuijj 4l]| ^ ^p». Co (j Vj < J^l3l ^ jjllj Vj a1]1j (j jJ V j_jj 

(29:4jjj1I) (ujjp^ 3 j i (jc. I j%i»j l-AjSDI IjjjI (js® 

Dan contoh takhshish As-Sunnah dengan Al-Qur'an : sabda Nabi shollallohu alaihi wa sallam : 
Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka bersaksi bahwasanya tiada 
sesembahan yang berhak disembah selain Alloh dan bahwasanya Muhammad adalah utusan 
Alloh...." ( HR Bukhari no : 1399 & muslim no : 20) .Dikhususkan dengan firman Alloh ta'ala : 
"Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) kepada hari 
kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan RasulNya 
dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang 
diberikan Al-Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sedang 
mereka dalam keadaan tunduk." [At-Taubah : 29] 

f 17)" \.x > > m\ t ^lin Lajfl" 4_}]c. «lili ^1»«-» 4 JjS :<1ui3Lj 

.(l8)"4a^ (JjjoijI ^ (jj-^ Cu3 (_yd' Ifluij 4alc. 4ul 4J jOu 

.£L*a>yii ^iuoll ^ .jJ <Jj 

Dan contoh takhshish As-Sunnah dengan As-Sunnah : sabda Rosul shollallohu alaihi wa 
sallam "Apa-apa (pertanian, pent) yang diairi dengan air hujan zakatnya adalah sepersepuluh" 
( HR Bukhari no : 1483) Dikhususkan dengan sabdanya shollallohu alaihi wa sallam : "Tidak 
ada zakat bagi (hasil pertanian, pent) yang di bawah lima wisq".( HR Bukhari no : 1484 & 
Muslim no : 979) 

Dan aku (asy-Syaikh Ibnul 'Utsaimin, pent) belum menemukan contoh takhshish As-Sunnah 
dengan ijma. 

AjLo 4la. jfLJU ^)fvi]|" Aalc. <4l! 4j jS IjjjiLflJb AjjoJI gpa-WaaJj (Jlxa j 

4a.ll». (jjmo-N Je. jL^adSVIj 4i_)l.l*JI 4. ^ 4-aSfl 4 j*JI (jjLL (_pa». 4 ^) "^Ic. 


Ji*. O-Ull JUL J&\ Uu -8 > ^ (20) fl—j . s^jll -1 4 stSjll Ljts (1399) t/ jUJI «Ijj (16) 

. SiL^ll Ij-jSjj 4ll Jj^j A\ V) <1] V 
. g; jlaJI *Ubj f UJ! *L. ^ Ua jt*l\ Uu -554 Sl£jl! lJjS (1483) «Ijj (17) 

. 5L SlSjll lJZ. (979) ^ j\ w* g Lua (jJ 4-Aj -56 4 St£ jll l_Aj£ (1484) t/ «Ijj (18) 
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Dan contoh takhshish As-Sunnah dengan qiyas : sabda Rosul shollallohu alaihi wa sallam : 
"Laki-laki yang belum menikah dan perempuan yang belum menikah (yang berzina, pent) 
didera seratus kali dan diasingkan selama 1 tahun". ( HR muslim no: 1690 & ahmad no: 
5/313/22718) Dikhususkan dengan mengqiyaskan budak laki-laki yang berzina terhadap 
budak perempuan yang berzina dalam menjadikan hukumannya separuh, dan dikurangi 
menjadi lima puluh dera, menurut pendapat yang masyhur . 

%%%%%%%%% 


U_L* 


S-LJal 


: c jHxoil uSjjju 

. «laLall JjJa I Ajtl 

^LuiLojj (jl (Jja AjSj jJjajs) I^Lu “UjijS iJja !>lj AfljiaJ ^gjc. (Jj La :La.!>lJajL^al J 

(3 aLM I 

.Jaaa A, 1| (jjlla/s ^^Jc. V ^ j-a*JI ^^Jc. (JjJ 4jV jslaJI i ^AjjjiLaJI (Jj La) lliljL 

. .\yj<a1l i !/Lj) 

MUTLAK DAN MUOOYYAD 

DEFINISI MUTLAK: 

Mutlak secara bahasa adalah : lawan dari Muqoyyad. 

Dan secara istilah : Apa-apa yang menunjukkan atas hakikat tanpa ikatan" Sebagaimana 
firman Alloh ta'ala : "Maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang budak sebelum kedua 
suami isteri itu bercampur" [QS. al-Mujadilah : 3] 

Maka keluar dari perkataan kami : (4_LLJI U) Apa-apa yang menunjukkan atas 

hakikat : umum karena umum menunjukkan atas hakikat keumuman, bukan mutlak hakikat 
saja 

Dan keluar dari perkataan kami.(:ua X) tanpa ikatan : mogoyyad. 


(2550) ^ ^1 Jiilj (22718/313/5) ^ij . «ij« ^ -3 ‘JjP-ll M* (1690) <J— “Lu (19) 

. Ujll Ja. L-.U -7 1 JjJlaJI 
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: JuLall (_aj^)*j 

.6 j^-jj JJ*J Cy* AA 'S? 3 <_!*-?■ L* :AjtJ JjLall 
(92^jVI leLaull^jtiaj-a 4jlj J^^As) "(_ 5 ^-*J ‘'J j££ i JJSJ AiliaJI ^gjc. (J.i La :LOLLj^al j 

. (jUaaH i (-^) ’LJjL £ J 

DEFINISI MUOOYYAD : 

Muqoyyad secara bahasa adalah: Apa yang dijadikan padanya suatu ikatan dari unta dan yang 
semisalnya. 

Dan secara istilah "Apa-apa yang menunjukkan hakikat dengan ikatan" Sebagaimana firman 
Alloh ta'ala : "(hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman" (QS. an- 
Nisa' : 92 ) 

Maka keluar dari perkataan kami (.^"dengan ikatan" :Mutlak 

t__iLj£Jl (J^a Jj-aij (J-aaJI (jV ^jic. (Jjj V) 4i£/lL] ^^ic. (jfLi,<JL U'Nj 

.lili j l_fiI>La. ^gjc. (JjL ajL IgjlV-i AjjuiaaaG La ^gjc. L_ta.lj 

(JaC. V)j (jl£ (j) 4 j luli L_i^.j (J^a jj tjjjllaa (j*aj JSjj 13) j 

• JjjSj jj (_pUa) (jx ■«ulc. Jjj La ^jlc. .iaJj 


BERAMAL DENGAN NASH YANG MUTLAK : 

Wajib beramal dengan nash yang mutlak berdasarkan kemutlakannya kecuali jika ada dalil 
yang men-taqyid-nya (mengikatnya), karena beramal dengan nash-nash dari Al-Kitab dan As- 
Sunnah adalah wajib berdasarkan atas apa-apa yang menjadi konsekuensi penunjukkan- 
penunjukannya sampai ada dalil yang menyelisihi hal itu. 

Jika terdapat nash yang mutlak dan nash yang muqoyyad, wajib mengikat nash yang mutlak 
tersebut dengan nash yang muqoyyad jika hukumnya satu (dalam satu permasalahan, pent), 
dan jika tidak, maka setiap nash diamalkan berdasarkan apa-apa yang ada padanya, dari 
mutlak atau muqoyyad. 

(jj (Jja (jx 4a3j IjlgJall ejli£ JLtJ <1 j 3 LagjS (jl£ La (Jlla 

>• ( 92 <jVI CfrLuujl^Aiaj^a aLsj ojliS ^ aJjSj (3 ^LuiLuj 
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Ja jpjijj j t(Jiall 'i jliS ^i -liLaJL jlgJall 'i jliS ^ JjILa-aJI •'ijj'i’i (■ - '-n j3 4 A_i3 j]I jjjaj jA -1=J j 

.L^la ^ <j3j] 1 ^ jLuVI 

Contoh yang hukum keduanya satu : firman Alloh ta'ala tetang kafarahnya ad dhihar ( 
menyamakan istrinya dengan ibu kandungnya pent ) : "maka (wajib atasnya) memerdekakan 
seorang budak sebelum kedua suami isteri itu bercampur"(QS. al-Mujadaiah : 3 )Dan firman 
Alloh dalam kafarot membunuh : "(hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang 
beriman" [QS. an-Nisa' : 92] hukumnya yang satu dan sama adalah memerdekakan budak , 
maka wajib mengikat nash yang mutlaq dalam hal kafarah bagi seorang yang dhihar dengan 
hakekat nash kafarahnya orang yang membunuh, dan disyaratkan harus budak yang beriman 
bagi kafarah keduanya tersebut. 

:SJS jLall)(Lagu.lif I jaiasli 43jtLJl J j) <1 jS j 1 xvgj°i jj^uJ La (JlLaj 

jVI I’i^jLall^jjSl ^A I jLuC-la ^ jjJajJI 4jf j (384 jVI 

^ — Ic. ^ — Lu (Jj (LujlulL jV I JjSj !>la ‘(Jjoic. LuLill ^ j ^JaS ^ jVl t c tVi-s* 

(J^al^aH ^gJI Jiiiir.fi j 4> a£jl (Jj^aS-a ^ ^ya ^LaLl (jjfLjj L^3]Ll_LaJ 


Contoh yang hukum keduanya tidak satu : Firman Alloh ta'ala : "Laki-laki yang mencuri dan 
perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya" [CIS. al-Ma'idah : 38] Dan firman Alloh 
dalam ayat wudhu' : "Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku" [QS. al- 
Ma'idah : 6], Maka hukumnya berbeda, yang pertama memotong dan yang kedua membasuh, 
maka ayat yang pertama tidak bisa diikat dengan ayat yang kedua, bahkan tetap pada 
kemutlakannya, sehingga pemotongan adalah sampai pergelangan tangan dan membasuh 
sampai siku. 

%%%%%%%%% 


jn a \lj J a\a 

• J a-n. />tt uajjju 
j :Axl 

.ojl-iLa J 4 uAj ^3 (jLu jS A \n»*i Laj ‘OJJC- <La ^3 U_a3jUJ La Lu^il j 

MUJMAL DAN MUBAYYAN 

DEFINISI MUJMAL 

Mujmal secara bahasa mubham (yang tidak diketahui) dan ( majmu') yang terkumpul. 
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Secara istilah Apa yang dimaksud darinya ditawaqqufkan terhadap yang selainnya, baik dalam 
ta'yinnya (penentuannya) atau penjelasan sifatnya atau ukurannya. 

jjjgjuSjL jj-aJ J4J CulallaJlj) I^Lsu <1 j3 ‘.A nj»"i o JJC. ^tiau La JLLa 

(JJJJU ^1uau3 (j^aiaJI (jjj liSjILLa Jia] a-jill (jli .(228^3*^! (j-o lejiLJI^ejjS 

.(J2j Jl LaA-iaJ 

Contoh yang membutuhkan dalil lain dalam ta'yin/penentuannya: Firman Alloh ta'ala: "Wanita- 
wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru'" [QS. AI-Baqoroh : 228 
) QuruV*J»li : adalah lafadz yang musytarok (memiliki beberapa makna pent.) antara haidh 
dan suci, maka menta'yin salah satunya membutuhkan dalil. 


(jli ^434 jVI :S j&JI) (ol/ll^all Ij/uifj) i^gJLu aJjS :4LLua (jLu ^gi sjjc- ^1 ^ll^u L« (JILoj 

. (jLu ^gj) ^tiau <1 jg ■> A aLL^all «Lalai 

Contoh yang membutuhkan dalil lain dalam penjelasan sifatnya : Firman Alloh ta'ala : "Dan 
dirikanlah sholat" [QS. AI-Baqoroh : 43] Maka tata cara mendirikan sholat tidak diketahui 
(hanya dengan ayat ini, pent), membutuhkan penjelasan. 

(jli SlSjJI I jSj) I^laJ <1 j3 lojIjlLa (jLu ajJC. Jl ^liau La (Jl!La J 

.(jLu (_gjj ^Liau (J «Ua.1 jll al£ j]l jl^La 


Contoh yang membutuhkan dalil lain dalam penjelasan ukurannya : Firman Alloh ta'ala : Dan 
tunaikanlah zakat" [QS. AI-Baqoroh : 43 [Ukuran zakat yang wajib tidak diketahui (hanya 
dengan ayat ini, pent ),maka membutuhkan penjelasan . 

i (joual! <— 

.^jJa Jg h<\fl :<ij j) j la II 
. jjj l’lll -i*J jl j]| (JjL-alu La) c4ja -il ^ys]\ La La.H J-in-ilj 

DEFINISI MUBAYYAN 

Mubayyan secara bahasa : yang ditampakkan dan yang dijelaskan. 

Secara istilah : Apa yang dapat difahami maksudnya, baik dengan asal peletakannya atau 
setelah adanya penjelasan." 
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0^3 ((jj-Aj^a 4j»Ua t(J^C. t(Jia. 4 (_P° J t^Lajoi Jail I^jL^a^ll (Jj^aL A . La J|^)aSI ^ij La (JLLe 
.l&Lia-a (jUl ^ Ia^JC- ^gJI ^iLaL Vj >>> j3l (_JjL-aU A-a _j^i-a l Jt> dll <aKll 

Contoh yang dapat difahami maksudnya dengan asal peletakannya , lafadz:langit, bumi , 
gunung, adil , dhalim , benar Makakata-kata ini dan yang semisalnya dapat difahami dengan 
asal peletakannya, dan tidak membutuhkan dalil yang lain dalam menjelaskan maknanya. 

; o jLJl j Ijjl J aLC-all IjAjatj) <J jS (jjj nll .iaj Aia La JLLa j 

^aj Luj 1 Li4 jL^aS (LagJOJ ^jLuJI (jfUj 4(J-ta-a 1 .ag 'ia (J£ ^LLVIj A-alsVI (jti 4 (43 AjVI 

.(joulll 

Contoh yang dapat difahami maksudnya setelah adanya penjelasan : firman Alloh ta'ala : "Dan 
dirikanlah sholat dan tunaikan zakat" [QS. AI-Baqoroh : 43] Maka mendirikan sholat dan 
menunaikan zakat, keduanya adalah mujmal, tetapi pembuat syari'at (Alloh ta'ala) telah 
menjelaskannya, maka lafadz keduanya menjadi jelas setelah adanya penjelasan. 

; J.aa.a]L JasJl 

.AjLu ^^gia J-ta-alL J-aaJI ^gje. ^3*^ 1 ^^g-lc. (. - l-^t j 

A-aVl ( _ s La. cl^c-jjaj IgJ Jj^al Aj*j^>juj ^ja-> AiaV (j5w j=luij A-jlc. 4ll ^gjullj 

.IjijS AjJI A^LaJI Aic. jLulI liljjj alj cl&jlgjS l^Ll Ajijj $Lia-U Aju^joi ^gjc. 

.t*_Loa. (Jxallj (Jjillj jl C(Jxallj jl t (J jalL La) jaluij A_l]e. *4ll ^L.-» AjLuj 

BERAMAL DENGAN DALIL YANG MUJMAL: 

Seorang mukallaf wajib bertekad untuk beramal dengan dalil yang mujmal ketika telah datang 
penjelasannya. Nabi shollallohu alaihi wa sallam telah menjelaskankan semua syari'atnya 
kepada umatnya baik pokok-pokoknya maupun cabang-cabangnya, sehingga beliau 
meninggalkan ummat ini di atas syari'at yang putih bersih malamnya seperti siangnya, dan 
beliau tidak pernah sama sekali meninggalkan penjelasan (terhadap syari'at, pent) ketika 
dibutuhkan. Dan penjelasan Nabi shollallohu alaihi wa sallam itu berupa perkataan atau 
perbuatan atau perkataan dan sekaligus perbuatan. 

LajS" Aalc. 4ll J\^ Aj j 3 La£ IAjjjILoj (jc. o jUi.1 : (J jiSLl AjLj JLLa 

.(43ajVI :S jaJ)(sl£j)]l I j5lj) : JUi aJ ja tta ‘ (20) "jb*]l *La,JI 

Contoh penjelasan beliau shollallohu alaihi wa sallam dengan perkataan : Pengkhobaran 
beliau tentang nishob-nishob dan ukuran zakat, sebagaimana dalam sabdanya shollallohu 
alaihi wa sallam : "Apa-apa (hasil pertanian, pent) yang diairi dengan air hujan zakatnya adalah 


43 u -3 (3^ eLalljj »IauJI ( _ 5 iuaj Lua l_Aj -55 4 Sl£^ll 135 (1483) ©Ijj 
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1/10" ( HR bukhari ) Sebagai penjelasan dari firman Alloh ta'ala yang mujmal : "Dan 
tunaikanlah zakat" [QS. AI-Baqoroh : 43] 

a15__j) I^laj jS (Ja^aI ^IaI t-*f» J 'l oli (JlaiSlj <xLi 3 :(JxaJLj 4jLu (JIjaj 

(97<jVI : jl jac. Jt^duj3l 

Ijaluij *ulc. <4ll 4jj3 (Jas*a 1 (jUj 2^ljll (_ji ilgiL^a ^^Je- l— ajjoi^ll 4j!>L^a iil]3Sij 

.^^"1 jL^aS tjjjai l^la ^2ijj I3li" 

Contoh penjelasan beliau shollallohu alaihi wa sallam dengan perbuatan: perbuatan beliau 
dalam manasik di hadapan ummat sebagai penjelasan dari firman Alloh ta'ala yang mujmal : 
"Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah" [QS. Ali Imron :97] 

Dan demikian juga sholat kusut (gerhana bulan) dengan sifat sholatnya, dalam kenyataannya 
hal ini merupakan penjelasan terhadap sabdanyashollallohu alaihi wa sallam yang mujmal : 
"Jika kalian melihat sesuatu darinya maka sholatlah". [Muttafaqun alaihi] 

CLu-ia. LS <J jallj (jlS -Oli t n-J' A AjUj :lMIj (J jalL AjLij (JliLaj 
A IjMI JjiLoil tf-j' ^nnlj ^J) t" 1»a^ 13) ! r -*\ * •: j A_ilc. jdll (Jls 

Contoh penjelasan beliau shollallohu alaihi wa sallam dengan perkataan dan sekaligus 
perbuatan : penjelasan beliau shollallohu alaihi wa sallam tentang tata cara sholat, 
sesungguhnya pejelasan beliau adalah dengan perkataan dalam hadits al-musi' fi sholatihi 
(orang yang jelek dalam sholatnya), dimana beliau shollallohu alaihi wa sallam bersabda : "Jika 
engkau akan sholat maka sempurnakanlah wudhu, kemudian menghadaplah ke qiblat lalu 
bertakbirlah....", ( HR bukhari (6251) dan muslim ( 397 )) 

<4ll (jl ^jlxm (jj ^k Ia£ cL^ajI (jl£j 

aJ 4... jaIaSI ( _ s Jc. jA j o$Ijj (jdjJI ijAs ^LIaSI ^slulj 4jic. 

.(“^) I ja!*j]j I jajIaI H3a diLta Laj)" <Jjai 

Dan penjelasan beliau adalah dengan perbuatan juga, sebagaimana dalam hadits Sahi bin 
Sa'ad As-Sa'idi rodhiyallohu anhu bahwa Nabi shollallohu alaihi wa sallam berdiri di atas 
mimbar lalu bertakbir (takbirotul ihrom, pent), dan orang-orangpun bertakbir di belakang beliau 
sedangkan beliau berada di atas mimbar...., Al-Hadits, dan dalam hadits tersebut : "kemudian 
beliau menghadap kepada orang-orang dan berkata : "hanya saja aku melakukan ini supaya 
kalian mengikuti gerakanku dan supaya kalian mengetahui sholatku". ( HR bukhari (917) dan 
muslim (544) 


*l^l -5 (911) „ J j! J,. -2 ‘cjAjIII (5785) t/ J-M ( ’ 

Ajt-alaJl ; c— 

l_iIj - 1 1 1 S5LJI (397) 4;lc. : JUa J j i_jIj - 1 8 1 jliji^VI m^(6251) ='jj (22) 

(j-a Al jj La 1 1 g 4_&al Vj j^jlall (jm'Nj 131 Ailj t (J£ ^ A k\\ bf .\ jS l_Jj^.j 

S jlaiJ! jl ja. ljL -10‘ .v?.™'! (544) (4— j . i Jc. a.iEvUI Uu -26‘ lJj£ (917) ^jUJI 4 jj (23) 

. ^ jjJjJaiJI j 

- 57 - 

Copyleft : 2007 - 1428 @ Maktabah Abu Syeikha Bin Imam Al Magety - mail : bizecha06@hotmail.com 




%%%%%%%%% 


JVa * |j>Jtl foty 

: jAlial) uSjjju 

.(jjJlj ^juialjll :AjiJ ^Aliall 

DZOHIR DAN MU'AWWAL 

DEFINISI DZOHIR 

Dzohir secara bahasa:Yang terang 

I^aluij 4_ile. <&| is L^i <1 jS <ll!La . a^jc. JLua.1 ^-a ^1» <n A uaili (Jd La '. Ls»-H J-in-ilj 

( _jic. AjujSH «.LuiaC-Vl <• jJ^ajlL jl^j/JI (j-a jAUall (jli i ^^"(JjVI aj=sJ Lh 1 

AiUaj]| jA (jhl\ t. j>>> ^]| (j j J 4_ac. jjLJI A gigiti 

Secara istilah : "Apa-apa yang menunjukkan atas makna yang rojih dengan lafadznya sendiri 
dengan adanya kemungkinan makna lainnya." Misalnya sabda Nabi shollallohu alaihi wa 
sallam : "Berwudhulah kalian karena memakan daging unta!" Maka sesungguhnya yang dzohir 
dari yang dimaksud dengan wudhu adalah membasuh anggota badan yang empat dengan sifat 
yang syar'i bukan wudhu yang berarti membersihkan diri. 

.A >nS*n ( _ s ia-a]| ^^Ic. (Jju V 4jV (Ja-na'I i ( ^gjc. A »«q*n (Jj La) :lil jL ^ 

,4jj jill ^jj*-® is^~ J-^ 4jV Jjj-aJl i j) :U1 jL ^ ji-j 

^^ja-a V) (JaIsj V aJ)1 i ^ojJC- (J' £-«) "LJ ji J 

maka Keluar dari perkataan kami : a^Au Jj U) "apa-apa yang menunjukkan 

atas makna : Mujmal karena Mujmal : tidak menunjukkan makna dengan lafadznya sendiri. 


o- Ua < *!j4! JjVI « SJ^Ui (184) JjlJ ^ J36 jAj . (352/4) iil Ua < 24 > 

. jA?- ,jx i JjVI j»_pJ (>i (_>U -25‘ u ^J-4 1 (360) (4^» ^ ja j 
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Keluar dari perkataan kami(^! j) "rojih" : Mu'awwal, karena ia menunjukkan atas makna 
yang marjuh jika tanpa qorinah. 

Keluar dari perkataan kami (o j±- JLaU £*) dengan adanya kemungkinan makna lainnya : 
Nash yang tegas karenaia tidakmemiliki kemungkinan kecuali hanya satu makna. 

: >IMj JaslSI 

\Jj Jaja] ■AjSf J tl— aluill <L^)Ja ai& (jSf So^Alla (jc. 4i^^aJ V) <-_ia.!j jaUoIIj (Ja*J! 

. juiiVij (j jai j 4 4-ain 


BERAMAL DENGAN DALIL YANG DZOHIR : 

Beramal dengan dalil yang dzohir adalah wajib kecuali jika ada dalil yang memalingkannya dari 
makna dzohirnya. Karena ini merupakan jalannya para salaf, dan karena ini lebih hati-hati dan 
lebih melepaskan tanggungan, dan lebih kuat dalam ta'abbud dan ketundukan. 

: Jjj-aII uajjju 

jAj JjVl (>> :A*1 JjjaII 

^le. 4-lafl] J-a^. La j 

jAUaSlj 5 ^gja-all lliljL 

MUAWWAL DEFINISI 

al muawwal secara bahasa:dari kata " awwal " artinya : kembali 

Secara istilah : "Apa-apa yang lafadznya dibawa pada makna yang marjuh." 

Keluar dari perkataan kami : LS ^u>l\ C5 i&)"pada makna yang marjuh" nash dan 

dhohir. 

.^^.1^)11 ^^ja-al! ^^le. (J Lalj ^ 'i» a VI V 4jbla La! 

. JjJ^a Auilij t(J_jjLa 7 rJ-> I^jLajoja (JjjLiSlj 

(jLuilj I^^ja-a (Jiui j) : ^LtJ “UjS >^I AjIc. (Jj La — 1 

. l^_Jj JI^JI Aja. jj V l g mg i 4j ^)i3l (jV 4 <j ^) il! (Ja! 
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^jjjj*3l LS^ (J>*^-^ ) •(j-^-*- J ^ jS AllaJt .a II (JjjtjS S^-J-'i. i.si (Jj].i <j]c. (_^ii2 La • .luiia3l j — 2 

t. gjj^l JJC. (j<a jIjSJjoiVIj jl*JI sli*-a (jl L-lljjL^allj i^gjjluil ( _jj*-a ^1 ( 5 '* ^) 

.(JjlLoJ Vj 

Adapun nash, karena ia tidak mengandung kemungkinan kecuali hanya satu makna, dan 
adapun dzohir, karena ia dibawa kepada makna yang rojih. 

Ta'wil ada dua macam : Shohih diterima dan Rusak ditolak. 

1 .Ta'wil yang shohih : yang ditunjukkan atas makna tersebut dengan dalil yang shohih, seperti 
ta'wil terhadap firman Alloh ta'ala : (ajj^I JL* j): "bertanyalah kepada desa..." [QS. Yusuf : 
82] Kepada makna^jjill <>' JU j "bertanyalah kepada penduduk desa" karena desa tidak 
mungkin untuk diberi pertanyaan kepadanya. 

2-Ta'wil yang rusak : yang tidak ada dalil yang shohih yang menunjukkan makna tersebut, 
seperti ta'wil orang-orang mu'aththilah (ahli ta'thil) terhadap firman Alloh ta'ala : 

(5:4_Ia) (ls'JZJ JSjy I ^ "Ar-Rohman bersemayam di atas arsy" [QS. Thoha : 

5] Kepada makna istaula \ J / menguasai) dan yang benar bahwa maknanya adalah 
ketinggian dan menetap, tanpa takyif dan tamtsil. 

%%%%%%%%% 


£L uu3j 

.Jail! j 3JI jVI 

.AjjoJIj Ljt&l ^ya (J2.1J jl ^C. '• Ln.ol j 


AN-NASKH 

DEFINISINYA: 

Naskh secara bahasa:Penghilangan, danPemindahan. 
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^ L. o (j-> J_oei 1 S 1 i ih « 1 J $joH 1 p_Lc j_« J $j£Ti 1 1| 



Secara istilah : "Terangkatnya (dihapusnya, pent) hukum suatu dalil syar'i atau lafadznya 



dengan dalil dari Al-Kitab dan As-Sunnah." 



. iLd (_gJ) «d-LI jl 4<a.bj ^gjj i_jL=ul (jx a jjoij i ^Ij-alti 



(j<oYll olS^JI l_J (jl JiLa l £jLa J jl Ja^Cu dll jil ^aJI l ilaj lillLj 



.t-N m‘l lili j ^«nj -ijakjl S^L-ol! j ll l\ 



j Jailll (jji ^-\lt (jjSj J U») ^tjaull (jV Jjill (Jjlill Jail t (<iaal jl) :U3jL -J j^sll j 



.^Lijai La£ LagJ jl 



£C-uijj Ha (jiiLall J ^Laa-VlS Aj-iSfl (_j-a LaAl^C. La i ^AJLuillj l_i\j5LJI I^ya (Jjld) ^LiljL 



• Wa 



Yang dimaksud dengan perkataan kami : (? — ^ j) Terangkatnya hukum" yakni : 



perubahannya dari wajib menjadi mubah atau dari mubah menjadi haram misalnya. 



Keluar dari hal tersebut perubahan hukum karena hilangnya syarat atau adanya penghalang, 



misalnya terangkatnya kewajiban zakat karena kurangnya nishob atau kewajiban sholat karena 



adanya haid, maka hal tersebut tidak dinamakan sebagai naskh. 



Dan yang dimaksud dengan perkataan kami:(<liil J) lafadz suatu dalil syar'i, karena naskh 



bisa terjadi pada hukumnya saja tanpa lafadznya, atau sebaliknya, atau pada keduanya 



(hukum dan lafadznya) secara bersamaan sebagaimana yang akan datang. 



maka Keluar dari perkataan kami: (Ad^—ll j i_jU£J 1 JJd) "dengan dalil dari Al-Kitab dan 



As-Sunnah" : apa yang selain keduanya dari dalil-dalil syar'i, seperti ijma' dan qiyas maka 



suatu dalil tidak bisa di-naskh dengan keduanya. 



.te-^Cu £Sljj Hae- ^joiill j 



La o-iLutl (jl ^ liillLall i_jjll AjSf SjaiLaJI Ajj 4^aVl oJJJ <&l (jHa La! 



(jl ¥«al_ji LaJ AS jLa-a lillLall ^aL (jj (_)a*JI £-LaJ (Jaj Ada^a. A i , >-»' i g' i 



i^aLu.} j ^Jl .s-ia A_i3 (jl (_gJLu ^1*J La ^J (jl a^Ll*J Ala-s jj dl A 



dLutll ^rL^iS (Jla. jl dia J ^fLsJI (jj^J Laa ‘(jLajSflj cJlj^Vl ^li^i 4. tTlVi ^JL^a-ollj 



fJc. <&lj t£tJL*al fj jaj JU. jl dij ^gi a JJC. (jjSLj 



NASKH ITU MUNGKIN TERJADI SECARA AKAL DAN TERJADI SECARA SYAR'I . 



Adapun kemungkinannya secara akal : karena di tangan Alloh-lah semua perkara, dan milik- 
Nyalah hukum, karena Dia adalah Ar-Robb Al-Malik, maka Alloh berhak mensyariatkan kepada 



hamba-hamba-Nya apa-apa yang menjadi konsekuensi hikmah dan rahmat-Nya. Apakah tidak 



masuk akal jika al-Malik memerintahkan kepada yang dimiliki-Nya dengan apa yang 



dikehendaki-Nya ?Kemudian konsekuensi hikmah dan rahmat Alloh ta'ala kepada hamba- 
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hamba-Nya adalah Dia mensyariatkan kepada mereka dengan apa-apa yang diketahui-Nya 
bahwa di dalamnya dapat tegak maslahat-maslahat agama dan dunia mereka. Dan maslahat- 
maslahat berbeda-beda tergantung kondisi dan waktu, terkadang suatu hukum pada suatu 
waktu atau kondisi adalah lebih bermaslahat bagi para hamba, dan terkadang hukum yang lain 
pada waktu dan kondisi yang lain adalah lebih bermaslahat, dan Alloh Maha Mengetahui dan 
Maha Bijaksana . 

tc. jSj Lalj 

(106Vtfl jt l^J-0 Lllti IgjaUJ jt 4jl (j-a £Cjunj La) jS — 1 

(66<jVI (j-a <l3t i—sa-k (jiJI) — 2 

.(JjjLuj]! (jti (187 <jVI 

( _yaj l^a ^ 5 ^"U jjj ja ojljj *' t— ■‘Ule. jil ( _ s l^a — 3 

• * jjj Cf- 

Adapun terjadinya naskh secara syar'i, dalil-dalilnya adalah : 

1/ Firman Alloh ta'ala: "Ayat mana saja yang Kami naskh, atau Kami jadikan (manusia) lupa 
kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang sebanding dengannya." 
[QS. al-Baqoroh : 106] 

2/ Firman Alloh ta'ala: "Sekarang Allah telah meringankan kepadamu" [QS. al-Anfal : 66] 
"Maka sekarang campurilah mereka" [QS. al-Baqoroh : 187] Maka ini adalah nash tentang 
terjadinya perubahan hukum yang sebelumnya. 

3/ Sabda Nabi shallallahu alaihi wa sallam: "Aku dahulu melarang kalian untuk menziarahi 
kubur, maka (sekarang) berziarahlah" [HR. Muslim] Ini merupakan nash tentang dinaskh-nya 
larangan menziarahi kubur. 

La 

'.(j jL Lu2 a j 

ttjiS LoA-iaJ (jj^J u' f j'" 1 “U UjJUf^' (jVj t^aJI 4 ^Ljaull u V t — 1 

^juUJJ I/ti tJJaJI OJJjL^aJ ^gjj W UjSj u' V) jll l—J-ifLl! J 

(65<jVI ijliuVI) ^ujojLo 'jj* J u (jSj (jj) ^ ^ 

uik cP) ^ ^ ^ \ uij ^.La. lilj ali *_o '^A (jli 

^66^jVI : JUjVl)(u!ujL« Ijjfiu ojjlja 4 jLo u^J u^ t g» ^aiuS q \ <1]| 


l_Aj£ ■ jiiji j , 4_ai jjS Sjbj Ja.j jc. 4jj j»iu:j 4jlc. <il! ^ijll (JIJaLjiI L-Aj -36‘ jjUaJI l_Aj£ (977) oljj 
•c^Uj ckij ^yi Jji ^ iu f jaJ jsi jc 4jk iil ^ ^1 cP- u chi mL -5* <^=Sn 
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DALIL YANG TIDAK BISA DI-NASKH 

Naskh tidak bisa terjadi pada beberapa hal berikut ini : 

1. Al-Akhbar (Khobar-khobar), karena naskh tempatnya adalah dalam masalah hukum dan 
karena me-naskh salah satu di antara dua khobar berarti melazimkan bahwa salah satu di 
antara kedua khobar tersebut adalah dusta. Dan kedustaan adalah suatu hal yang mustahil 
bagi khobar dari Alloh dan Rosul-Nya, kecuali apabila hukum tersebut datang dalam bentuk 
khobar, maka tidak mustahil untuk di-naskh, sebagaimana firman Alloh ta'ala : "Jika ada dua 
puluh orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ratus orang 
musuh." [QS. Al-Anfal : 65] Maka sesungguhnya ayat ini adalah khobar yang maknanya adalah 
perintah, oleh karena itu naskh-nya datang pada ayat yang berikutnya, yaitu firman Alloh ta'ala 
: "Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan dia telah mengetahui bahwa padamu ada 
kelemahan. Maka jika ada diantaramu seratus orang yang sabar, niscaya mereka akan dapat 
mengalahkan dua ratus orang kafir." [QS. Al-Anfal : 66] 

(jLaJjVI J j t IjjlfLaj (jLaj ^ (jj£j — 2 

(_j£aj ^3 -n ilill j i s j jj-a ^jISaj Clil JlLutll 

ja£l! j jA IaC. £CjuU ^j£aJ V cl^J ^aVI 

^JL^xa] IgJSi £$l jJil! 31 tiilli (jfaJlj (Jaallj jjaJillj i—JJsSLll (jA [fjLuiaj 

. ( -.g ’l C. AuilLal) £3.3 j jLaJI 

2. Hukum-hukum yang maslahatnya berlaku di setiap waktu dan tempat : seperti tauhid, 
pokok-pokok keimanan, pokok-pokok ibadah, akhlaq-akhlaq yang mulia seperti kejujuran dan 
kesucian, kedermawanan dan keberanian dan yang semisalnya. Maka tidak mungkin me- 
naskh perintah terhadap hal-hal tersebut, dan begitu pula tidak mungkin me-naskh larangan 
tentang apa-apa yang tercela di setiap waktu dan tempat, seperti syirik, kekufuran, 
akhlaqakhlaq yang buruk seperti dusta, berbuat fujur (dosa), bakhil, penakut dan yang 
semisalnya, karena syari'at-syari'at semuanya adalah untuk kemaslahatan para hamba dan 
mencegah mafsadat dari mereka . 

: 1 $ 1 a JajjjSi 4 JL ujJ (jLaj Lu 2 Jajluu 

.La^la (JfL (Ja* J l (jlSLaV £AaJI (jfLal (jti 4(jjL3.iJI — 1 

.^JjUSLl jS Laj liSJj ( ai*J j ^CjoiUII — 2 


SYARAT-SYARAT NASKH 

Disyaratkan dalam me-naskh apa yang mungkin untuk di-naskh dengan 
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^ L. o (j-> J_oei 1 S 1 i ih « 1 J $joH 1 p_Lc j_« J $j£Ti 1 1| 



syarat-syarat di antaranya : 



1. Tidak mungkinnya dilakukan jama' (penggabungan makna) antara kedua dalil, apabila 



memungkinkan untuk di-jama' maka tidak boleh di-naskh karena memungkinkannya untuk 



beramal dengan kedua dalil tersebut. 



2. Pengetahuan tentang lebih terbelakangnya (lebih akhir datangnya, pent) dalil yang me- 
naskh (naasikh) dan hal tersebut bisa diketahui dengan nash atau khobar dari sahabat atau 



dengan tarikh (sejarah). 



(j-a ^tLaluiVI ^ djjjS LluS" “Ulc. <1 j3 : ^Ic. La (JlLa 



. (26) "iLaUJI fJ:J J) tslli {j* & iil jlj 



Contoh yang diketahui lebih akhirnya yang me-naskh dengan nash adalah sabda Nabi 
shollallohu alaihi wa sallam : "Dahulu aku mengizinkan kalian untuk nikah mut'ah dengan 



wanita, maka sesungguhnya Alloh telah mengharamkannya sampai hari kiamat". ( HR muslim 



no : 1406 dan imam ahmad:3/405/15387) 



JjitC. (Jjjl LojS (jlS : 1 g 'ic. AjuojIc. (J jS -» l ^-ill ^slc- La JLLa j 



yi) jit/s (jmo-Nj j-Wi jsJ l jajaj CllLa jlaua c" i' » >>ij 



Contoh yang diketahui dengan khobar sahabat adalah perkataan Aisyah rodhiyallohu anha : 



"Dahulu dalam apa yang diturunkan dari Al-Qur'an adalah sepuluh kali persusuan menjadikan 



mahram, kemudian dihapus menjadi lima kali persusuan" ( HR muslim no : 1452 ) 



^jJc- (Jju :<3jaa aIH c_aai. jUl) i^Ltj <J j3 jLilL ^Jc. La JLLaj 



LfcUu aJ (Jj3 a&A. ^Iuij 4al& <Ull (j) jJ liSj . ILa 



.£SjJj ^giLilla cAilLaj LaJ 



Contoh yang diketahui dengan tarikh adalah firman Alloh ta'ala : "Sekarang Allah telah 



meringankan kepadamu" [QS. Al-Anfal : 66] 



Kata (<jV!) sekarang", menunjukkan atas lebih akhirnya hukum tersebut. Dan demikian juga 



jika disebutkan bahwa Nabi shollallohu alaihi wa sallam menghukumi sesuatu sebelum hijrah, 



kemudian setelah itu beliau menghukumi dengan yang menyelisihinya, maka yang kedua 



(setelah hijrah, pent) adalah sebagai naasikh (yang me-naskh). 



£CjuUJ Hi ^LLtt-a jl ^ ml <a 11 (Ja iS J» (jjSj (jl Jajflml j Cll yL — 3 



j (_§ jSI (jj^J u' jAUy V <ji ^^.jSflj ttub (j1£ (j) j t JiL^.LfL f&Sic. jjIjIaSI 



. jpljjll 4jjJJ JajluO Vj £C-uij]| (Ja-a (jV S^/bLa-a 



■laUj . *UlJ' j»jJ JJ 4_aJjaJ Jilullj i ^jj! j j»j Tcaji <ji <jLuj 4 jl1J! l_Aj -3‘ l_Aj£ (1406) o ' jj 



.(15387/405/3) 



t " 1 » . >IJ L_i_J jl' (1452) JulA o' J J 
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3. Naasikh-nya Shohih, dan jumhur mensyaratkan bahwa naasikh harus lebih kuat dari yang 
mansukh (yang di-naskh) atau semisal/sederajat dengannya, sehingga menurut mereka dalil 
yang mutawatir tidak bisa di-naskh dengan dalil yang ahad, walaupun dalil ahad tersebut 
shohih. Dan yang rojih adalah bahwasanya naasikh tidak disyaratkan harus lebih kuat dari 
yang mansukh atau sederajat dengannya, karena tempatnya naskh adalah masalah hukum, 
dan dalam penetapan hukum tidak disyaratkan derajatnya harus mutawatir. 

I^LwiSi ^jl\ ^j)< u\a\\ <j^| jLu&L £c-uuil ^iL 

.£j! jjfti I (jk jji&J j Ia&j cAiai] A-a£a £c-u u l* : JjSM 

I J J» J (jj^uoC. (jSj (jl) <1 j3 LaA j 40 JjL^3a1I IjjI 

K»l>i ^iLs (jt <11) <— aai. (jlll) I^Iju <1 )$ ^jou ((654^1 

^-a aIIIj <lll ^pL ' J.l)* J < Alt -^sVa (jlj ijjUjLa I jj]»J ojjli-a 4 jLo (jla 

(66: JlajVl) 

.^Ejunll <LafLaj 4-aSn jjSJGj (oj!>Lill L_ lljj $.IL (Jaili) ^fLaJI £E_uU 4-afLa.j 

MACAM-MACAM AN-NASKH : 

Naskh ditinjau dari nash yang mansukh terbagi menjadi tiga macam : 

1 . Apa yang di-naskh hukumnya dan tertinggal lafadznya, dan ini banyak dalam Al-Qur'an. 

Contohnya : dua ayat Al-Mushobaroh yakni firman Alloh ta'ala : "Jika ada dua puluh orang 
yang sabar di antaramu, niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ratus orang musuh." 
[QS. Al-Anfal : 65] Hukumnya di-naskh dengan firman Alloh ta'ala "Sekarang Allah telah 
meringankan kepadamu dan dia telah mengetahui bahwa padamu ada kelemahan. Maka jika 
ada diantaramu seratus orang yang sabar, niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ratus 
orang kafir. Dan jika diantaramu ada seribu orang (yang sabar), niscaya mereka akan dapat 
mengalahkan dua ribu orang, dengan seizin Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang sabar." 
[QS. Al-Anfal : 66] 

Dan hikmah di-naskhnya hukum tanpa lafadznya adalah tetap adanya pahala membacanya 
dan mengingatkan ummat tentang hikmah naskh tersebut. 

(jj) ^ 28 3" ( jjaaa > j^all" ^3 Clsp 333 (^.^ll AjlS A ls^J ' 4 -J^l La I^lall 

<ji <&) Loja (j)£ IcJlS 4ic. <illl 4 _ s -^aj 1. 1) Irsll (jJ (jj 1 <\g 'i c. <&) (_>uLc- 

(o4*j 1'i . a-v jj ^lui j ■‘Ule. <&) <*lll IaUjC'JJ IaLIsc. j IaUI jaa 4^a.jl) 

liljfij I jLiaja (*Ull i. - i)"i^ ^3 ^.^>11 La Ifjlla (J_pJ tjl (jLaj O^LilL (JLL (j) (j, 


^ M b -4>J j^JI (1691) (J— j . p jiu U! jjcVi <-_L -30 « J (6829) y; jl-M »1 jj (28) 
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Jl^.^1 (j-a J^l Ijj ‘^j-j j (j-a (_jic. Jja. 31 l_jL 3 ^gi ^ j]| (jjj 431 l^J^jl AjJaJ j3 

,i_aljpc.VI jl 4(JoaJI (jlS jl 4<inll dulSj t» lm\l l j 

jJgjgVij 4 jljall A LiU (jj-iaj V Laj J-ojUI <^V 1 3 /i-U ^-. " ^jjj Jailll j 4 j 
.SljjjJI (_>saj Ijljla. (jJ^JI Jj$3 (3-^- ^>43- 4^1*15 31 cj^ ^ a^jLaj) 

2. Apa yang di-naskh lafadznya dan hukumnya tetap berlaku seperti ayat rajam, dan telah 
shohih dalam "Ash-Shohihain" dari hadits Ibnu Abbas rodhiyallohu anhuma dari Umar bin Al- 
Khoththob rodhiyallohu anhu, iaberkata :"Dahulu diantara ayat yang Alloh turunkan adalah ayat 
rajam, maka kami membacanya, memahaminya, dan menghafalnya. Dan Rosullulloh 
shollallohu alaihi wa sallam melakukan hukum rajam dan kamipun melakukan hukum rajam 
setelah beliau, maka aku khawatir seandainya manusia telah melewati waktu yang panjang, 
seseorang akan berkata : Demi Alloh, kami tidak menemukan ayat rajam dalam kitab Alloh, 
maka mereka menjadi sesat dengan meninggalkan kewajiban yang telah diturunkan oleh Alloh, 
sesungguhnya rajam dalam Kitabulloh adalah hak terhadap orang yang berzina, jika laki-laki 
dan perempuan itu adalah muhshon (pernah menikah, pent) dan kejelasan (persaksian) telah 
ditegakkan atau hamil atau adanya pengakuan." 

Dan hikmah di-naskhnya lafadz tanpa hukumnya adalah sebagai ujian bagi ummat dalam 
mengamalkan apa yang mereka tidak mendapatkan lafadznya dalam Al-Qur'an, dan 
menguatkan iman mereka terhadap apa yang diturunkan Alloh ta'ala, kebalikan dari keadaan 
orang yahudi yang berusaha menyembunyikan nash rajam dalam Taurot. 

Igic. 31 <j31c- 4*n^-\ JjjLUI dllajL^ajll j3c. £t_un£ :<JaU J 4-afLa. La ClllLlll 

3. Apa yang di-naskh hukum dan lafadznya, seperti di-naskhnya sepuluh kali persusuan dari 
hadits Aisyah rodhiyallohu anha yang telah lalu. 

;^Lu3j Aju j j <3 \\\ jIjj&L £c-uui! ** " a ‘jj 

,a^)jL-a3l Lul aJLLo j ijjijaSL J jUl ^tuij :JjVI 
.Lajlui Vt3a 'U JiaJ ^Uj i^CLUL 

(JUaiaiL 4<l31j lIuLUI jjjjLUI lIuj (JUaLuil £cjuu ^ULLaj <131 ^cjou :U4ull 

IjIjS La 3ua.j U33I : V>°* 311 3^*-“ ^3 J LJj^) : ^Uu aIjLi dutUlI 

.(150 4 149) (1443jVI :i jLl!)( # 'JLa 
3 iuill (jc- j du£" 'Ule. 31 'U j5 «UliLaj 4<jj3lj <i3l ^cjaij 31 

"f IjJ^uoJ Vj 4ajli Laja 44jC.jVl 


« jl,JI M J* Oi^, Ml (66/5) t--ll 3 «jr-W ^ (3707 /373/6) Jj (13512/237/3) a-J .Ijj (29) 
(JI.ViumI (_j\j -36 4 3^^ (977) ^Iula t CjUj A-iiLj t Aj L V I Aa^. 1 (JVflj ( AiauJa 

A-al S jLj3 ^ Ajj ^Iuj j Aalc. <&l 
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Naskh ditinjau dari yang me-naskh dibagi menjadi empat macam : 

1 . Di-naskhnya Al-Qur'an dengan Al-Qur'an, contohnya adalah dua ayat al-Mushobaroh. 

2. Di-naskhnya Al-Qur'an dengan As-Sunnah, aku belum menemukan contoh yang selamat/ 
shohih. 

3. Di-naskhnya As-Sunnah dengan Al-Qur'an, contohnya adalah di-naskhnya hukum (sholat) 
menghadap Baitul Maqdis yang telah shohih dengan As-Sunnah dengan hukum menghadap 
Ka'bah yang telah shohih dengan firman Alloh ta'ala : "Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil 
Haram. Dan dimana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya." [AI-Baqoroh : 144] 


4. Di-naskhnya As-Sunnah dengan As-Sunnah, contohnya sabda Nabi shollallohu alaihi wa 
sallam : "Dahulu aku melarang kalian dari meminum nabidz yang disimpan di tempat-tempat, 
maka (sekarang) minumlah sesuai dengan kehendak kalian, dan jangan kalian meminum 
sesuatu yang memabukkan." ( HR ahmad 3/237/1351 dan abu yakla 6/373/3707 dan al 
haistami di al mujma' 66/5 , dan lihat shahih muslim no : 977 ) 

:£-uuJl 
:Lg_L» o JJjlL» 

pg ‘n J ^ jA La 4j*JI old^a — 1 

.(jLafLSI jjiaoll — 2 

. iiI15j ^ALja j j ^ ^ya (J j's'lll (J ^A 4 . Wn Aj j)\ n I — 3 

(jlS 151 A g i h J j i ( Lal ^cjoull j_jlS 151 itill ->g al jib (jl^Kall _jt j'l'sl — 4 

(J£S Jj 


HIKMAH NASKH : 

Naskh mempunyai banyak hikmah diantaranya : 

1. Memelihara maslahat-maslahat para hamba dengan disyariatkannya apa yang lebih 
bermanfaat bagi mereka dalam urusan agama dan dunia mereka. 

2. Berkembangnya syari'at sedikit demi sedikit hingga mencapai kesempurnaan. 

3. Ujian bagi para mukallaf terhadap kesiapan mereka untuk menerima perubahan suatu 
hukum kepada yang lain, dan keridho'an mereka terhadap hal tersebut. 
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4. Ujian bagi para mukallaf untuk menegakkan tugas bersyukur jika naskh itu kepada hukum 
yang lebih ringan, dan tugas untuk bersabar jika naskh itu kepada hukum yang lebih berat. 


%%%%%%%%% 


jUiV! 

:ja£ Jl (_LjJU 
.USU :AxS jjaJI 

jl JJJSJ j! (Jx3 j\ (J j3 (_j-a ^Iujj <jle. JjI ^L.o ^±ill t. 91 > >i' La lliA <J J^j-allj 

ALAKHBAR 

DEFINISI KHOBAR : 
secarabahasa:berita 

Yang dimaksud di sini adalah : "Apa-apa yang disandarkan kepada Nabi shollallohu alaihi wa 
sallam dari perkataan atau perbuatan atau taqrir atau sifat." 

•Jji» (j-a f l£j ^jlc. (JJjoi 

^laij <llc. *Ull JLa <1x3 (jli (Jxall Lalj 
^3 (jSilj <1 l)l3 tajillj L_J^)juallj (JSVIS S<llaJI ^juiajLaJ <1x3 La I (J jSfl 

' » ( _ s ^j<a jl t^jj^jlL <jjlixa <L^a <1 tt—UJuol <je. Ll^j-a jl <J Ijj-aLa 

. JULJL JSVIS 

Dan telah berlalu penjelasan tentang ahkam lebih dari sekali. 
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Adapun perbuatan, maka sesungguhnya perbuatan Rosullulloh shollallohu alaihi wa sallam 
ada beberapa macam : 

Yang pertama : yang dilakukannya berupa kebiasaan, seperti makan, minum, dan tidur, maka 
secara dzatnya perbuatan ini tidak ada hukumnya, akan tetapi terkadang perbuatan yang 
sifatnya kebiasaan tersebut diperintahkan atau dilarang karena suatu sebab, dan terkadang 
memiliki sifat yang dituntut seperti makan dengan tangan kanan, atau larangan seperti makan 
dengan tangan kiri. 

U^la jj 4 j (jj^J JSj t4j|j Ja. ^ ^U-aS (JjiLUI 4ixxa£ tJuAi <1*3 La 

i n . ..t 'f~ 

Yang kedua : apa yang dilakukan sesuai dengan adat, seperti sifat pakaian maka hal ini mubah 
dalam batasan dzatnya, dan terkadang hal tersebut diperintahkan atau dilarang karena suatu 
sebab. 

Aj^JL j ^ jxxa]l (jjfLa • jxxx=JI A^. j ^gic. aI* 3 La : CIaSLjlS) 

4j Vj A ) i.*i jj^aaJL i V j 

Yang ketiga : apa yang dilakukan Nabi shollallohu alaihi wa sallam dalam bentuk 
khushushiyyah (kekhususan), maka hal itu khusus bagi beliau, seperti puasa wishol dan nikah 
dengan menghibahkan diri. 

Dan tidaklah sesuatu perbuatan dihukumi dengan khushushiyyah kecuali dengan dalil (yang 
menunjukkan bahwa hal tersebut adalah kekhususan beliau, pent), karena hukum asalnya 
adalah mengikutinya. 

^ Lj.iia (jj^ (Aalc. ^^LJI ( _ s La. aJc. aI*s La 

^JC. (JjL^aVlj 4 Ajjc. Jc. (Jjll |jU*J a!* 3 (jSf liSJjj 4(jl jSVl 0xxal ^^le- Uaa.j 4jia. 

l_j j-lLaJ) A 3j'q-\ lAA j 4A£jj ^gi i—ilic. V 1 c. j jjIus (jjfLiS ^ t-iltaJI 

Yang keempat : apa yang dilakukan Nabi shollallohu alaihi wa sallam secara ta'abbudi, maka 
ini wajib bagi beliau sampai perbuatan tersebut disampaikan karena wajibnya menyampaikan, 
kemudian hukumnya menjadi mandub (mustahab/sunnah, pent) bagi beliau dan bagi kita 
berdasarkan perkataan yang rojih, hal tersebut dikarenakan bahwa perbuatan beliau yang 
ta'abuddiyah menunjukkan atas disyari'atkannya perbuatan tersebut, dan pada asalnya tidak 
ada dosa bagi yang meninggalkannya, maka perbuatan itu disyari'atkan dan tidak ada dosa 
dalam meninggalkannya, ini adalah hakikat mandub. 

I jl ^lui j Aalc. «jiil (J^ IiilLs (JLL« 

.Lj-iio (jjfLa V) l"mfl (J Aic. liJI jjoJI (jjjls i jjJL : ClJls ?4JJJ 


. t jjc tsllj-u ‘ » (51) JjlJ J J . -15 « » jLJJI (253) <4— 4 ljj (30 > 

. j^iJ! M l lJu -6i Vlu: S jl*U! (290) ^ J* J^l mL -8 ‘ S. jVg-Ul mUS (8) J J 
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^ L . o (j-> J_oei 1 S 1 i ih « 1 J $joH 1 p_Lc j_« J $j£Ti 1 1| 



Contoh dari hal tersebut adalah : hadits Aisyah rodhiyallohu anha bahwasanya dia ditanya 



tentang dengan apa Nabi shollallohu alaihi wa sallam memulai masuk rumahnya? la berkata : 



"dengan siwak", tidaklah siwak ketika masuk rumah kecuali hanya sekedar perbuatan beliau, 



maka perbuatan tersebut menjadi mandub. 



(JaJ A-ia-Bl JjLkja . jll ^3 t (_)1<j ^alt 4ll (_s^ a (Jl-Laj 



.Lj^xa (jjfLlS (_J*3 Laj]j t (J ,a > A 1 tjljJ (jjfLj _jll (JjjoC. 



Contoh yang lain adalah : Nabi shollallohu alaihi wa sallam menyela - nyela jenggotnya di 



dalam berwudhu. Maka menyela-nyela jenggot tidak masuk dalam membasuh wajah, sehingga 



hal ini menjadi penjelas terhadap sesuatu yang mujmal dan hanya saja hal tersebut sekedar 



perbuatan beliau ,maka perbuatan tersebut adalah mandub . 



(jLuSI (-_t*lj3 <iuill ji (j/s (Jo-noI tjUj <1*3 La : (jual <11 



(jl£ Li^jj (jl£ (jli <ia. (JaiaII (j^aill lilli <1 (jjfL 4 <j1c. ^jlnll <_I jl 



(J*all lili i (jlS Lj-ila (jlS (jl j <4llj 



Yang kelima : apa-apa yang dilakukan beliau sebagai penjelas dari kemujmalan (keumuman) 



nash-nash al-Kitab dan as-Sunnah, maka perbuatan 



tersebut wajib atas beliau sampai perbuatan tersebut dijelaskan karena wajibnya 



menyampaikannya, kemudian hukum nash tersebut menjadi mubayyan bagi beliau dan bagi 



kita, jika hukumnya wajib maka perbuatan tersebut hukumnya wajib dan jika hukumnya 



mandub maka perbuatan tersebut hukumnya mandub.. 



<1 jS (J^a-al tjUj jsljojj <j!c. 4il (_ 5 -fil! 1 g 1*3 ^lill <a^.l _jll aH Jl*al : c . i-^l jll (JLLa 



^luij <olc. 4ll ^L.-» :i_l j^Lall (JLLaj (43 <jVI :e jiJI^elitLall 1 j-ojsIj) I^Lu 



^»l£a (j<a 1 J^<jl j ) : (_ 5 -lt-*J <ljal * 32 ^Uj 1— al jiall (jx ^ j3 (jS 3*j ^ULall t. al< jnr^j 



a3A jlL jAj ^jAIjj) j»lLa (_gJ) ^aluij <j1c. 4ll (125<jVI lo^iull) ^ ^JL^a 



.<jjoi ^»lLall t— aLk. (jtj*£^)]|j 4 <jLM 



Contoh yang wajib adalah : perbuatan-perbuatan dalam sholat yang sifatnya wajib yang Nabi 



shollallohu alaihi wa sallam melakukannya sebagai penjelas terhadap firman Alloh ta'ala : 



Dan dirikanlah sholat" [CIS. AI-Baqoroh : 43] 



Dan contoh yang mandub : sholatnya Nabi shollallohu alaihi wa sallam dua rokaat di belakang 



maqom Ibrahim setelah selesai dari thowaf sebagaipenjelas firman Alloh ta'ala : 



Dan jadikanlah sebagian maqom Ibrahim tempat shalat. " [QS. AI-Baqoroh : 125] Yang mana 
Nabi shollallohu alaihi wa sallam mendatangi maqom Ibrahim dan beliau membaca ayat ini, 



maka sholat dua roka'at di belakang maqom Ibrahim adalah sunnah. 



. *U U M U -23« SJ*UI m'* (31) J (29<30) <#>j5M Jjj (31) 



. Ji! ^1 W -10« g*l! (1218) A— =1 jj (32) 
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^ L . o (j-> J_oei 1 S 1 i ih « 1 J yoH 1 p_Lc j_« J yo'J 1 1| 



VjS # J\ ^Jl <=kj3l Ls lc. 0 jlj 2 k ^gjc. JJ.i J^a ^gjc. ^alaij 4 j1c. <3)1 ^gl^a OJJJflJ Lalj 



.5Ufl 



( 33 >*UJ1 ^ :cJLa "?<3)l jji" :I^JL 4 jjUJI 0J I Jj :JJ3I «Jc. >\J J} Jlla 



Adapun taqrir (persetujuan) Nabi Shollallohu alaihi wa sallam atas sesuatu maka hal tersebut 



menunjukkan atas bolehnya perbuatan itu dari sisi yang beliau setujui, baik berupa perkataan 



ataupun perbuatan. 



Contoh persetujuan beliau atas perkataan : persetujuan beliau terhadap seorang budak wanita 



yang beliau bertanya kepadanya : "Dimana Alloh?" ia berkata : "Di atas langit". . 



jA Ja) — j ^ SjL (jlS 1 <jjJi 3I o jl Jl : J*JI ^c. oljl J) JliLa j 



l_§^ 0 jLoi" I^aluij <j]c. <3)1 ^gl>^a ^±31 Jlaa t ( 1 (3^1 <131 



s 5 :^lui « ■‘Ule. .3)1 (er u3l JUa Ia) yiS t *jt <wJiJ U) 9 ;3I <i^a : Jlaa 0 ^Luia 



. (34),, <^ iii J 



.^/LaiVI s kJUill J^i (_]^a i ^ 33 ^ ^ i j_j j_i» li 4 joiiaJl ojljal JLLaj 



Contoh persetujuan beliau atas perbuatan adalah : persetujuan beliau terhadap orang yang 



ikut berperang yang membaca Al-Qur'an dalam sholatnya untuk teman-temannya kemudian ia 



mengakhirinya dengan bacaan: "(1 : LH a!>U.V!) (Skt <331 Ja Ja makaNabi ": shollallohu 



alaihi wasallam berkata"bertanyalah kepadanya, kenapa ia melakukannya?" kemudian para 



shohabat menanyainya, maka ia menjawab : "karena dalam ayat tersebut ada sifat Ar-Rohman 



dan aku senang membacanya" Lalu Nabi shollallohu alaihi wa sallam berkata : "kabarkan 



kepadanya bahwa Alloh mencintainya". 



Contoh yang lain : persetujuan beliau terhadap orang-orang Habasyah yang bermain-main di 



masjid, dengan tujuan man-ta'lif mereka kepada Islam. 



(J-iLai! iil33Jj <33 jIjSV <iSL3 j t^Jj ^im'n V <jli <j ^3j s^c- La Lili 



US :<ic. <3il ^La. Jla t<jlc. <33 jl JL JjJI Jlj». Je- f -»g '10 <33 4 _ S J^aj <3 > ^>31 



LlgJ Ajc. T *> 3 >Ti (jlS Jj * (jljjjai Jla j|J 4 ^ 3 *^ 4_3e. (Jal a cjjjj JJJIj Jjj 



.(jijall <jc. 



JLu <33 1 $ n n (jjaliall (jl£ J3I e Jj<a3l JlaiVl (jl <3)1 jl Jl (jS Jc. Jjjj 



. JjLa. j^a <j& <3)1 lIiSjoi La J J^a IajSLjj 



(1468/776/2) ^ ... U S5UJI ^ (^Sl! ^ -7«^1— « (537) (4- »1. jj (33) 



. ^ (j-a ^ -6‘ C_ilj£ 



tL5 Jl*Jj tSljlf S Lu^jJ Jj Alci Ju) J Jc. *Ol! Jj-a J La <-jL -1 c l_iU£ ( 7375) 



’ . ( ^ J* dS) J -45 ‘ s^-si (813) ^ J 

-4‘ O!^ 1 «t— I-A3S (18) -XH (982) mI mW -69 « S^L^ll M tS (454) ^ jUJI „Ijj (35) 



jjJ! f U ^ <Lia V (^ill (-all! ^ jl! lJu 



. J>1! ^ M U -22 ‘ (1440) (4— J Jjjl -96‘ c ^ 11 (5207) t/ 4 jj (36) 
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Adapun perbuatan-perbuatan yang terjadi di zaman beliau shollallohu alaihi wa sallam dan 
tidak diketahuinya maka hal tersebut tidak dinisbatkan kepada beliau, tetapi hal itu sebagai 
hujjah atas taqrir Alloh terhadap perbuatan tersebut, dan oleh karena itu para sahabat 
rodhiyallohu anhum berdalil atas bolehnya melakukan 'azl dengan pendiaman Alloh terhadap 
mereka atas hal itu. Jabir rodhiyallohu anhu berkata : "Dahulu kami melakukan 'azl sedangkan 
Al-Qur'an sedang diturunkan" [Muttafaqun alaihi]. Muslim menambahkan : berkata Sufyan : 
Seandainya sesuatu itu dilarangmaka Al-Qur'an sungguh akan melarang kami melakukannya. 

Dan yang menunjukkan bahwa pendiaman Alloh (terhadap suatu perbuatan) merupakan 
hujjah adalah perbuatan-perbuatan mungkar yang disembunyikan oleh orang-orang munafiq, 
Alloh ta'ala menjelaskannya dan mengingkarinya, maka ini menunjukkan bahwa apa yang 
didiamkan oleh Alloh hukumnya adalah boleh. 

;A_dl (. \\ , >>j jLuc-L jjaJI aLaisl 

jJaLa j 6 < — 9 j3 jmj ^L-aSl Aj!>Lj Jl 4_l]| <■ i\ > > 1 ] jLuC-L jjiJl 

.t j\ A ^sluij A_dc. Jj^a ^jJI J) 1 La — 1 

.0 _jl jSjj Alx9j A_i]c. *Ull J>.o ^lill (J _j§ lAjbaa. ^ 

.oU Aj^CuLui Jc. (Jjj V La-a ciilli ji to^C- ji t4l llm J] La :LaS^. ^ jS^allj 

j-af : 1 'l C. A\ JC. (jj| (J i La& j- 2 kj jl i 1 'n g j jl L^al ^j\ n-ill (J jS Aj-a j 

ajLaJl (jc. <■ 4jj YJ t(."ij4(j jiJ (jj^J (jl (JjUII 

. ( 38 )U^ t jjtjaJI ^Lul 1 *'j* j • A \ Lit~- j»l J j3 j 

Pembagian khobar ditinjau dari sisi kepada siapa penyandarannya : 

Khobar ditinjau dari penyandarannya dibagi menjadi tiga bagian : marfu', mauquf, dan maqtu'. 

1 . Marfu' Apa yang disandarkan kepada Nabi shollallohu alaihi wa sallam secara hakiki atau 
secara hukum. 

Marfu' secara hakiki adalah : sabda Nabi shollallohu alaihi wa sallam, perbuatan dan 
taq ri r n ya/pe rsetu j u an n ya . 

Marfu' secara hukum adalah : apa yang disandarkan kepada sunnah beliau shollallohu alaihi 
wa sallam, zamannya, dan yang semisalnya yang tidak menunjukkan secara langsung dari 
beliau. 


MJ-J mL -67 < H 1 (1328) J fcljj» mL -144« H 1 (1755) <^>J! Jjj (37) 

(jJajlaJl (j C. 4 _Lj3Luij 

. jiLbJI & U2! Cf. s L*jl! ^ M b -1 1< jiUaJ! (1278) <£>MI oljj (38) 
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Dan di antaranya adalah perkataan sahabat : "kami diperintahkan" atau "kami dilarang" atau 
yang semisalnya. Sebagaimana perkataan Ibnu Abbas rodhiyallohu anhuma : "Telah 
diperintahkan kepada manusia agar mengakhiri ibadah hajinya (dengan thowaf, pent) di 
Baitulloh, namun diberi kelonggaran bagi wanita haidh." 

Dan perkataan Ummu Athiyah : "Kami dilarang untuk mengiringi jenazah, namun tidak 
dikeraskan atas kami" 


(Jjall jA j t^ijll <3 ^alj ^Lau^all Jl (■ t j > >il La ^ — 2 

t. <11 's (j) J ‘(J-ailL L-aj t. <11 -s (jti t (JjS jS L-aj L. <11 -s j (jl V) l^JJI 

_La^_La £taJjlb ikl ^)kl ^Lau^a (J jS 

lili j Jc. dlLaj 4j tlaj-a Juij 4alc. «lili Ji^a ^^jilL £-aia.l {y a : ^wi.->ll j 

2. Mauquf. apa-apa yang disandarkan kepada shohabat dan tidak tetap baginya hukum marfu 1 . 
Dan ini merupakan hujjah berdasarkan pendapat yang rojih, kecuali jika menyelisihi nash atau 
perkataan shohabat yang lain, jika menyelisihi nash maka diambil nashnya, dan jika 
menyelisihi perkataan shohabat yang lain maka diambil yang rojih di antara keduanya. 

Shohabat adalah : orang yang berkumpul bersama Nabi shollallohu alaihi wa sallam dalam 
keadaan beriman kepada beliau dan meninggal dalam keadaan beriman. : apa-apa yang 
disandarkan kepada tabi'in dan yang setelah mereka. 

{y& ^gjulil! J) c <j > >iS U :£ Jalai) j - 3 

lilli Jc. dlLaj t Jluj -Jc. <jLI Ji^a (JjjuiJL ^Laj-alL ^J-sl {ya I^gjulallj 


3.Maqtu'. ): apa-apa yang disandarkan kepada tabi'in dan yang setelah mereka. 

Tabi'in adalah : orang yang berkumpul bersama shohabat dalam keadaan beriman kepada 
Rosululloh shollallohu alaihi wa sallam dan meninggal dalam keadaan beriman. 

Ja jUjC-L jJ 21 

: jLJj jj) jl 4 Jl 42 Ja jLuC-L jJJ) 

ti_jj£li Je. 1 Jlaljjj (jl o-iLtl! (JjVnnJ <C.La^. aljj La Jl jpallfl — 1 

.(_>a j . ui a -a J Jl 
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(39)" jUlt (j-a a^ai-a IjJLula IjUala ^^Ic. L_liS (j-a" I^lui j 4_}lc. Jill ^L .0 4j j3 :<]LL«s 

. JjI jlall (_g jjoi La :jIaV1j — 2 

Pembagian khobar ditinjau dari jalan-jalannya : 

Khobar ditinjau dari jalan-jalannya dibagi menjadi : mutawatir dan ahad. 

1 . Mutawatir : apa-apa yang diriwayatkan oleh banyak rowi, yang secara adat mustahil bagi 
mereka bersepakat dengan sengaja dalam kebohongan dan menyandarkannya kepada 
sesuatu yang dapat dirasakan. 

Contohnya adalah sabda Nabi shollallohu alaihi wa sallam : "Barang siapa yang berdusta atas 
namaku secara sengaja, maka ambillah tempat duduknya di neraka." 

2. Ahad : apa-apa yang selain mutawatir (yakni tidak sampai derajat 
mutawatir, pent). 

.(■ 'g j» >>i j :^L-uSl 4jMj tM-s jA> j 

“OaJlj jjAjuall Mi.j AiuU j»Li (J^C. 4j]ij La 

<1xJIj jjiil! (j-a Mi. J t(_L-alla 4iiuU L. n >.11 < ajai Jjic. 4 Va'i La J 

t-sj-s.^n dlJUaJ lil -^>1' ■La.jJ Jl 

j I^ya Mi. La 91» . >>11 j 

t nu-s I ^ . onn j 1 1 . >i» j 1 g > >>» j ^lau !3j (jjaiaJI 4^.j4 

.l&jaij ^aIjjuJI V u 'a j» . >.11 4 s s ^LuiaVl a4& 

Dan dari segi tingkatannya hadits ahad terbagi menjadi tiga bagian : shohih, hasan, dan dho'if. 

Shohih : apa yang dinukil oleh rowi yang 'adi, sempurna dhobit/hapalannya, dengan sanad 
yang bersambung, terlepas dari sifat syadz dan 'illah yang merusak. 


hib-i ljU -2 i (4) *Ac. A\ ^1 Jc. M j£ <> $ <_iU .38 « <J«1I lJ 5S (l 10) t/jMJI »ljj (39 > 

l! 1 JJ j Cjtf2! ijp. 4jl j jll L_llj _ 1 c 4-aJiall (^U) i i jA ^ji . n ^ (jA ^Luaj 4jl C. 4ll 4ll J y* J ^^ic. L-Jj£]l 

-203/1) £J»1I L H 5 Oi ‘ <>. ^Lij 4jL. 4ll ls L^ 4l! Jjjj j Ls ic. L-lj&ll ^ JJ-lajll j quI j£ll 
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Hasan : apa yang dinukil oleh rowi yang 'adi, dhobitnya ringan, dengan sanad yang 
bersambung, terlepas dari sifat syadz dan 'illah yang merusak. Dan bisa naik ke derajat shohih 
jika jalannya berbilang (lebih dari satu, pent) dan dinamakan shohih li ghoirihi. 

Dho'if : yang tidak memenuhi syarat hadits shohih dan hasan. 

Dan bisa naik ke derajat hasan jika jalannya berbilang (yakni jika kedhoifannya muhtamal/ 
ringan, pent), yang saling menguatkan satu sama lain dan dinamakan hasan li ghoirihi. 

Dan semua jenis hadits ini merupakan hujjah kecuali hadits dho'if, maka ia bukan hujjah akan 
tetapi tidak mengapa menyebutkannya sebagai syawahid dan yang semisalnya. 

:*).& I 

.f I j!j 

.joiJI (jc. : (Ja Vitlfl 

.J^l Jl :*bVlj 

BENTUK-BENTUK PENYAMPAIAN : 

Dalam hadits terdapat pengambilan dan penyampaian. 

Pengambilan /lWi mengambil hadits dari orang lain. 

Penyampaian / eblii :menyampaikan hadits kepada orang lain. 

: L^_L« ^u<a f IjbUj 

Jc. j J jj n. W — 1 
Jc jA 1 J jl t^tjjaJI Jc- IJ jj : J^J — 2 
,0f.\ jaJ! (jjj Sjla^VU lSJJ dJ : J jj J ‘O jW-l J _ 3 

.Ofrl JJI jJaJ (j£j j) J toljj Ia <ic. (jl -IiaIII] Aiil :SjLi.Vlj 
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AjIjj • i ^& j Aj*j*JI — 4 

u W’i'Ij ^ jj-aJ jl Vj J >.-»"iVIj lg_}S ^la t ^j‘ijlY~ilLl l_a j j*-a (jx V) J' > -o"^ i 1 g J 


«.Lj (jt AjliS A_dl UjjJ Uu3j ^Ic. 'i jolS ^4 jji AjI jjj Ciu.laJl Cliaal] j I AA 

4il 

Penyampaian memiliki bentuk-bentuk, di antaranya : 

1. Haddatsani (^^"telah menceritakan kepadaku": yang syaikhnya membacakan hadits 
kepadanya. 

2. Akhbaroni ( )"telah mengabarkan kepadaku": yang syaikhnya membacakan hadits 
kepadanya, atau dia yang membacakan kepada syaikhnya. 


3. (Akhbaroni ijazatan ( sjM ^ )"/ telah mengabarkan kepadaku dengan ijazah atau 
ajaza li ( tj >J) "telah memberikan kepadaku ijazah: yang meriwayatkan dengan ijazah 
(tertulis, pent) tanpa membacakan. 

Dan ijazah : izin yang diberikan syaikh kepada muridnya untuk meriwayatkan darinya apa-apa 
yang telah diriwayatkannya, walaupun bukan dengan jalan pembacaan. 

4, 'Ananah / <i*-^':meriwayatkan hadits dengan lafadz 'an / t> ("dari".)Dan hukum 'an'anah 
adalah bersambung sanadnya, kecuali dari orang yang ma'ruf dengan sifat tadlis, maka 
sanadnya tidak dihukumi bersambung kecuali ia menegaskan dengan lafadz tahdits. 

Dan pembahasan tentang masalah hadits dan riwayatnya banyak jenisnya dalam ilmu 
mustholah, dan yang telah kami isyaratkan sudah mencukupi insyaAHoh ta'ala. 


%%%%%%%%% 


. JliW ! j f j*J! 

^jic. ^aluij AjIc. 4ll A J lijl *f 

- 76 - 

Copyleft : 2007 - 1428 @ Maktabah Abu Syeikha Bin Imam Al Magety - mail : bizecha06@hotmail.com 




UMA' 

DEFINISINYA: 

Ijma' secarabahasa: Niat yangkuat danKesepakatan. 

Dan secara istilah : "Kesepakatan para mujtahid ummat ini setelah wafatnya Nabi Shallallahu 
'alaihi wa sallam terhadap suatu hukum syar'i." 


.^Laa-VI <*-« . Vs» . n I/ti 4^1 j jlj i_a!)Lk ‘ (l 3^I) itjljL 

Maka keluar dari perkataan kami: (Jli5l) kesepakatan":adanya khilaf walaupun dari satu 
orang, maka tidak bisa disimpulkan sebagai ijma'. 

Vj jfi*j Ma 4(jj^Sittllj 5 :U5jL ^ 

Maka keluar dari perkataan kami *£*>*)" Para mujtahid" : Orang awam dan orang yang 

bertaqlid, maka kesepakatan dan khilaf mereka tidak dianggap dan tidak diakui . 

I/la Iajjc. ^Ia^J i (<aSH s^a ) UljL ^ j^.j 

Maka keluar dari perkataan kami (<aVi o^a) "Ummat ini" : Ijma' selain mereka (ummat Islam), 
maka ijma' selain mereka tidak dianggap dan tidak diakui . 

^luij <j1c. /Uil J^c- ^ js^aliGl i “Ulc. ls^ 3 >3*j) :U5j3j 

(j-a ^»luij ■‘Ulc. /Uli <luu (Jj-oa. (jV tl/Ld-i '“'■jjS» L>° 

^c. c. (jjWs; I j! 4<Jxaj lj£ Jla lil i jijiki jl (_)*3 j! <Jj3 

.^Ias. 113 I/liij V (LafLa. 1 C. jS^ja (jlS S^luij 4J1C. /Uli 4 _ s l^ a 

Maka keluar dari perkataan kami (?L> j aJc. iil JL^ ^1 ^u) "Setelah wafatnya Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa sallam : Kesepakatan mereka pada zaman Nabi Shallallahu 'alaihi wa 
sallam, maka tidak dianggap sebagai ijma' dari segi keberadaannya sebagai dalil, karena dalil 
dihasilkan dari sunnah nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam baik dari perkataan atau perbuatan 
atau taqrir (persetujuan), oleh karena itu jika seorang shahabat berkata : "Dahulu kami 
melakukan", atau "Dahulu mereka melakukan seperti ini pada zaman Nabi Shallallahu 'alaihi 
wa sallam ", maka hal itu marfu' secara hukum, tidak dinukil sebagai ijma 1 . 

j) (liA <Ja..la Ha (J-llc. J LS^ ‘ (cjr^ LS^) 

Ajjl ^ya ^Laa-VI Cllau]l 
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Maka keluar dari perkataan kami(^>i ^ Jc.) "terhadap hukum syar'i" : Kesepakatan 
mereka dalam hukum akal atau hukum kebiasaan, maka hal itu tidak termasuk disini, karena 
pembahasan dalam masalah ijma' adalah seperti dalil dari dalil-dalil syar'i. 

llg-La 4kV ^Laa.Vlj 

(1433jV! J4l)((j4l1l JL $.l4ju IjjjSji Ualii j °^\\ ~iT» ■> LUjSj) :JLu aJjS —1 

<] j3 .llg »1itl j t^JLaC-l Jc. j ^jLaC-i Jc. o^l g mi II (J .a mi J 4(jjjLill Jc. » l.'lg u> I^JJS 

. JjjLi 

lima merupakan huiiah, dengan dalil-dalil diantaranya : 

1 . Firman Allah : "Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang 
adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia." [QS. AI-Baqoroh : 143] 
Maka firmanNya : "Saksi atas manusia", mencakup persaksian terhadap perbuatan-perbuatan 
mereka dan hukum-hukum dari perbuatan mereka, dan seorang saksi perkataannya diterima. 

Jc- J^(59 <jVI :^Ijou3I^ j aIII Jl ojj jk J (jli) : JUj 4jj3 — 2 

4_uc. I jiiaj! La (j) 

2. Firman Allah : "Jika kalian berselisih tentang sesuatu maka kembalikanlah kepada Allah dan 
Rasul-Nya." [QS. An-Nisa' : 59] Menunjukkan atas bahwasanya apa-apa yang telah mereka 
sepakati adalah benar. 

.(40)" <£/Lu<a Jc. JLal £-<Ua>J V' I Julj 4_l]e. 4lll Ji .^1 <1 J — 3 

3. Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam: "Umatku tidak akan bersepakat diatas kesesatan" ( 
HR tirmidhi dalam kitab fitan bab wajibnya berpegang teguh dengan jama'ah beliau berkata : 
hadist gharib ( 2176) abu dawud dalam kitab fitan ( 4235 ) dan ibnu majah ( 3590) imam 
nawawi mendhaifkannya di syarah shahih muslim ( 67/13 ) dan al albany menghasankannya 
dalam kitab tahrijus sunnah juz 82 ) 

lla. (jlS (jli 4^UaL (jju (j! La) j (liat (j Jj (jl La) 4 ^Jc- 4^aVI ^Laa.) (JJj (jl — 4 
4xa 4ll Jc. ja-aVI I (_^A (J^l o4A (jl <• ^/UaL jjlS (j]j 44 -n ^ 

. (Jl oli j)-a I3& ?4ll <J V (JJab J^ai J& <C-L2l aLS Jl IgJlj 4^C- 


4. Kami mengatakan : Ijma' umat atas sesuatu bisa jadi benar dan bisa jadi salah, jika benar 
maka ia adalah hujjah, dan jika salah maka bagaimana mungkin umat yang merupakan umat 


j c^\ (4235) ^ jb J j . j ^ U M U -'J, (2167) </> jsll 4 jj < 40 > 

J 1 ‘ii.wl l li* (_5 jj Jla , (Jac-Vl jj -8‘ (3590) <j4j jSi i_Aj 

A 4» > >|J _ 1 Hju’ <1 (Jla L ^>laj ‘ 4il 4JJC- 4-4^3 J , ^jjlj i jaC. (jjlj t ^ yJ*i\ tillLo ^jlj , jj 

. (82c) fc-M j I (67/13) '<j— 5!— ’j y^ 1 
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yang paling mulia disisi Allah sejak zaman Nabinya sampai hari kiamat bersepakat terhadap 
suatu perkara yang batil yang tidak diridhoi oleh Allah? Ini merupakan suatu kemustahilan yang 
paling besar. 

:£U*V! £ljj! 

■cf&j cf*^ 

(jn.a'sH Clll i_J y*- j (_gle- 4-aVI (j-« A£. jSj j»l*J La — 1 

V yM (jl£ |jj AilLi-a ^)3fLj AjjS Vj AjjJJ V ^jiSI IA& J ^Jjauj 

.Ai^j 

cAj jL (jlfLal $.Lal*-11 i alii.1 3j .«.] jiLoiVIj V) j=A*j ^ Aa ‘Li '^lj — 2 

^La^.Vlj" "a j Amil jll ojja*JI" ^ Jla du^. a_l«jj (jjl ^/LujVI (_ (Jl jisVI 
& I ."A-aVl Cj^joluIj i_£Lia.V! jm£ jj i^JL^all i— aluJI Aalc. (jl£ La Ain>>n (_jill 

£-oa>J V Igjli jjoila JJC. pjLa prj-. (JJj ^_£Li. ^C. ^<i'S~l (jl (j^-aJ V A-aVI (jl jsl&l J 

t^jsuL^a jjc. (JJ.JI (jjSL (jl Lali ^iajli 4iil]ji3 UlLi-a AjlaJ t&LaaJ lIuIj IjJj t (3^- (_jAc. Vj 

.A-al*J ^-iALk. AjLuwJI ^ j\ it_k Jj-ala j\ igtjyx*a JJC. jl 


MACAM-MACAM UMA' : 

Ijma' ada dua macam : Ooth'i dan Dzonni. 

1 . Ijma' Ooth'i : Ijma' yang diketahui keberadaannya di kalangan umat ini dengan pasti, seperti 
ijma' atas wajibnya sholat lima waktu dan haramnya zina. Ijma' jenis ini tidak ada seorangpun 
yang mengingkari ketetapannya dan keberadaannya sebagai hujjah, dan dikafirkan orang yang 
menyelisihinya jika ia bukan termasuk orang yang tidak mengetahuinya. 

2. Ijma' Dzonni : Ijma' yang tidak diketahui kecuali dengan dicari dan dipelajari (tatabbu 1 & 
istiqro'). Dan para ulama telah berselisih tentang kemungkinan tetapnya ijma' jenis ini, dan 
perkataan yang paling rojih dalam masalah ini adalah pendapat Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
yang mengatakan dalam Al-Aqidah Al-Wasithiyyah : "Dan ijma' yang bisa diterima dengan pasti 
adalah ijma'nya as-salafush-sholeh, karena yang setelah mereka banyak terjadi ikhtilaf dan 
umat ini telah tersebar." 

Ketahuilah bahwasanya umat ini tidak mungkin bersepakat untuk menyelisihi suatu dalil yang 
shohih dan shorih serta tidak mansukh karena umat ini tidaklah bersepakat kecuali diatas 
kebenaran. Dan jika engkau mendapati suatu ijma' yang menurutmu menyelisihi kebenaran, 
maka perhatikanlah! Mungkin dalilnya yang tidak shohih atau tidak shorih atau mansukh atau 
masalah tersebut merupakan masalah yang diperselisihkan yang kamu tidak mengetahuinya. 


jjaJI J)\l 4»jln (328/2) 5.~ljq» \1 
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:^Ia^V! iajj^i 
:l $1a JajjJu 

.^jUaVI £joiIj 4JJ 4-ls^j jl c.Lal*JI jyj t^)jg >'.~ua La] (jjfLj (jL t^r j'N >.o (jjJ^JaJ dljdJ (jl — 1 
.IjJjlfl Cll ^aJ (JJajj V (Jl^jSVI (jV t^Loa.] ^3 lillj 4qim (jli l jfiluiA L- fijLi. <aiuU 'J (jl — 2 

Ojal £t^J j]| (Jjall jA lj& ti—fijla. dlj.la. j)-a 2 _baJ Lajjj ((jjLudl l_sjliJI £-3 JJ 'J ^LaaJJIi 
t<LiL2l (Jl jaVl -i=J ^gic. ^gjlall Jj^aail ,Vq» n (ji ^ > ^~>J°I t^Ili JajlaU V : cJj3j cai^La 

.Vi»*n3 (ja*-aa^all jj^aC (j^aljiil jjg-aaJI (_$Sj 4 _ s le- *Jj to^JU (ja ^^le. (jjfLj 

(jl Jc. 4jjVl (jV 4^su 4"iqll a ^AjjiJ *Jj ^3 jj=»J Vj 4j=^alijl .ija^aJ ^IaI (ja ^Las-VI 
(_^ill LaS ^ilijl <c.Loj ^Laa-VI (j*Jj (_pal^)Sjl Jaljlujl lga9 (_^in2 4-^^» ^La^JI 

?4*3jj 

£-a a jjSuj <2j t jl g1>yi (JaI (jjj lillj j^lialj 4^/LtS (J*a ji V jS (jj.^* 1 - >all (jaa*J (JIS lilj 
^Laa.b <jaJ :<Jj3j ttc.Loa.1 'J (jj^j ‘tc-laskj (jj^j :(Jjija tjlSL'JI ^ 

(jaaljiiVI ^1 ^gJjfLui jl jau.i l (j*J S^Laa.] j$£ jlSL'JI (Jj3 IjjJajijl (jl '. Jo3j 4<aaa. *Jj 
. JIjS^I <-_i jai ILaj 4^akalja ^ylc. Jjb jISjJI ^gle- jJa 

SYARAT-SYARAT UMA ’ 

Ijma' memiliki syarat-syarat, diantaranya : 

1. Tetap melalui jalan yang shohih, yaitu dengan kemasyhurannya dikalangan 'ulama atau 
yang menukilkannya adalah orang yang tsiqoh dan luas pengetahuannya. 

2. Tidak didahului oleh khilaf yang telah tetap sebelumnya, jika didahului oleh hal itu maka 
bukanlah ijma' karena perkataan tidak batal dengan kematian yang mengucapkannya. 

Maka ijma' tidak bisa membatalkan khilaf yang ada sebelumnya, akan tetapi ijma' bisa 
mencegah terjadinya khilaf. Ini merupakan pendapat yang rojih karena kuatnya pendalilannya. 
Dan dikatakan : tidak disyaratkan yang demikian, maka bisa ditetapkan atas salah satu 
pendapat yang ada sebelumnya pada masa berikutnya, kemudian ia menjadi hujjah bagi 
ummat yang setelahnya. Dan menurut pendapat jumhur, tidak disyaratkan berlalunya zaman 
orang-orang yang bersepakat, maka ijma' ditetapkan dari ahlinya (mujtahidin) hanya dengan 
kesepakatan mereka (pada saat itu juga, pent) dan tidak boleh bagi mereka atau yang selain 
mereka menyelisihinya setelah itu, karena dalil-dalil yang menunjukkan bahwa ijma' adalah 
hujjah, tidak ada padanya pensyaratan berlalunya zaman terjadinya ijma' tersebut. Karena 
ijma' dihasilkan pada saat terjadinya kesepakatan mereka, maka apa yang bisa 
membatalkannya? 

Dan jika sebagian mujtahid mengatakan sesuatu perkataan atau mengerjakan suatu pekerjaan 
dan hal itu masyhur di kalangan ahlul Ijtihad dan tidak ada yang mengingkarinya dengan 
adanya kemampuan mereka untuk mengingkari hal tersebut, maka dikatakan : hal tersebut 

- 80 - 

Copyleft : 2007 - 1428 @ Maktabah Abu Syeikha Bin Imam Al Magety - mail : bizecha06@hotmail.com 






menjadi ijma 1 , dan dikatakan : hal tersebut menjadi hujjah bukan ijma 1 , dan dikatakan : bukan 
ijma' dan bukan pula hujjah, dan dikatakan : jika masanya telah berlalu sebelum adanya 
pengingkaran maka hal itu merupakan ijma 1 , karena diam mereka (mujtahidin) secara terus- 
menerus sampai berlalunya masa padahal mereka memiliki kemampuan untuk mengingkari 
merupakan dalil atas kesepakatan mereka, dan ini merupakan pendapat yang paling dekat 
kepada kebenaran. 

%%%%%%%%% 


(jjjLi&ii 

.Sl jlmoll j jj-iiil] 

OIYAS 

DEFINISINYA: 

Qiyas secara bahasa: Pengukuran dan Penyamaan 

Secara istilah : "Menyamakan cabang dengan yang pokok (ashl) di dalam suatu hukum 
dikarenakan berkumpulnya sebab yang sama antara keduanya." 

.OuLtlt 

.AjIc. (jjajLall 

.Ia^jjc. j\ ijLuiS j\ jj jl ol iJaafll La j 

j tjjjLjaJI (jl£J 4 jujSM o La j 4 Jj-aVl 4_uu^J cluj ^L3l 

4jC.^jjoi3I l$J CLujj 

Cabang/^ y \\ : yang diqiyaskan /(JjjjUI 
Pokok/J^Vl : yang diqiyaskan kepadanya Auk. . 

Hukum adalah : "Apa yang menjadi konsekuensi dalil syar'i dari yang wajib atau harom, sah 
atau rusak, atau yang selainnya." 
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Sebab/' illah adalah : "Sebuah makna dimana hukum ashl ditetapkan dengan sebab tersebut. 1 ' 
Ini merupakan empat rukun qiyas, dan qiyas merupakan salah satu dalil yang hukum-hukum 
syar'i ditetapkan dengannya. 

: L_)tiSJl (j-a3 4<jLauL^aSI JIjSlj Aluillj l_jIj 5L3I llc. iL]b o jliic.1 ^Jc. Jj JlSj 

La (jl jj-allj^l75jVI :<_5 j j j /Ll)( t jl jj-Jl j (_3^L l_j 1L£3I JjJ (_$Jl -<lSt ) i^JLu <Uja — 1 

.1 g 'i J J <J (jiulLj j j-aL/l 4j (j jjj 
^LTjl JLij! ^13 Ij ) (104*1/^1 : J-njVI) (a4j*j J jt Uti LaS) <]ja — 2 

«Uli <Jbua3 (jjjaull j-a 4xj (j^ajtll 4j Lmk.U t" n «a 2L Jl aUiuia LLauai jj jj3 

.(jiiLiiSI jA 1 4A j 4(jIajV I *L»L Cj|j-aVl eLuJ 4 <jI JujL (JjLkJl a jlc-l ^Lu 

Dan sungguh al-Kitab, as-Sunnah dan perkataan sahabat telah menunjukkan dianggapnya 
qiyas sebagai dalil syar'i. Adapun dalil-dalil dari al-Kitab : 

1. Firman Alloh ta'ala : "Allah-lah yang menurunkan al-Kitab dengan (membawa) kebenaran 
dan (menurunkan) mizan." [QS. Asy-Syuuro : 17] Mizan/timbangan adalah sesuatu yang 
perkara-perkara ditimbangdengannya dan diqiyaskan dengannya. 

2. Firman Alloh ta'ala : "Sebagaimana Kami telah memulai panciptaan pertama begitulah Kami 
akan mengulanginya" [QS. Al-Anbiya : 104] "Dan Allah-lah yang mengirimkan angin, lalu angin 
itu menggerakkan awan, maka Kami halau awan itu kesuatu negeri yang mati lalu Kami 
hidupkan bumi setelah matinya dengan hujan itu. Demikianlah kebangkitan itu." [QS. Fathir : 9] 
Alloh ta'ala menyerupakan pengulangan penciptaan dengan permulaannya, dan 
menyerupakan menghidupkan yang mati dengan menghidupkan bumi, ini adalah qiyas. 


<lai 

(jlc. ^jl£ Llyl _jl" :lgj 4 ju lg-al (jc- ^Lu-all (jc- AiilLoi ^Loij Aulc. «Uli <1 jS — 1 

.(^^)"tiLal (jc. j > «-»a" : Jla .^aju ItllllS lillj iS^^i (jl^l ‘<jgjJaa3 (jjJ liLal 

: Jlaa ! j jjuiI c. alj !«uil (Jjjoij U : JUa ^JLuij Aulc. «uil ^L«a ^uill ^l (jl — 2 

: Jla L>° W 3 J*" • J^- 3 : Jla ?"lgjljJI L«" : Jla : Jla ?" Jil ^ iiI3 Ja" 

. <c.^y ILa iiLu! JaJa" : Jla tjjc. \c.y* <I*J : Jla ^gjla" • Jla 

Di antara dalil-dalil sunnah : 


Cjc. ?j ^\ -27‘ (.U^l Ul& (1 148) j . Mlc J uuU M U -24‘ (1953) t/ jUJI *Ijj (42) 

. 5b t (jUJll (1500) ^j Jjl! I j! ljL -26 ‘ cpUJ! (5305) l? »1 JJ (43) 
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^ L . o (j-> J_oei 1 S 1 i ih « 1 J yoH 1 p_Lc j_« J yo'J 1 1| 



1 . Sabda Nabi shollallohu alaihi wa sallam kepada seorang wanita yang bertanya kepadanya 



tentang berpuasa untuk ibunya setelah meninggal : "Bagaimana pendapatmu jika ibumu 



memiliki hutang lalu kamu membayar-nya? Apakah hutang tersebut tertunaikan untuknya?" Dia 



menjawab : "Ya". Beliau bersabda : "Maka berpuasalah untuk ibumu." 



2. Bahwa seorang laki-laki datang kepada Nabi shollallohu alaihi wa sallam lalu ia berkata : 



"Wahai Rosullulloh! Telah dilahirkan untukku seorang anak laki-laki yang berkulit hitam." Maka 



Nabi shollallohu alaihi wa sallam berkata: "Apakah kamu memiliki unta? la menjawab: "Ya", 



Nabi berkata: "Apa saja warnanya?" la menjawab: "Merah", Nabi berkata: "Apakah ada yang 



berwarna keabu-abuan" la menjawab: "Ya", Nabi berkata: "Mengapa demikian?" la menjawab: 



"Mungkin uratnya ada yang salah" Nabi berkata: "Mungkin juga anakmu ini terjadi kesalahan 



urat". 



lg_i3 La] (juLall ^glc- (Jjii t _ ^ (JLLaVI ^«a'S 






ya 1 3 Li-vll (jj y&C- (jjla^all (jc. e la. La .->11 (Jl (j/sj 



^3 La-a t-*t)1c. Laa ciilolc. LajS M' g]' IjJlS »' > /->q1' ^3 



4.&1 Jl 1 g J -J J) L5JM LajS 4 aC.| ((JHaVl l— Sjc.|j 4li3.lic. JJ-aVl (JJjlS aJ 4<lui Vj 



•3^W IggJlj 



.J jjalL «.LalaJI aliij (Jala. L_lLiS li&j (jjl (Jl£ 



3^- 3^ Jlhl (jl 1 j» «a-^l <-a Jj ^Jl <j1 ~s L .->11 j-a al^ gg]' (jl ^gj^all 



.JLaj/l J <ia]l J (jjJjlLall IjLaaiailj t(JJaL 



Demikian ini seluruh contoh yang ada dalam kitab dan sunnah sebagai dalil atas kebenaran 



qiyas karena di dalamnya ada penganggapan sesuatu sama dengan yang semisalnya. 



Dan di antara dalil dari perkataan sahabat : Apa yang datang dari Amirul Mu'minin Umar bin Al- 



Khoththob dalam suratnya kepada Abu Musa Al-Asy'ari dalam hal pemutusan hukum, ia 



berkata : "Kemudian fahamilah, fahamilah terhadap apa yang diajukan kepadamu, kepada apa 



yang datang kepadamu yang tidak ada dalam al-Qur'an dan as-Sunnah, kemudian qiyaskanlah 
perkara-perkara yang terjadi padamu tersebut dan ketahuilah persamaan-persamaannya, 



kemudian sandarkanlah pendapatmu itu kepada apa yang paling dicintai Alloh dan paling 



menyerupai kebenaran." 



Ibnul Ooyyim berkata : "dan ini adalah surat (dari Umar, pent) yang mulia yang telah diterima 



oleh para 'ulama". 



Dan Al-Muzani meriwayatkan bahwa para ahli fiqih sejak zaman sahabat sampai zaman beliau 



telah bersepakat bahwa penyamaan dengan yang benar adalah benar dan penyamaan dengan 



^ (207-206/4) «iU Jj» j . ^ U M li U& (115/10) °ljj (44) 



. (86/1) tW» aiij <3 fjai ch' jfciij.. t# j^sSn J J] j-6 as . 
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yang bathil adalah bathil, dan mereka menggunakan qiyas-qiyas dalam fiqh dalam seluruh 
hukum-hukum. 

• L^_i4 Jajjjjj (JjjL^U 

(Jl jisl j ^Laa.VI jl (J-ail! ^jL^aJ (JjiLL jLn&l jti t<la (_g jSl !>Li3a V (jl — 1 

.(jUjc-VI Awla) : jSji Lal ^oL^aH (_>uUa]l ^.^..nj -\ > ^-»11 <J jS :lila I j 4J > ^->1' 

IgJLa lg»jj 4-» <si ^C. LoiUa jjju l g > «Si 0.1121^)31 ol^all ^JJP (jl 1..0J I (Jlil (jl lAJIj-a 

•<^J 

VI V" Aale. <lill <3 jS c (_j—aiSI 4lLall iu-ipI jLac-VI Ajoili (_^LlS ll^S 

* /v* 

SYARAT-SYARAT OIYAS : 

Qiyas memiliki syarat-syarat di antaranya : 

1 . Tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat darinya, maka tidak dianggap qiyas yang 
bertentangan dengan nash atau ijma 1 atau perkataan shohabat jika kita mengatakan bahwa 
perkataan shohabat adalah hujjah. Dan qiyas yang bertentangan dengan apa yang telah 
disebutkan dinamakan sebagaia nggapan yang rusak 

Contohnya : dikatakan : bahwa wanita rosyidah (baligh, berakal, dan bisa mengurus diri 
sendiri, pent) sah untuk menikahkan dirinya sendiri tanpa wali, diqiyaskan kepada sahnya ia 
berjual-beli tanpa wali. 

Ini adalah qiyas yang rusak karena menyelisihi nash, yaitu sabda Nabi shollallohu alaihi wa 
sallam : "Tidak ada nikah kecuali dengan wali." 

t4_iic- (jiiUall ^j^aj tiilj jjlS jli t^Laa.] jl ^uaii tiilj (jx-aVI (jt 2 

(J*-?. (_£l3l 4 j 1& ^ jill (_>u\_J3 (jVj t^jl Aj 3I ^ja.j3l (jV iJjVI cl-aVI ^jic- (jdjL Lailj 
.oAjIs jll (Jj^Jaj (jjL-aVI (_5^ c - ^ js3l ^^)i3l LS^ (jVj _J4G. (j_$£j -33 ^^L^al 

i^aSI 4 _ s ic. LaiLa j_j]| t jj\\ ( _ s ic- LaiLs oji3l ^ U^t (jl :iiU3 <_J\fLo 

^gic. (_^uliJ 1 ^>a 3I CoiUa SjjJI Ujll (_5 ^)^-j : Jlaj <j^Jj ipajya jjc. Ia£a (_^La3li 

,(_y * ail dulj (Jj^aS 


^1 j. ^ jll c t£all jas (2085) A IjjIj J J V! c Ka V U M U _14‘ c^l (1 101) l?> jsll »1 jj < 45 > 

L jW- J* 4— J . e^i (185/2) . (250/1) ^-ij « VI c Ka V -15* e^i ^ (1880) 

. Jj^lj (jjl! ^ «.U. U i_ib -6‘ c lSall i-A£ (jjIjJI -1243) 
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2. Hukum ashlu-nya tsabit (tetap) dengan nash atau ijma 1 . Jika hukum ashlu-nya itu tetap 
dengan qiyas maka tidak sah mengqiyaskan dengannya, akan tetapi diqiyaskan dengan ashl 
yang pertama, karena kembali kepada ashl tersebut adalah lebih utama dan juga karena 
mengqiyaskan cabang kepada cabang lainnya yang dijadikan ashl kadang-kadang tidak 
shohih. Dan karena mengqiyaskan kepada cabang, kemudian mengqiyaskan cabang kepada 
ashl menjadi panjang tanpa ada faidah. 

Contohnya : dikatakan riba berlaku pada jagung diqiyaskan dengan beras, dan berlaku pada 
beras diqiyaskan dengan gandum, qiyas yang seperti ini tidak benar, akan tetapi dikatakan 
berlaku riba pada jagung diqiyaskan dengan gandum, agar diqiyaskan kepada ashl yang tetap 
dengan nash. 

jli 4 I 3 JS ^^)ill J (jjJ (jfL<ul jl*-a <lfc (Jj-aVI (jjfL 3 

.4j]c. (jJjall >^->j ^1 t >>i^ <a tjJLuu (JjL^aVl 

I3a : Jliia ia} 1 g h g jLouJ iII ^^Je. LuiUa & jjJa ^11 n :(JUL Cy ; 4^113 (JliLo 

( _jJ C. (J^xa-a jA Lttjjj jlaua Alc. 'U (jjul (jV Jl£- (joiLall 

jj^uuJI 

3. Pada hukum ashl terdapat 'illah (sebab) yang diketahui, agar memungkinkan untuk dijama' 
antara ashl dan cabang padanya. Jika hukum ashl-nya adalah perkara yang murni ta'abbudi 
(peribadatan yang tidak diketahui 'illah-nya, pent), maka tidak sah mengqiyaskan kepadanya. 

Contohnya : dikatakan daging burung unta dapat membatalkan wudhu diqiyaskan dengan 
daging unta karena kesamaan burung unta dengan unta, maka dikatakan qiyas seperti ini 
adalah tidak benar karena hukum ashl-nya tidak memiliki 'illah yang diketahui, akan tetapi 
perkara ini adalah murni ta'abbudi berdasarkan pendapat yang masyhur (yakni dalam madzhab 
al-lmam Ahmad rohimahulloh, pent).. 

jl£uaiVl£ SojLuC.! ^^Joll -icljS (ja l. hnit 'l<a <lolCLa <1x11 (jj£j (j) — 4 

.J^UI ^ 

.^AlLa (J >|1 n II J U jjoill£ (JjW'lll ^ L^il ^1 <j3 <JjoiLLo V ljJ^)la tL^aj ^ 'l» <41 (jli 

: Jla l"4V. (jja. ^gJc. dljaa. S J Jijl (j) 1 <lg ’l C. aill (_>iiUc. (jj| Ulu-ia. : lili 3 

CIujj iil!31j t 11 <jS <jjoiLla V 1 L^oj !<1 jifl 4 jjuiI I^JC. (jl£j 

(jl£ (jlj 4 ja. cltaU 13) IgJ (."i/n Vj 4(jJsajS (jl£ (j)j Suc. (."iVi 4"is*ic. 13) <LabU jLiiJl 

. JJOlI 

4. 'Illah-nya mencakup makna yang sesuai dengan hukumnya, yang penetapan 'illah tersebut 
diketahui dengan kaidah-kaidah syar'i, seperti 'illah memabukkan pada khomer. 


. ±*1\ <.Vl jUi -15‘ LpUJ' (5282) jUJ! »ljj (46) 
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Jika maknanya merupakan sifat yang paten (tetap) yang tidak ada kesesuaian/hubungan 
dengan hukumnya, maka tidak sah menentukan 'illah dengannya, seperti hitam dan putih. 

Contohnya : Hadits Ibnu Abbas rodhiyallohu anhuma : bahwa Bariroh diberi pilihan tentang 
suaminya ketika ia dimerdekakan, Ibnu Abbas berkata : "suaminya ketika itu adalah seorang 
budak berkulit hitam". 

Perkataan beliau "hitam" merupakan sifat yang tetap yang tidak ada hubungannya dengan 
hukum, oleh karena itu berlaku hukum memilih bagi seorang budak wanita jika ia 
dimerdekakan dalam keadaan memiliki suami seorang budak walaupun suaminya itu berkulit 
putih, dan hukum tersebut tidak berlaku jika ia dimerdekakan dalam keadaan memiliki suami 
seorang yang merdeka walaupun suaminya itu berkulit hitam. 

jJI elllVIS ^ jill oJja-ja <l*Jl (jjSu u' - 5 

^ l <-ij _$a. y* ‘CjlII (j)i 1 1— iualj]l ^le. (jn/gafl 

bj]| :JULj t^Lfla 4jjS Ujll ^ <1*JI (JLL (j' itdJj 

jjc. j| jjc. <i*Jl (jV jj£- (U“Uall l^a t jJI ^c. L-jUs 

. <Jj£a 

5. 'Illah tersebut ada pada cabang sebagaimana 'illah tersebut juga ada dalam ashl, seperti 
menyakiti orang tua dengan memukul diqiyaskan dengan mengatakan "uf"/"ah". Jika 'illah 
(pada ashl, pent) tidak terdapat pada cabangnya maka qiyas tersebut tidak sah. 

Contohnya : dikatakan 'illah dalam pengharaman riba pada gandum adalah karena ia ditakar, 
kemudian dikatakan berlaku riba pada apel dengan diqiyaskan pada gandum, maka qiyas 
seperti ini tidak benar, karena 'illah (pada ashl-nya, pent) tidak terdapat pada cabangnya, yakni 
apel tidak ditakar. 


jyj (jjliil (_s^ 'S}® ^ (j^S J\ 4^La=J j\ t/_ysh AjIc. cIujj La WlLS — 1 

■tJ&J 

(ja £jall <— fiLaJI (jn-^'lll jLaaajoiV' (ja £jall (_>“L}® • (jaallL 4j]c. dlllj La (Jlla 

4jc. ^lt J j*joia iJ Cp' tlua. (j-ailL 4 jjIj (JjLaaV' jsSia. <lc. (jti 44 jjj 3L jt aVlniVI 
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^ L. o (j-> J_oei 1 S 1 i ih « 1 J $joH 1 p_Lc j_« J $j£Ti 1 1| 



4(jjja^JI iiU t(j^J ^->VL»n' ^Lij 4j1c. 2dl ,^-La ^pl\ J) 



.ja'i'I I^a" : JISj 



jAj ^^juialall (j! ^luij 4j 1& d ^L.a ^^jull CS^ l^La^Vlj AjIc. t," n n La (JLLaj 



Cl 4 ^'a'I (Jiiliall ^a <La (jUjJaiJl ^Jc. S-LCfl" ^ya (jSLaJl ^La j_^iiLaa3 4 ' ^ (j'. AjJbC. 



. 4 _ l'g'l (Jli_uij|j jfdl (jjjjjjao ^A j ^Laa-VL (_JjL-aVi *Uc. 



^>j**n'l (JLa i aLLll ^aJ^pkj I^jit LiS jill J ^_L-aLM (jJJ (__3 jli" ^Ail 4_l3 Ic. jJaLa jjlS La JLLa j 



.La^liJ (j jlill ^jijj ^3-iM' cJ^VL -AiLLil jijjaj ^gjc. (_>iul"j 



JENIS-JENIS QIYAS 



Qiyas terbagi menjadiOiyasJali danOiyasKhofi 



1 . Qiyas jali (jelas) adalah : yang tetap 'illahnya dengan nash atau ijma' atau dipastikan dengan 



menafikan perbedaan antara ashl dan cabangnya. 



Contoh yang 'illah-nya tetap dengan nash : Mengqiyaskan larangan istijmar (bersuci dengan 



batu atau yang semisalnya, pent) dengan darah najis yang beku dengan larangan istijmar 



dengan kotoran hewan, maka 'illah dari hukum ashl-nya tetap dengan nash ketika Ibnu Mas'ud 



rodhiyallohu anhu datang kepada Nabi shollallohu alaihi wa sallam dengan dua batu dan 



sebuah kotoran hewan agar beliau beristinja' dengannya, kemudian beliau mengambil dua batu 



tersebut dan melempar kotoran hewan tersebut dan mengatakan : "Ini kotor, dan kotor itu 



adalah najis, 



Contoh yang 'illah-nya tetap dengan ijma' : Nabi shollallohu alaihi wa sallam melarang seorang 



qodhi (hakim) memutuskan perkara dalam keadaan marah. 



Maka qiyas dilarangnya qodhi yang menahan kencing dari memutuskan perkara, terhadap 
larangan qodhi yang sedang marah dari memutuskan perkara merupakan qiyas jali karena 



'illah ashl-nya tetap dengan ijma' yaitu adanya gangguan pikiran dan sibuknya hati. 



Contoh yang dipastikan 'illah-nya dengan menafikan perbedaan antara ashl dan cabangnya : 



Oiyas diharamkannya menghabiskan harta anak yatim dengan membeli pakaian, terhadap 



pengharaman menghabiskannya dengan membeli makanan karena kepastian perbedaan 



antara keduanya 



(JjL^aSn (j£ (jjLal! 4Jal n~n Jj 4j1c. lIujj La — 2 



. itjji V C) C& (156) c/JCl 0 |jj < 47 > 



-7i (1717) fCcj . ^ ji J* mW -13« C&(7185) </>41 *ljj (48) 



(jliiJaC. jAj »1 >>>^ 4aI^£ 

-87- 

Copyleft : 2007 - 1428 @ Maktabah Abu Syeikha Bin Imam Al Magety - mail : bizecha06@hotmail.com 







O * ajj Cl ujj ^J cJj^W (_y*^l (jli c <_J j^J\ ^-«L?j Ij^) 1I ^j^yaj < _ ff a ^)fll (^jic- (jlloiVl (_j-uLja :aJULo 

(jL ' <ag 'n; (Jj^aj (ji jjl^Jl (jx j) jail j (Jj^aVl (jJJ (jjlill ^^iij 4 j 3 | *Ja3J ^Jj t^LoaJ Vj 

.jliiVl t— i^laj j» j*-ixa jjJI 

2. Qiyas khofi (samar) adalah : yang 'illah-nya tetap dengan istimbath (penggalian hukum) dan 
tidak dipastikan dengan menafikan perbedaan antara ashl dengan cabang. 

Contohnya : mengqiyaskan tumbuh-tumbuhan dengan gandum dalam pengharaman riba 
dengan 'illah sama-sama ditakar, maka penetapan 'illah dengan takaran tidak tetap dengan 
nash, tidak pula dengan ijma' dan tidak dipastikan dengan menafikan perbedaan antara ashl 
dan cabangnya. Bahkan memungkinkan untuk dibedakan antara keduanya, yaitu bahwa 
gandum dimakan berbeda dengan tumbuh-tumbuhan. 

I 4.. i , uif l (j-utjS 

AaSj c^aJI ^alii-a (jaj ^ jS JJjpj (J jAj (^jjuoll (juLaii^ — 1 t 1 • (_g^ ttJ - *'.) C® (jAjall L>°J 

jaJI 4 _ s ic. LoiLa liLLuJlj tdLaj <Ja jj*JI (JUL® 4 Aj t $ ; jj L&Aji&L (La^lo <iui 

?A OJg J II Je. CalLa lilLaJ V J 

(jluij) Aji l! tp. l yaS t' Ag \n JJjtLo ji*JI jl ljj^.j A_<U£j]lj j^JI jjjA ^1 Ijjlaj I j' 

t—aSjjj (jAjjj ^Lu Aji t*n-\ (j-aj tj^JI Ajuij SJjILjj 11 . ^ * J J l -r 1 ^ 31* 

Cina, j-a Aji ljj^.j jiij tA Ajg ill Ajjujj JAjS > a j i. Xn j A ^ ig'Li j^uJajj jj V j Cj j jj j 

Jp£l (jS A g ) Uij Aj| jjui Ajjailla aJc. (Jj^=Vl jAJj Ajjj (JJJjJ j) t L>® {* 11 ^ I^Aj 

. jaJ (Jj^I Ax- jljj Aj| £-a 

QIYAS ASY-SYABH / KEMIRIPAN 

Di antara Qiyas ada yang dinamakan dengan "Qiyas asy-Syabh" yaitu suatu cabang diragukan 
antara dua ashl yang berbeda hukumnya, dan pada cabang tersebut terdapat kemiripan 
dengan masing-masing dari kedua ashl tersebut, maka cabang tersebut digabungkan dengan 
salah satu dari kedua ashl tersebut yang lebih banyak kemiripannya. 

Contohnya : apakah seorang budak bisa memiliki dalam keadaan ia dimiliki dengan diqiyaskan 
kepada orang merdeka? atau dia tidak bisa memiliki dengan diqiyaskan kepada binatang 
ternak? 

Jika kita memperhatikan dua ashl ini, orang yang merdeka dan binatang ternak, kita dapati 
bahwa budak diragukan antara keduanya. Dari sisi bahwa ia adalah seorang manusia yang 
berakal, ia diberi ganjaran, diberi siksaan, menikah dan menceraikan, yang ini mirip dengan 
orang merdeka. Dari sisi bahwa ia diperjual belikan, digadaikan, diwaqafkan, dihadiahkan, 
dijadikan sebagai warisan, tidak ditinggalkan begitu saja, dijaminkan dengan harga dan bisa 
digunakan, yang hal ini mirip dengan binatang ternak. Dan kami telah mendapatkan bahwa 
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budak dari sisi penggunaan harta lebih mirip dengan binatang ternak maka hukumnya 
digabungkan dengannya. 

Jenis qiyas ini adalah lemah jika tidak ada antara cabang dan ashl-nya 'illah yang sesuai, 
hanya saja ia memiliki kemiripan dengan ashl-nya dalam kebanyakan hukumnya dengan 
keadaan diselisihi oleh ashl yang lain. 

ajjj J yy ^ jiU (Jjl^VI Cllljjl : jA j — i_J <\ > .|J La ^jjjLjSII L>«j 

.Aj3 lUVi 

JJt !<&l (J jjoi j U :lj]la ."AiLu^a ^£^.1 ^j" ijsluij <ulc. «U jib lillil IjlLaj 

I jj t£3j£a ? jjj <j!c. (jl£S ^1 ^p. j jJ jaJLjS jS" : Jla ? ^p.1 l^_ja <S (jjSLj ^ j$-4j 

. (49) " jJ <U JS ^ L^j 

a-Ja jA j (JjL-aVI (_pajaj (J^LaJI jA j ^ ^luij <Jc. *Ul1 dujli 

(jl La£ 4<JI>U. a.Jaj ‘■“l/l' c4_lS Jj^aVI ^a£a. <]& (_pa jkj J jp. j] 

• j»1 j^. a-Jaj 4jV t jjj lL-^LM 

QIYAS AL-'AKS/ KEBALIKAN 

Di antara qiyas ada yang dinamakan dengan "Qiyas al-'Aks", yaitu : penetapan lawan hukum 
ashl untuk cabangnya, karena adanya lawan dari 'illah hukum ashl pada cabang tersebut. 

Dan mereka (para ulama ahli ushul, pent) memberi contoh dengan sabda Rosululloh 
shollallohu alaihi wa sallam : 

"Dan pada persetubuhan salah seorang di antara kalian bernilai shodaqoh." Para sahabat 
berkata : "Wahai Rosululloh, apakah salah seorang dari kami menyalurkan syahwatnya lalu ia 
mendapat pahala karenanya?" 

Rosululloh berkata : "Bagaimana menurut kalian jika ia menyalurkannya kepada yang harom, 
bukankah ia akan mendapat dosa? Demikian pula jika ia menyalurkannya kepada yang halal, 
maka ia akan mendapat pahala." 

Nabi shollallohu alaihi wa sallam menetapkan untuk cabang yaitu persetubuhan yang halal 
sebagai pembatal hukum ashl yaitu persetubuhan yang haram, karena adanya pembatal 'illah 
hukum ashl pada cabang tersebut, ditetapkan pahala untuk cabangnya karena ia adalah 
persetubuhan yang halal, sebagaimana pada ashl-nya ditetapkan dosa karena ia adalah 
persetubuhan yang haram. 


. J£ Jc. J ^jUj i_Aj -16iSl£ jll L-itS (1006) »1 jj ^ 
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%%%%%%%%% 

<jla jbLUl 

.^jLultj Jjlllll : A*] (j^ajlfcll! 

. JS.VI LaA^.1 (■ ilLa^j duahJ (jaSJJl (JjUj :U.!ikufl) j 

TA'ARUDH 

Definisinya : 

secara bahasa: Saling berhadapan dan saling menghalangi 

Secara istilah : "Saling berhadapannya dua dalil dari sisi salah satunya menyelisihi yang lain." 


;Ajuji jijbu]| j 

jVU. £jJ <U j oAjta jjlj J : JjS?! 


<. . V>j^ I^jS ja-VI (_paalii V (jLa. ^ La^la (JS (J-oakJ 1 o g *nj ^>11 (jl — 1 

.£-aaJI 

‘ (_g j jjujj j ) j' n u .a Jl AaSc. CS^ 3 Ajjjl ^laj Al j 3 Iiillj (JIL® 

JjV I AjVI J Wa* t^lj(56^VI : L> ^i]l)(c^kf “> ^ V 'dfl) iaJjSj ( 52^71 

.^2joij Aolc. Ji\ J^jll AIAj ai&j (3^1 (_5^j AlV-iJI AjI^A LgJ 

-sill (J jjoijII lfr£bu V ^laj <&l Jjj aj&j c<J-a*13 J^ll AjI-^A .iljJ Aojljll AjVI J 

.ajjc. Vj ^lui j AjIc. 


Pembagian ta'arudh ada empat : 
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^ La j_J J_oei jLjLLJ 1 4 1 i in « 1 J jja'i 1 p_Lc j-c J 1 1| 



Yana pertama : teriadi Dada dua dalil vana umum, baainva ada empat keadaan : 



1 . Mungkin umtuk dijama' antara keduanya, dari sisi masing-masing dalil tersebut bisa dibawa 



pada kondisi yang tidak bertentangan dengan yang lain, maka harus dijama'. 



Misalnya : Firman Alloh ta'ala kepada Nabi-Nya shollallohu alaihi wa sallam : "Dan 



sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus." [QS. Asy- 



Syuuro' : 52] 



Dan firman Alloh ta'ala : "Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada 



orang yang kamu kasihi." [QS. AI-Qoshosh : 56] 



Dan jama' antara keduanya adalah bahwa ayat yang pertama maksudnya adalah hidayatud 
dalalah (atau yang disebut hidayatul irsyad atau hidayatul bayan, pent) kepada al-haq, dan 



sifat ini tetap bagi Rosul shollallohu alaihi wa sallam. 



Dan ayat yang kedua maksudnya adalah hidayatut taufiq untuk beramal, hidayatut taufiq ini di 



tangan Alloh ta'ala sedangkan Rosululloh shollallohu alaihi wa sallam dan yang selainnya tidak 



memilikinya. 



.(J jV 1 (jj^ 4j jliill ^ Jc. (jj ^cjoiU ^3 (jti — 2 



1 j-a (jtj <3 L>®^) <3 jS (Jl!La 



<3 j3 J c^Lj^a3l J (jJJ jJJau3l JUSij AjVI (184-4jVI :'ojil3l)(^3 



(j-a o4*i jt f > (jlS (_]>aj ‘‘Laj^ajls ^2a3l ^Va 4g2u (^aS) 



»1 >>i°i j t jalmotl j jjc. (jja. ^ el.it ^»Lu^a3! (j-n*J .liaj (1854 jVI 



^ jS'yi <a3joi ii!3i ^Jc. (Jjj La£ LgJ AjLiuilj c^jVI (jc- ejillla lgj£3 



, (50) LaA j ±. J J 



2. Jika tidak mungkin untuk dijama 1 , maka dalil yang datang belakangan menjadi nasikh (yang 



menghapus hukum sebelumnya, pent) jika tarikhnya ( waktu turun/kejadiannya ) diketahui, 



sehingga dalil nasikh tersebut diamalkan sedangkan dalil yang datang lebih dulu (mansukh) 



tidak diamalkan. 



Misalnya : Firman Alloh ta'ala tentang puasa : "Barangsiapa yang dengan kerelaan hati 



mengerjakan kebajikan, maka itulah yang lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu 



jika kamu mengetahui." [QS. AI-Baqoroh : 184] 



Ayat ini memberi faidah bolehnya memilih antara makan dan puasa dengan tarjih agar 



berpuasa. 



Chi mV; -25« (1 145) 4— j . j^il! ^ ^ <j*i M b -26« (4507) t/ «I jj (50 > 



( A a , j°g uli (j^) (jjjll (jlLj ( ; 4 Jj 3 ^uij 
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Dan firman Alloh ta'ala :"Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat 
tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit 
atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari 
yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain." [QS. AI-Baqoroh : 185] 

Menunjukkan bahwa puasa harus dilakukan bagi orang yang tidak sakit dan musafir dan 
mengqodho' sebagai kewajiban bagi keduanya (orang sakit dan musafir), akan tetapi ayat ini 
datang belakangan setelah ayat yang pertama tadi, sehingga ayat yang kedua adalah sebagai 
nasikh bagi ayat yang pertama sebagaimana yang demikian ditunjukkan oleh hadits Salamah 
bin al-Akwa' yang tetap dalam ash-Shohihain (shohih al-Bukhori dan Muslim, pent) dan yang 
selain keduanya. 

lilli* j\£ (j) (J-aC. ^!*J (jli — 3 

flui j ■‘Ulc. dll Jjda I^ya' I^Lai j ^alc. dll ^1^ 4jjS (JULa 

<jV ^cJjVl c jA Laj) V" jjuiajJI “Ulcj (Jjiaj (Ja.^11 (jc. 

.^Ic. 4_jia C(Jj^VI (jc- (JsLj C j(i£i i cJa ^^.1 


3. Jika tidak diketahui tarikh-nya, maka diamalkan dengan yang rojih, jika ada dalil yang 
merojihkan. 

Misalnya : Sabda beliau shollallohu alaihi wa sallam : "Barang siapa yang menyentuh 
kemaluannya, maka hendaklah ia berwudhu." 

Dan beliau shollallohu alaihi wa sallam pernah ditanya tentang seseorang yang menyentuh 
kemaluannya, apakah ia harus berwudhu? Beliau menjawab : "Tidak, sesungguhnya 
(kemaluannya) itu adalah bagian dari tubuhmu". Maka dirojihkan dalil yang pertama karena 
pendapat ini lebih hati-hati dan juga karena hadits yang pertama tadi jalannya lebih banyak dan 
yang menshohihkannya juga lebih banyak, dan juga karena hadits pertama tadi memindahkan 
dari hukum asal, padanya terdapat tambahan ilmu. 

4a.jJ Vj Cl— aSjall (— ta. j 4a.jJ (jli _ 4 

4. Jika tidak ada dalil yang merojihkan, maka wajib untuk tawaqquf (didiamkan), tetapi tidak 
didapatkan padanya contoh yang shohih. 


tia—jj & £jji Aii c^jAuali. <jjj (jiajbull jl 11 \ 


j (27334/406/6) (444) ^>-11 ^ <^lj (481) ^ ^Ij (82) ‘ (182) Jjb J »ljj (51) 

. jr ^ J U -29‘ (jjM! -213) 

. (483) (jjlj (165) c ^ (85) « (182) J »ljj (52) 
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,£aJ) c . 1>J°I La^lu £-aJ) £)L#j <ji - 1 

ilill Jjas (j^ ^joiJ Jc- ^ Jjas (_J^ '^ J ^ a J ‘^- iC ' ^1 LT^J _J?“ l Ji- ia - 

Jj^a (_5-li3l (jl ' A£ \c. ill ( ^jJaj JAS. (jjl (.");, W j ^^ASuaJ ^ajll ^»jj ^)Ja]1 J,.o ^Ijoij 4_}]c. 

Uifti J- JJ ^ ji. IaIj 4<fLaJ Ia jLua 4jL t <ag 'n; i l&jLiAa ^luij ■‘Ult ^ill 

.AjLauL^al (_ja lg_}3 ^jAi 

Yang kedua : Ta'arudh terjadi antara dua dalil yang khusus, dalam keadaan ini juga ada 
empat kondisi. 

1 . Mungkin untuk dijama' antara keduanya, maka wajib dijama 1 . 

Misalnya : hadits Jabir rodhiyallohu anhu tentang sifat haji Nabi shollallohu alaihi wa sallam, 
bahwa Nabi shollallohu alaihi wa sallam sholat dhuhur pada hari an-Nahr (idul adha, pent) di 
Mekkah[1], dan hadits Ibnu Umar rodhiyallohu anhuma bahwa Nabi shollallohu alaihi wa sallam 
sholat dhuhur di Mina, maka dijama' antara keduanya bahwa beliau sholat dhuhur di Mekkah 
dan ketika keluar ke Mina beliau mengulangnya (sebagai tathowwu', pent) dengan para 
sahabat yang ada di sana. 

.^Ujlliit ^Ifr (jl £tu<U Jlaili i£aJ| (jLaj (jli — 2 

ijlljAj Ia j CjjjI jjtllt t-*1 J j jt UILaJ \j| ^Ji]l ij G) : Jl*j <1 J :4JliLa 

«.UauJt (i2 (Jaj V) 4^50 ^jV1 • J ja.Sf ' ) ( ' AC ~ liLlt <111 frlit Iaa 

“ULuilj 4ajHSti t(52<jVl : L_il ja.Vt)((jg-iuja. liLkJ jlj ^Ijjt (Ja (jgj (jt Vj iau (Ja 

. Jl j&l ^t Jt jjU 


2. Jika tidak memungkinkan untuk dijama 1 , maka dalil yang kedua (yang datangnya 
belakangan, pent) adalah sebagai nasikh jika diketahui tarikhnya. 

Misalnya : firman Alloh ta'ala "Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu isteri- 
isterimu yang telah kamu berikan mas kawinnya dan hamba sahaya yang kamu miliki yang 
termasuk apa yang kamu peroleh dalam peperangan yang dikaruniakan Allah untukmu, dan 
(demikian pula) anak-anak perempuan dari saudara lakilaki bapakmu, anak-anak perempuan 
dari saudara perempuan bapakmu." [QS Al-Ahzab : 50] 

Dan firman Alloh ta'ala : "Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan sesudah itu 
dan tidak boleh (pula) mengganti mereka dengan isteri-isteri (yang lain), meskipun 
kecantikannya menarik hatimu" [QS Al-Ahzab : 52] 


. A\ ^ -19‘ H 1 « JijWl J* ^ J (1218) (J— .Ijj (53) 

4^-1 -58 c gaJI (1309) j . SyjjSli ^ J -83 < H 1 ^ (1653) «Ijj (54) 

. _>*=■ Cd t> (1308) fl^« l -y-^ i> 
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Maka ayat yang kedua adalah sebagai nasikh bagi ayat yang pertama menurut salah satu 
pendapat. 


<illiA jl£ jl £ca) jib J -a£ j-uuil jLaj jl2 - 3 

(jiibc. jjl 1'li.hj jA j lg-^.jjj ^JLaij <jlc. -lili ( _ s -bil jl 'b j-oJ-a l'UlfLa 

'Ua.L^a <jjAus jV JjSn £j-?J jlli ( jA j ^alaij 'blc. -lili (_ s l^ a (j^ 

-lili ^J. L^a (_s-bil jl 'bc. -lili ^^-baj ^Ij ^jjl 4 jJ^o I d'U 1 ^ uV J ‘l-g-J CS^ 3 'b-aall 

'Jju,j]l Cli&j I(Jb jAj UL-uj 'blc- 

3. Jika tidak memungkinkan untuk di-naskh, maka diamalkan dengan yang rojih jika ada dalil 
yang merojihkan. 

Misalnya : hadits Maimunah, bahwa Nabi shollallohu alaihi wa sallam menikahinya ketika ia 
dalam keadaan halal (setelah selesai ihrom, pent). Dan hadits Ibnu Abbas bahwa Nabi 
shollallohu alaihi wa sallam menikahi Maimunah dalam keadaan ia sedang ihrom. 

Maka yang rojih adalah hadits yang pertama, karena Maimunah adalah pelaku kisah tersebut 
dan ia lebih mengetahui tentang kisahnya, dan juga karena hadits Maimunah tersebut 
dikuatkan dengan hadits Abu Roti' rodhiyallohu anhu : bahwa Nabi shollallohu alaihi wa sallam 
menikahinya (Maimunah) ketika dalam keadaan halal, ia (Abu Roti') berkata : "Ketika itu aku 
adalah perantara antara keduanya." 

^ Jlla Al Vj jjII Ja . jj jd jli - 4 

4. Jika tidak ada dalil yang merojihkan, maka wajib ditawaqqufkan (didiamkan) dan tidak ada 
pada keadaan ini contoh yang shohih. 

. (j-aLaJb ^l*JI gj.-n.-rs (j-al^ j j»lc. jjJ jj-a jl*all j jfb jl L lll Ml ^uL&Jl 

A jj.i bu3 Jiul" I'd jSj ^)" j4«Jl »Lajqi]l dlLoi bu9" Aalc. 4ll 'U jS 

.(>J Ujfl V) Sl£jll Vj JjVl 

Yang ketiga : ta'arudh terjadi antara dalil yang umum dan dalil yang khusus, maka dalil yang 
umum dikhususkan dengan dalil yang khusus. 


(J-Ajc. (jjl t * n W Ja (1410) bbb. 4 j*I j£j ^ ja_all l-Aj -5‘ <-_iLS ; Aij^ia t ^nW Ja (141 1) f 4 i, ia oljj 

. SjjIjI» i> (152/3) j4> J*- (jj> . 

. j» ja_J! i_)U -5‘ (1410) i_iU -30‘ (5114) j jbJ! oljj 

(841) (27241/392/6) f j—M Uu -14/ C IS3« jtiS (Jjljjl -1272) u4- lU «Ijj (57) 

jLil'VI A H , >1 J _ Juja. ; (Jl^j ^ J-* all 0JJ jj 4 jaI La L_llj — 23 ‘ ^bl L-AjS 

( 1 4j C 43 o- 3 ) jb jj-a * 58) 

( 2 C 43 l>=) jb jj-i (59) 
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^ L . o (j-> J_oei 1 S 1 i ih « 1 J $joH 1 p_Lc j_« J $j£Ti 1 1| 



Misalnya : sabda beliau shollallohu alaihi wa sallam : "(Pertanian) yang diairi dengan hujan 



(zakatnya adalah) sepersepuluh." Dan sabda beliau : "Tidak ada zakat pada (hasil pertanian) 



yang di bawah lima wisq". 



Maka hadits yang pertama dikhususkan dengan hadits yang kedua dan tidak diwajibkan zakat 



kecuali pada apa-apa yang sampai lima wisq. 



J ^i-VI (j-a LaAA^.1 (jn.Vi jyj (jjfLj (jl jji 



ItllVla. clOtj aJs .A^. j 



IaA^I ^ ^Jc- JJb £)j - 1 



<*J j! .I^L t^.1 j jt (jjjAlj -3sVa (j_jSjll I^Iju aJ : aJImo 



:(jplla3l)( <j» >>>j (j! (j$I?j (JC«kt3l diVjtj) :aJj3j c (234ajVI :ojLJI)(f 



AjL^aLk AjjljJlj . 1&JJC.J (J/sLaJI ^gi A-alc- l$jc- ^gijlLaJI ^ Aj-aUk. ^gJjVli (4 AjVI 



(AujUiHj ^gJjVI j» jaC. (j-saM-sakj ^gic. (jfU tlgjc. (_gi jMa]l ^gi A-alc. (J-aLaJI 



(jl jaluij Aolc- kiil (_5-ijJI 1-^-5 (jili JUL j olij ^ju ciuu^aj ajaIuiVI a»jum (jl lillij 



1 g 'i o ^gi jla cLul£ «.I jjoi (Ja^JI j J) lW-^! oke. (jjSla Iaa ^gJc. j t jj2j 



.l&jje. 



Yanq keempat : ta'arudh terjadi antara 2 nash, vanq salah satunva lebih umum daripada 



yang lain dari satu sisi, dan lebih khusus dari sisi lain. 



1 . Salah satu dalil bertindak sebagai pengkhusus dari keumuman salah satu dari kedua dalil 



tersebut, maka dikhususkan dengannya. 



Contohnya : firman Alloh ta'ala : "Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan 



meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat 



bulan sepuluh hari." [QS. al-Baqoroh : 234] Dan Firman-Nya: "Dan perempuan-perempuan 
yang hamil, waktu 'iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya." [QS. 



ath-Tholaq : 4] 



Ayat yang pertama bersifat khusus pada wanita yang ditinggal mati suaminya, dan bersifat 



umum pada wanita hamil dan yang selainnya. Ayat yang kedua bersifat khusus pada wanita 



hamil dan bersifat umum pada wanita yang ditinggal mati suaminya dan yang selainnya. Akan 
tetapi dalil menunjukkan pengkhususan keumuman ayat pertama dengan ayat kedua, yang 



demikian karena Subai'ah al-Aslamiyyah melahirkan semalam setelah kematian suaminya, 



maka Rosululloh sholallohu alaihi wa sallam mengizinkannya untuk menikah lagi. Dengan ini, 
maka masa 'iddah wanita hamil adalah sampai ia melahirkan, baik ia adalah wanita yang 



ditinggal mati suaminya atau yang selainnya. 



-8<cpUJI M'* (1485) 4—j . ( 0^ 'J^i J ^ J^bl £.*/.,) mW -39‘ ipUJl m'* (5318) </>41 *ljj (60) 



£jJajj U jjc. j Igic. S^c. M l_Aj 
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,^x \ jib J *£> j^Vb IaA4^I ^ ,y£* (jOLuokj ^ic- Jjb ^L jlj - 2 

"(jjj*£j ^ 1 >«*l j (Jn1~>J I/lS ,W moil ^ wj (Ji.4 1 31" lalui j <-}!& «i&l J^lua Al j3 '. lili j (JlLa 

L_ljij ^Jua* jjuaaJl 4*J oI/L^a Vj t^^jji iauil l ^DaJ ^ n /-»11 4*J o!«L^a V" :<! jSj 

4oX^a]l ^ Ac. dlSjll (_>*aLi. ^gjlull j 4dj3j]| ^ alc. . V> » « , a1 l 4aaJ ^ (j^ali. JjVla 

■la. m.a1' 4 1 V 1 jjauS 4(JjVlj j» j-aC. jAiuiij ^aljll jSJ l&jJC-j .la m .a II 4 laJ J a 4i j 

43 ^}\ ^ jj sc. jV lilli llaa.j Lajj j tlgjS abL^all ^ yaC. Jc. 1 «'H ullljj jSfl 


2. Jika tidak ada dalil yang bertindak sebagai pengkhusus dari keumuman salah satu dari 
kedua dalil tersebut, maka diamalkan dalil yang rojih. 

Contohnya : sabda beliau sholallohu alaihi wa sallam : "Jika salah seorang di antara kalian 
masuk masjid, janganlah ia duduk sebelum ia sholat 2 roka'at." Dan sabda beliau :"Tidak ada 
sholat setelah sholat shubuh sampai terbitnya matahari, dan tidak ada sholat setelah sholat 
ashar sampai terbenamnya matahari." 

Hadits yang pertama bersifat khusus pada tahiyyatul masjid dan bersifat umum dari sisi 
waktunya. Dan dalil yang kedua bersifat khusus pada waktu dan bersifat umum dari sisi jenis 
sholatnya, mencakup tahiyyatul masjid dan yang selainnya. Akan tetapi yang rojih adalah 
mengkhususkan keumumam hadits kedua dengan hadits pertama, maka boleh sholat 
tahiyyatul masjid pada waktu-waktu yang dilarang padanya untuk sholat secara umum, dan 
hanya saja kami merojihkan yang demikian karena pengkhususan keumuman hadits kedua 
telah tetap pada selain tahiyyatul masjid, seperti meng-qodho' sholat fardhu dan mengulang 
seholat jama'ah, sehingga menjadi lemahlah keumumannya. 

buS La^la (JfL i_taj LoA4aj ^ jaC. £uaj<s Vj jjj — 3 

.IgjS (jbiajlajj 'i jjj-all ^ s a3 jjJI j 44_i3 jLja jlajj V 

Vj 4jS jfLaJ V i^ £ ' J -0 *^ l_y^ ^ O^ 3 Joj j£-aJ V jfal 

4^Lj (jaj 43 4_i]c. «Uli ^Iba (JjjoijIIj 4(_}4aSljjj V (_ya j>.-il1l jV i^-fajill Vj t^c-uull 

.^lc-1 «Uli j .sjjj^aal jiaj l. lilli 43 jSLJj 


3. Dan jika tidak ada dalil dan tidak pula murojjih (dalil yang merojihkan) untuk mengkhususkan 
keumuman salah satu dari keduanya, maka wajib untuk mengamalkan kedua dalil 


ljUS (714) (4— j . o“*S J ^ j4a lU-i lij mW -60‘ M tS (444) ^jUJI 4 jj (61 > 

^ (Jjj ^->11 c_j\j 

(827) (4— j « O^l 1 m J > d* sH^JI u V Uu -31 lJj . (586) 4jj (62) 

. 1*JS SiUl ^ Jil! uuUjVl Mb -5 1 ‘ Uj^j ^jaL-4! 
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tersebutpada apa-apa yang tidak terjadi pertentangan di dalamnya, dan tawaqquf (diam) pada 
bentuk yang kedua dalil tersebut saling bertentangan padanya. 

Akan tetapi tidak mungkin terjadi pertentangan antara nash-nash pada satu masalah dari sisi 
yang tidak mungkin untuk di-jama', atau di-naskh, atau ditarjih; karena nash-nash tidaklah 
saling membatalkan, dan Rosululloh shollallohu alaihi wa sallam telah menjelaskan dan 
menyampaikan, akan tetapi terkadang yang demikian terjadi pada pendapat seorang mujtahid 
yang disebabkan keterbatasannya. Wallohu A'lam. 

%%%%%%%%% 

JJC. (ja U^a.1 jl ((jabali J ^Lo^Vlj 4, n .ill j i—llafUl j AJLLuJI Cliasjl |j| 

J-aC. £aaj| jjfLaJ (j)j t£-aaJI j £-aaJI (jfLalj t ClbJa jLu (jlj t'Ajljjl L_ la.j (jaajLta 

(j| ^r.uullj 

i. 1> j ^ r . m'lt l j)5LaJ jjl j 
;<Uii3l j (jx ^a.jj3 

. j&Uall (_jic. (_>sajll 

.Jj^aIi (_ji c. jaUoIIj 

^c. (jjJalJlj 
.^giUlI (_jic. duLall j 

.fjc. e.}Ll_j JSU3I £-a j)V t'Ulc- (_g. 1 j all ^jJc. (JjL-aVI (jc. JaUllj 

.Ja jq-> a II ^JC. j_s^ c - ^ j) q "‘ <all ^Ltll j 

.4jjJ La jp£l 4 j3 (J Jjlll dllia-a Clul£ La j 

,s JJC (_glc. l . . s-i j 

.^-ila]l Jc. (J -*-Iaa]l :^Laa.VI (ja 
<jr^' L>° 

URUTAN DI ANTARA DALIL-DALIL 
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Jika dalil-dalil yang telah lalu (al-Qur'an, as-Sunnah, Ijma 1 , dan Qiyas (sepakat atas suatu 
hukum atau salah satu dalil tersebut menyendiri tanpa ada yang menyelisihinya maka wajib 
untuk menetapkan hukumnya. Dan jika terjadi ta'arudh dan mungkin untuk dijama' maka wajib 
untuk dijama /seandainya tidak mungkin untuk dijama' maka dilakukan naskh jika telah 
sempurna syarat-syarat naskh tersebut . 

Dan jika tidak mungkin untuk dilakukannya naskh, maka wajib untuk ditarjih . 

Maka lebih diutamakan dalam al-Qur'an dan as-Sunnah : 

Nash daripada dzohir . 

Dzohir daripada mu'awwal . 

Manthuq (yang tersurat) daripada mafhum (yang tersirat) . 

Mutsbit (yang menetapkan) daripada nafi (yang meniadakan). 

Yang memindahkan dari hukum asal daripada yang tetap diatas hukum asal tersebut, karena 
pada yang memindahkan darihukum asal terdapat tambahan ilmu. 

Keumuman yang mahfudz (yakni yang tidak terkhususkan) daripada yang tidak mahfudz. 

Dalil yang memiliki sifat untuk diterima lebih banyak daripada dalil yang 

memiliki sifat untuk diterima kurang darinya. 

Pelaku kejadian daripada yang selainnya. 

Dan didahulukan dalam ijma' : qoth'i daripada dzonni. 

Dan didahulukan dalam qiyas : jali daripada khofi. 

%%%%%%%%% 

^SUuiA J) J (jMa, .1) 
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• tgC' j2i ^a- j£- Jf^' J* : C 5* > ^ 4 ^ 
.^gC^d ^fLa. jc JjLuJI jA :^_jjfllu4Ai) J 

MUFTI DAN MUSTAFTI 

MUFTI adalah Orang yang mengabarkan/memberitahu suatu hukum syar'i. 
MUSTAFTI adalah Orang yang bertanya tentang suatu hukum syar'i. 

: /j jjill L jjjm 
•' * A cJajjMi {j jjAI) JIjaJ iajiulu 

.i—aSjall Ajlc. c_i3kj Vjj J lila jt tliiij ( a£^JLi Ujlc ( _ s ai<dl jjSLi j^ — 1 

jC ^j3 «. ( _gjujll (_gic ^fLaJl jli 4 <j1c j<i jSo'nl tlfatj IjjjlA (JljjaJI J j > Al J jl — 2 

.a j j>A 

jl t n' J i L Jj ^liaj jl£ jlj t4_jc <Hjoi ^'ilunall ^ 'l» ^ 4_llc (JfLujl lili 

jc JLoula t j j'i >« j»cj ^lj dib jc dll A jc (Jluj lili 4i_j| j^JI ^_gi (Jjj^aij]! 

dmll (jbja j t*U !>la jlSl jli 4i_iljaJl ^gi j) ?V j) ^»V jA <Ja 

0(_5-d Vj 4^1 dlblt (_paj3 JbU ^giUlli JJ*J jlS jlj 4aJtll 

!>la 4<uc^jaill <1 jVI (_jic 4JLuwdl jjjlA j* jSo"nl t(_)LJI jj^j j^ — 3 

.lAj^ Jl 4(JLo J 4^A jt H—bJaiu ajlLs (Jlijuijl (jLa. 

SYARAT-SYARAT FATWA : 

Disyaratkan untuk bolehnya seseorang berfatwa dengan syarat: 

01 .Seorang Mufti mengetahui tentang suatu hukum dengan yakin atau dzonn rojih 
(persangkaan kuat), dan jika ia tidak mengetahui maka wajib baginya untuk tawaqquf 

02. Pertanyaan digambarkan dengan sempurna (jelas), agar lebih kokoh dalam 
menghukuminya karena penentuan hukum atas sesuatu merupakan cabang dari 
penggambarannya). 

Jika makna perkataan mustafti masih rancu bagi mufti maka ia bertanya kepada mustafti 
tentang pertanyaannya itu, jika pertanyaannya butuh untuk dirinci maka mufti minta agar 
pertanyaannya dirinci, atau ia yang menyebutkan jawabannya secara rinci. Jika ia ditanya 
tentang seseorang laki-laki yang mati meninggalkan anak perempuan, saudara laki-laki dan 
'am syaqiq (paman/saudara laki-laki dari ayah yang se-ayah dan se-ibu, pent), maka mufti 
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bertanya tentang saudara laki-laki tersebut, apakah ia se-ibu saja (Akh li Umm, pent) atau 
tidak? atau ia merinci dalam jawabannya; jika se-ibu saja maka tidak mendapat apaapa, dan 
sisanya setelah bagian anak perempuan adalah untuk paman, dan jika saudara laki-laki 
tersebut tidak hanya se-ibu saja (yakni Akh Syaqiiq atau Akh li Abb, pent), maka sisa warisan 
setelah bagian anak perempuan adalah untuk saudara laki-laki tersebut. 

3. Seorang mufti dalam keadaan tenang sehingga ia mampu menggambarkan masalah dan 
menerapkannya pada dalil-dalil syar'i, maka janganlah seorang berfatwa dalam keadaan 
pikirannya sedang sibuk dengan marah, sedih, bosan atau yang selainnya 

iLg-L» Jaj j*i g jjill uijajl 

(jl Vj Sjj^i-iall (_£ jpall (■ - 'Vi 4jt9lj (j£j (jli t 1 g 'ic. (JjJ)nioll 4j.iL^ll ^ jSj — 1 

. (jLa. (JfL (Jlui 4jc. l. n-Nj (Jj taiaJI jjau V Ajti l^Luill (JjLuill JU^aS (jjfL 

«.LaiaJl <ilji l_j jjJa jj £_jjj jj tdiiajJl s A j-£» 3 (jl (JjLuill (Jla. j)-a ( al*J V (jl — 2 

.(_£ j£iall (. - '-n'i ^1 (JjLojII (JLa. (j/s lili 3 fk. (jli l4jjjoill i^alLall (ja lilli JJC. jl t (j>i» jj I g > >i» \ 

lilLuiaVI t - 1-> j lilli 1 g jlc. I_UJJ (jli lg-la Jj£l _jA La (_£ jjall (_jic. L_UJpJ V (jl — 3 

.La^ia-L (j-n lnial l ijaiV t*Ai ilg-ic. 

DISYARATKAN DALAM WAJIBNYA BERFATWA DENGAN SYARAT-SYARAT : 

1 . Telah terjadinya kejadian yang ditanyakan tersebut, jika belum terjadi maka tidak wajib untuk 
berfatwa dikarenakan tidak mendesak, kecuali jika maksud penanya adalah untuk belajar maka 
tidak boleh bagi mufti untuk menyembunyikan ilmu, bahkan ia menjawabnya kapanpun 
penanya bertanya pada setiap keadaan. 

2. Dia tidak mengetahui kondisi penanya bahwa maksudnya bertanya adalah untuk berlebih- 
lebihan, atau mencari-cari rukhshoh, atau untuk mempertentangkan antara pendapat para 
'ulama yang satu dengan yang lain, atau yang selainnya dari maksud-maksud yang buruk. Jika 
ia mengetahui hal tersebut dari kondisi penanya, maka ia tidak wajib berfatwa. 

3. Fatwa tersebut tidak menimbulkan mudhorot yang lebih besar, jika dengan fatwa tersebut 
akan timbul mudhorot yang lebih besar, maka ia wajib diam untuk menolak mafsadat yang 
lebih besar dengan yang lebih ringan. 

f jL L» 

jj-o lillj jjc. j i^gjiall ^U-alj (j^ai.^)ll £JJJ V 4j (J-<utll j (JjaJI 4jl"iq"nnlj Jjjj (jl JjVI 
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.(_gjjall JaS 4jj 4jJa ( _ g ic. L_ilij jS t^Lu (j-a VJ (3 *'S *1 > >n V (jl 
.lilli i. vnj :(JjSj ‘^-JJJ t-alc. (j.fool' (JJjl jlikj (ji ( 


YANG DIHARUSKAN BAGI MUSTAFTI: 

Diharuskan 2 perkara bagi Mustafti: 

Yang pertama : ia menginginkan kebenaran dari pertanyaannya tersebut dan beramal 
dengannya, bukan untuk mencari-cari rukhshoh dan menyudutkan mufti, dan yang selain itu 
dari niat-niat yang buruk. 

Yang kedua : ia tidak meminta fatwa kecuali dari orang yang tahu, atau yang ia duga kuat 
bahwa orang itu mampu berfatwa. 

Dan selayaknya ia untuk memilih di antara 2 orang mufti yang lebih berilmu dan lebih waro 1 , 
dan dikatakan : yang demikian adalah wajib 


%%%%%%%%% 


DEFINISINYA: 


.JUS J-al lili jAV Ag ^ 11 (Jjj :4 jl1 AI^-LvVI 
lilljAV A^-aJ l <Jaj : U^l k^ lj 
.lillAl aAgja. (Jaj : A^la-Jlj 

IJTIHAD 


Ijtihad secara bahasa : Mengerahkan kesungguhan untuk memperoleh suatu perkara yang 
berat." 

Secara istilah : Mengerahkan kesungguhan untuk mengetahui suatu hukum syar'i. 

Mujtahid adalah : "Orang yang mengerahkan kesungguhannya untuk hal tersebut." 
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; Jl^o^V' iajjJj 
:l^_La iajjJj SLfaj^kl 

.l^jj^La-lj ^LL^Vl cliLlS sjl^ia.1 ^gi 4 j1I ^H=^j La Aac. jLLl 5JjVt L>° (jl — 1 

.lilli jjc-j ;4JIa.jj ^LAjaiVI <ij*-a£ iAiatjJaj Llu.laJl LjLuj ( — (jl — 2 

il^LaajU t. <H-sa jl ^jjoUaj js^vj V j^ja. ^Laa.VI £iljxj ^jjoilallj £CjoiU]I i— fijaj (jl — 3 

^~\j V yJSi 0 J 2 U J t-lnaj ji t(j^ij>^VN*i (j-a ^fLaJI 4 j t. <1*1 -s j La «HiVl (j-a L_ Sj*j (jl — 4 

. tiili (. j]\ aJ Laj 

(jlkJl j (j^aLaJl j j»l*Jl£ iJalilVI CllVV-iJ (JgW'l 1 La j jj-al j <jt_Ul (j/s (— a_j*j (jl — 5 

.lIiVV^II «^Uj 4_uiaa&j Iaj ^-\jl Siilli jajj ‘(jJ^I J J -ija-aJlj 

(j-a ^l£La.Vl JaUjiuil (j-a Igj (jfLaJJ ojjj oAic. (jj^J (jl — 6 
.■LLLuia (j-a yLuia ^gi jl talaJI l_ lljj jps .IsJj i_jLj ^gi (j jfLiS S jaUJ J 

Syarat-syarat Ijtihad: 

Ijtihad memiliki syarat-syarat, di antaranya : 

1 . la mengetahui dalil-dalil syar'i yang dibutuhkan dalam ijtihadnya, seperti ayat-ayat hukum 
dan hadits-haditsnya. 

2. la mengetahui apa-apa yang berhubungan dengan keshohihan hadits dan kedho'ifannya, 
seperti mengetahui sanad-sanadnya dan para perawinya dan lain-lain. 

3. la mengetahui nasikh dan mansukh dan tempat-tempat terjadinya ijma 1 , sehingga ia tidak 
menghukumi dengan suatu hukum yang sudah mansukh atau menyelisihi ijma'. 

4. la mengetahui dalil-dalil yang diperselisihkan hukumnya dari pengkhususan, atau taqyid, 
atau yang semisalnya, sehingga ia tidak menghukumi dengan yang menyelisihi hal tersebut. 

5. la mengetahui bahasa ('Arab, pent), dan ushul fiqih yang berhubungan dengan 
penunjukkan-penunjukkan lafadz, seperti umum, khusus, muthlaq, muqoyyad, mujmal, 
mubayyan, dan yang semisal itu, sehingga ia menghukumi dengan apa yang menjadi 
konseskuensi penunjukkanpenunjukkan tersebut. 
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6. la memiliki kemampuan untuk kokoh dalam menggali hukum-hukum (beristimbath) dari dalil- 
dalilnya. 

Dan ijtihad terkadang terbagi-bagi, terkadang pada satu bab dari bab-bab ilmu, atau pada satu 
permasalahan dari masalah-masalahnya. 

; <J' ^jL La 

<la t iL .oi (jli <U jgJa Laj ^fLaj 4ij*-a ^ (j^ ■ ^*1'><«JI 

(jjj !/Lafcj fjlgjal (_ 3^JI <jL-al (jV i(_3ajl 4jL-al ^^ic. j tojl^la.1 ^jic. 

^SLaJI ^afLa. 131" Ijaluij 4_}lc. <&l 4 _ s l^a ■‘Ujal SaJ jjii-a UaaJlj 4.1=Jj <ls Uakl 
• <Ja Uaii t .^"17» la Ijjj <la c '1 > ^->1 

* ^ ^ ^ . ^13 s ' 'j s . Vo- . * 1 ^ ^ 1 , ofl j', * 1 4 . \r~ 1 .'“y j ~ ^ ^ ^ 4J Ia * ~ \ ~ , | ^ 

YANG HARUS DILAKUKAN SEORANG MUJTAHID: 

Seorang mujtahid harus mengerahkan kesungguhannya dalam mencari yang benar, kemudian 
menghukumi dengan apa yang nampak baginya, jika ia benar maka ia akan mendapat 2 
ganjaran; ganjaran atas ijtihadnya dan ganjaran atas mendapatkan yang benar, karena dalam 
mendapatkan kebenaran berarti ia telah menampakkan yang benar dan mengamalkannya. 

Dan jika ia salah maka ia mendapat satu ganjaran dan kesalahannya diampuni, berdasarkan 
sabda Rosululloh shollallohu alaihi wa sallam : 

"Jika seorang hakim menghukumi sesuatu dan berijtihad lalu benar, maka ia mendapat dua 
ganjaran. Dan jika ia menghukumi dan berijtihad lalu salah, maka ia mendapat satu ganjaran." 

Dan jika hukum tersebut belum nampak baginya, maka ia wajib untuk tawaqquf dan boleh 
baginya untuk bertaglid ketika itu karena darurat. 


%%%%%%%%% 


jj-fi-S-J) 

•<kj* 


-6‘^Vi U& (1716) fl—j. LkJ J i_iL^ta li) fSUl! jj mL -21« (7352) i/jlM (63) 

. Ua^.1 jl t—lL-ali \ jj 
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.oJL^lkSlS 4 j I I-ij^ <a ( 3 «J! c. ( _ s - 4 ll £-kia J JjlAi]| 

.4 <1 j3 (JmA u<a ^Lul :Ia^Js«^!j 

;^Laa.VI (J^ ^bjl j i^Iluj ■‘Ule. 4ll ^JL*a ^gjull ^Lul • ('4-?- a - (_>“^ U'®) '14 jL 

^lfj| 4jV SI^jISj lilli (j-a fr(_s-*jj ^Liil C3 , <i i «j !/ti <J j3 (j! lila lil t^gjl^i^ill ^Lul j 

.^joi j4l j jla^all 4^.j (^jic. I.'nl'g'i <i > >n ia (j£J t 'W -41 


TAQLID 

DEFINISINYA: 

Secara bahasa : "Meletakkan sesuatu di leher dengan melilitkan padanya seperti tali kekang." 

Secara istilah : "Mengikuti perkataan orang yang perkataannya bukan hujjah. 

Keluar dari perkataan kami ^ j 5 u^ t>) :orangyangperkataannya bukan hujjahittiba' 

(mengikuti) Nabi sholallohu alaihi wa sallam, mengikuti ahlul ijma 1 , dan mengikuti shahabat jika 
kita katakan bahwa perkataan shahabat tersebut adalah hujjah, maka mengikuti salah satu dari 
hal tersebut tidaklah dinamakan taqlid, karena hal ini merupakan ittiba' kepada hujjah. Akan 
tetapi terkadang disebut sebagai taglid dari sisi majaz dan perluasan bahasa 


jji 

) : Jl*J “Ujil i -lll£ill <jja jia A mS*n 4ij*_a ^-llaluU V iLalc. ilLall (jj£j u' • 

ttejuj Lalc. o^-i u-® .iliij c(43<jVI : (J^all^uuAiaj V u) u5*4l I ultull 

Ag n; jiL jlsl aiic. (_£jLu£ (jli 

Jjlalll <1 jjaua lg_i9 U'® U ^ < a*ij Vj t4jjjill ^ .^"i-y^ll J\ C^ljJI 

ilA^lajC.1 (■ - i-n j ^jll clti-4' U'® AJ\, > >i x>\t uj£j V (j' Allilll jJaJJ Jajiaulj t 

.Jaaa ulall iASJ Laj) Juliill J tl$jS i _ l~vj J^llaJI (jS? 

V “uJ U^-4' (Ja! 1 jilidi!) <1 j3 ^ JAJtl ‘i JjIo (JjuI lili j u' ^Ai.'ul' J 

^ jVj tujjill (JjjL-al u-a jAj iaJLjjI' ciiljjj (JgU-i-u AjVI j(434jVI ; (_Jaull^uu^l*j 
A J jaJ ^Julaill Vj (JjJJ ^1 A »4 n (JjaJI 4ij*- a 4 j1c. jJUu lili 4'CiljsL (JjaJI ^ij*-a (j-a (jSLaii V 

.(16^jV! :^lilll)(^xlaluil Ua <lll I jiHi) 
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TEMPAT-TEMPAT TERJADINYA TAOLID 
Taqlid dapat terjadi dalam dua tempat : 

Yang pertama : seorang yang taqlid (muqollid) adalah orang awam yang tidak mampu 
mengetahui hukum (yakni ber-istimbath dan istidlal, pent) dengan kemampuannya sendiri, 
maka wajib baginya taqlid. Berdasarkan firman Alloh sholallohu alaihi wa sallam : 

"Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui." 
[QS. an-Nahl : 43] 

Dan hendaknya ia mengikuti orang (yakni ulama, pent) yang ia dapati lebih utama dalam ilmu 
dan waro'(kehati-hatian)nya, jika hal ini sama pada dua orang ('ulama), maka hendaknya ia 
memilih salah seorang diantara keduanya. 

Yang kedua : terjadi pada seorang mujtahid suatu kejadian yang ia harus segera memutuskan 
suatu masalah, sedangkan ia tidak bisa melakukan penelitian maka ketika itu ia boleh taqlid. 
Sebagian 'ulama mensyaratkan untuk bolehnya taqlid : hendaknya masalahnya (yang ditaqlidi) 
bukan dalam ushuluddin (pokok agama/aqidah, pent) yang wajib bagi seseorang untuk 
meyakininya; karena masalah aqidah wajib untuk diyakini dengan pasti, dan taqlid hanya 
memberi faidah dzonn (persangkaan). 

Dan yang rojih (kuat) adalah bahwa yang demikian bukanlah syarat, berdasarkan keumuman 
firman Alloh sholallohu alaihi wa sallam : 

"Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui." 
[QS. an-Nahl : 43] 

Ayat ini adalah dalam konteks penetapan kerasulan yang merupakan ushuluddin, dan karena 
orang awam tidak mampu untuk mengetahui (yakni ber-istimbath dan istidlal, pent) kebenaran 
dengan dalil-dalinya Maka jika ia memiliki udzur dalam mengetahui kebenaran, tidaklah tersisa 
(baginya) 

kecuali taqlid, berdasarkan firman Alloh sholallohu alaihi wa sallam : "Bertakwalah kepada 
Alloh semampu kalian." [QS. at-Taghobun : 16] 


j : (jlc- jJ 
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.4jjJ JJ-ai ^1X1 7» ^ 4-aj| jcj 4 


j j^L Lm_a Lia2u ^JiL J i>lxllfl — 1 


jxi ( 3^_baj 4 (jjp.bLa]l J-i*Li S4jj^.j jxs ^la3 4 Aj3 c-LalaJl 4. bVi-nI J9 j 

.^Iuij 4alc. <4ll JJC- (jUa-all ^»1 jjlVI jxs 4j3 Lal i<-aJj^j 

^sluij 4 j1c. ^ill ^ji-a ^g-ull jjc «IcLL i_lja.jj Jjall ^ (j) :<J-aij jjl ^LaiVI £cJjuu (JlSj 
. ' 4a3 La 4_}S o jljaj ^LaaVl i— £la. jAj 44-igjj o^)-al 

(J2.1J Vj 4oLiaS ^JlaJ JjISj jjC jxi 43l/la. J*3 fj 4 1 m .a LiAJU ajill j* : cJ^J 

Jjij J-. .all Jeli al jgJ £j!la 441x9 La (Ja. ^jJaJSJ ^C. ^yl ^pfc Vj 4iilli cj S^iLa. ^jJaokj 
4 JjVL Laj (JjS ^^Jc Jj9 (jLaa-j L_ia.jj La 4j juj |j| Lalj 4 jflia ILa j 4 4 _ s C j >2u j9c 
4 ja-VI jx 4j L.u\1 l tiiijj <2cj (jjlajll JSaj (_£j J jL Lajj 4 1 g <\g <h j lg9^)*J jl£ jl <LxaLall 
(j^aj 99 j 4i_laj (_Jj l9g9 4 1 JlA JLal J j3 Jl J j9 jc ^a.jj3 44 Jj9j Lu9 <4l JjI jAj 

.sJili Jc 4*J f LaVI 

(_^aJI 49j*_a (jc. ja£. 151 jjla. 19^9 4 n» a 4jjJa9 J jj*-a (J jL La.L jl :<j^lillj _ 2 
.4 4, g mi . « I I ^a pil j ^Ualuil j\ 4L}iiaa. I j?-C ja*C f.\ jxa 


JENIS-JENIS TAQLID : 

Taqlid ada dua jenis : umum dan khusus. 

1. Taqlid yang umum : seseorang berpegang pada suatu madzhab tertentu yang ia mengambil 
rukhshoh-rukhshohnya ("Apa-apayangIRukhshoh tetap dengan dalil syar'i yang khusus pada 
kondisi adanya udzur; seperti sholat sambil duduk atau berbaring". Pent) dan azimah- 
azimahnya ( Azimah "Apa-apa yang tetap/berlaku secara syar'i, bukan dalam kondisi adanya 
udzur; seperti sholat sambil berdiri, pent mampu, pent) dalam semua urusan agamanya. 

Dan para 'ulama telah berbeda pendapat dalam masalah ini. Diantara mereka ada yang 
berpendapat wajibnya hal tersebut dikarenakan (menurut mereka, pent) orang-orang muta- 
akhirin memiliki udzur (tidak mampu ) untuk ber-ijtihad; diantara mereka ada yang 
berpendapat haramnya hal tersebut karena apa yang ada padanya dari keharusan yang mutlak 
dalam mengikuti orang selain Nabi sholallohu alaihi wa sallam. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata : "Sesungguhnya dalam pendapat yang mewajibkan 
taat kepada selain Nabi dalam segala perintah dan larangannya adalah menyelisihi ijma' dan 
tentang kebolehannya masih dipertanyakan."( al fatawa kubra : 4/625) 

Beliau juga berkata : "Barangsiapa memegang suatu madzhab tertentu, lalu ia melaksanakan 
yang menyelisihi madzhabnya tanpa taqlid kepada 'ulama lain yang memberinya fatwa dan 
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tanpa istidlal dengan dalil yang menyelisihinya, dan tanpa udzur syar'i yang menunjukkan 
halalnya perbuatan yang dilakukannya, maka ia adalah orang yang mengikuti hawa nafsunya, 
pelaku keharaman tanpa ada udzur syar'i, dan ini adalah mungkar. Adapun jika menjadi jelas 
baginya apa-apa yang mengharuskan adanya tarjih pendapat yang satu atas yang lainnya, 
baik dengan dalil-dalil yang terperinci jika ia tahu dan memahaminya, atau ia melihat salah 
seorang 'ulama yang berpendapat adalah lebih 'aalim (tahu) tentang masalah tersebut 
daripada 'ulama yang lain, yang mana 'ulama tersebut lebih bertaqwa kepada Alloh terhadap 
apa-apa yang dikatakannya, lalu orang itu rujuk dari satu pendapat ke pendapat lain yang 
seperti ini maka ini boleh, bahkan wajib dan al-lmam Ahmad telah menegaskan akan hal 
tersebut. 

2. Taqlid yang khusus : seseorang mengambil pendapat tertentu dalam kasus tertentu, maka 
ini boleh jika ia lemah/tidak mampu untuk mengetahui yang benar melalui ijtihad, baik ia lemah 
secara hakiki atau ia mampu tapi dengan kesulitan yang sangat. 

; JUl jjS 

JaI ^ j£Jl c>ij(43^l V “j! 'JaI I jfcJS) : JUi A\ JIS 

.ojjiJ £jlj jA Laj ) j jnJI ^1*JI JaI (j-a (_>iJ JLallj 4jJ*JI 

(jij 4^1*JI JaI (j-a f^jJbua (_^uJ JaJI (jl Iojj&j ^)JI (jj ^aC. jjj JIS 

(jl (jjflilkj V (jdJI (jlS j-aC. jjj JIS LaS ILa j laJall (jjl JIS Ja Jl 4ija-a ( J*Jl 

(jjl 4 .iJL jA> LajlS JJJI Jj-iJ Lalj 4 JJJI (je. <L^alaJI AS^a-JI ^JaJI 

I Jl jSI JuIsJLj (_£jjJI jl ja. lillS 


J jS IJa J 4j»l^>a- (Jc- JJ*J (J jjJI j 4^J*J (_>uJ «iJSJlj (_£ jjJI jjau ’ 

.4_»JJJI jj^-aa. J 1—llauL^aSfl 


2 V :IajJ 


.ojjfc 4j LuS JL (jl jjau Vj 4 <joiLj (jlajJ LajS jjla. tJSj (jl I^UI 

. < 65 >J*JI 4jc.j Jl jSSn £jj^al jA J t.^*i -soli ^JlaJI tLa-laJI .iic. jjla. iJlJ (jl : (JJUI 

^1 

4 J-aaJlj J jLI ^ jll I 'uvg L (jl Jll JLoii 40 jja._jll o^)£.aJI oJa ^S AjjIuS La <Jj 

.aJIj ^aa. a LafS Jll j 4 ^»j j £ J ja. Ajj 4^laJL ULaC-l JlfL (jl j 


FATWA SEORANG MUOOLLID (ORANG YANG BERTAOLID). 

Alloh sholallohu alaihi wa sallam berfirman :Makabertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui." [QS. an-Nahl : 43) Dan ahludz dzikr mereka adalah 
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ahlul ilmi, dan muqollid ukanlah termasuk ahlul ilmi yang diikuti, akan tetapi ia hanya mengikuti 
orang lain. 

Abu Umar Ibnu Abdil Barr dan yang selainnya berkata: "Manusia telah berijma' bahwa muqollid 
tidak terhitung sebagai ahli ilmu, dan bahwa ilmu adalah mengetahui kebenaran dengan 
dalilnya." Ibnul Qoyyim berkata: "Yang demikian sebagaimana dikatakan oleh Abu Umar, 
karena manusia tidak erbeda pendapat bahwa ilmu adalah pengetahuan yang dihasilkan dari 
dalil. Adapun jika tanpa dalil, maka ini adalah taqlid." Kemudian setelah itu Ibnul Ooyyim 
menyebutkan 3 pendapat tentang bolehnya fatwa dengan taqlid: 

Yang pertama: tidak boleh berfatwa dengan taqlid karena taqlid bukanlah ilmu, dan berfatwa 
tanpa ilmu adalah harom. Ini merupakan pendapat kebanyakan al-Ash'haab (yakni 'ulama 
Hanabilah, pent) dan kebanyakan (jumhur) yafi'iyyah. 

Yang kedua : bahwa hal tersebut boleh dalam masalah yang berkaitan dengan dirinya sendiri, 
dan seseorang tidak boleh taqlid dalam masalah yang ia berfatwa dengannya kepada orang 
lain. 

Yang ketiga : bahwa hal tersebut boleh ketika ada hajat (keperluan) dan tidak adanya seorang 
'aalim mujtahid, pendapat ini merupakan pendapat yang paling benar dan pendapat ini 
dilakukan. Selesai perkataannya (Ibnul Ooyyim, pent). 

Dan dengan ini maka sempurnalah apa yang kami ingin menulisnya dalam kesempatan yang 
singkat ini, kita memohon kepada Alloh agar memberikan kepada kita petunjuk dalam 
perkataan dan perbuatan, dan menutup amalamal kita dengan kesuksesan, sesungguhnya ia 
Maha Memberi dan Maha Pemurah, sholawat dan salam semoga tercurah atas Nabi kita 
Muhammad dan keluarganya. 
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£*!>J1 

.(_jjlji jjjjall : Jaj^-all (_)iijxla]l — 1 
< 4 _gA. jjUI : jjjaull Jj-aik-a ^ jjIi jolUl l_i£ jfUl — 2 
.li] (J jg 7 » .a ^jLuJIj t^jilUI 'U (_jjLjaiUI (JjjL^aVI g Xa — 3 

.^UUl 4 jjJuLU1j t^^Ua-all ^^)Ua]i ;4"n>«i-Nj £-a 1 j^JI £-aa. — 4 

.(jlj^J (jj j-iUUl \i» 1 ^^jjuollj 4(_^3 j-all (JjL-aVI '• jjuoj jlalUl AjJajj ~ 5 

. .Xaa-«a '. (J jj^aV I ^Ic- (Jj-U-all (J ij ■ — 6 

.(jlj^J (jj j^lill JUC. : (Jiii. (jj Aa ^.1 L-iAJLa ^gjj — 7 

. ^-ilS jjUII : Jjj^aVl jUc. (j^s JpUl (jjiaj Jl JiLi jl — 8 

.^uoila (jj juc. £-al_aJI I'LuiJJ (jjt ^U/ljaiVI £E-Uj <_£ jtia — 9 

.o^.j s^jjIj ^ j<aj*i (jjt js^^LuiVI i^jiaJI oJjjo^UI — 10 

.ajali (jjt :Jsla-Ul jI j — 11 
.^jall (jjl :(jjx3jASI — 12 

MAROJI' 

1 . al-Qomus al-Muhith : al-Fairuz Abadi. 

2. al-Kaukabul Munir syarh Mukhtashor at-Tahrir : al-Futuhi. 

3. Minhaajul Ushul dan Syarahnya : matan oleh al-Baidhowi, pensyarahnya 
majhul bagi kami. 
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4. Syarhu Jam'il Jawami' wa Hasyiyatuhu : Syarah oleh al-Muhli dan 
Hasyiyah oleh al-Bunani. 

5. Roudhotun Nadzir dan syarahnya : pokok-nya oleh al-Muwaffiq, dan 
syarah oleh Abdul Qodir bin Badron. 

6. Hushulul Ma'mul min 'llmil Ushul : Muhammad Shiddiq. 

7. al-Madkhol ila Madzhabi Ahmad ibni Hanbal : Abdul Qodir bin Badron. 

8. Irsyadul Fuhul ila Tahqiqil Haq min llmil Ushul : asy-Syaukani. 

9. Fatawa Syaikhil Islam Ibni Taimiyyah : penyusun : Abdurrahman bin Qosim. 

10. al-Muswaddah fi Ushulil Fiqh : Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, ayah dan akeknya. 

1 1 . Zaadul Ma'ad : Ibnul Ooyyim. 

12. 1'lamul Muwaqqi'in : Ibnul Ooyyim. 
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